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 Penelitian ini dilakukan dikarenakan banyak siswa yang mengalami kesulitan 
belajar. Hal ini dilihat dari hasil ulangan umum blok yang dilakukan di Kecamatan 
Wonosari, yang semakin tinggi kelasnya nilai rata-ratanya semakin turun. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui (1) faktor-faktor yang menyebabkan siswa mengalami 
kesulitan belajar matematika  pada pokok bahasan bilangan bulat, (2) Untuk  mengetahui 
jenis-jenis kesulitan  belajar matematika yang dialami oleh siswa  pada pokok bahasan 
bilangan bulat dan cara mengatasinya 
Penelitian ini untuk melakukan diagnosis kesulitan belajar matematika pada 
pokok bahasan bilangan bulat. Langkah yang dilakukan dalam diagnosis adalah sebagai 
berikut: (1) Spesifikasi tes meliputi : tujuan, kisi-kisi, bentuk dan panjang tes, (2) Menulis 
soal, (3) Validitas Tes yang menggunakan validitas isi, (4) Uji coba soal dilakukan di 
sekolah yang tidak menjadi subyek penelitian, (5) Setelah diuji coba, dilakukan analisis 
soal untuk menentukan reliabilitas soal, penentuan reliabilitas soal dengan menggunakan 
KR-20, (6) Menyusun soal kembali.  
Materi yang sudah dikuasai siswa yaitu dengan frekuensi relatif sebesar lebih dari 
60% adalah pada materi penjumlahan bilangan bulat dengan frekuensi relatif sebesar 
90,78%, Kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa adalah menentukan FPB dengan 
frekuensi relatif 54,85%, menyelesaikan soal cerita dalam kehidupan sehari-hari yang 
berkaitan dengan KPK dengan frekuensi relatif sebesar 42,23%,Kesulitan yang menjadi 
penyebab atau sumber terjadinya kesalahan siswa dalam mengerjakan soal-soal 
matematika adalah kesulitan dalam memahami dan menggunakan lambang, 
menggunakan proses yang tepat, menggunakan bahasa, menguasai fakta dan konsep 
prasyarat, menerapkan aturan yang relevan, mengerjakan soal tidak teliti, memahami 
konsep, perhitungan atau komputasi,   mengingat, memahami maksud soal, Aspek 
Kognitif sebagai acuannya, kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa adalah pada  
C4 yaitu menampilkan pemahaman tentang gagasan-gagasan serta konsep-konsep 
matematika. Dengan rata-rata kesalahan adalah 47,36, untuk mengatasi kesulitan dalam 
memahami konsep bilangan bulat dan operasi hitungnya, dalam pembelajaran yang 
dilaksanakan masih diperlukan sesuatu yang menjembataninya diantaranya adalah 
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 This Research is done because many student have get difficulty in study 
mathematics,. It can be seen from general together test result that has been done in 
Wonosari subdistrict, where is more high class the average value is more descend. The 
aim of the research is to knowing 1 the factors that caused students get difficulty in study 
mathematics at the subyect discussion of the integers, 2 to knowing the kinds of difficulty 
in study mathematics that have experienced by student discussion of integers and the way 
to overcome. 
 This research is done to do the diagnosis about the difficulty in study mathematics 
at the subject discussion of round number. The steps that have been done in this diagnosis 
are : (1) specificstion test that include of : aim, grills, shape and long test, (2) writing 
matter, (3) validity test that use content validity, (4) a try out matter is done in the school 
that not become a research subject, (5) after tried out, is done matter analysis to determine 
reliabilities matter by use KR-20, (6) rearrange the matter. 
 The subject matter that have already capable by student is by relative frequency in 
the amount of more than 60 % is adding the round number of subject matter by relative 
frequency in the amount 90,78%, the most mistake that have been done by students is to 
determine FPB relative frequency about 54,85%, finishing the story matter in daily life 
that connected by KPK relative frequency amount of 42,23%, the difficulty that is 
become caused or the source happen of students mistake in doing mathematics matter is 
difficulty to understand and using numeral sign, using an exact process, using language, 
dominating fact, and pre requirements concep, applying the relevant manner, not be 
careful in doing the matter, understanding the concept, calculation or computation, 
remember, understanding the aim of the matter, cognitive aspect as reference, the most of 
the mistake that have been done by students is C4 to put understanding about ideas and 
mathematics concepts. Average mistake is 47,36% to overcome difficulty 
inunderstanding round number concepts and arithmetic operation, in study that have been 













A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan  dasar merupakan suatu jenjang pendidikan yang sangat menentukan terhadap hasil pendidikan. Hal ini disebabkan 
bahwa kegiatan pembelajaran di tingkat dasar ini merupakan suatu landasan atau dasar untuk kegiatan pembelajaran di jenjang 
berikutnya. Pendidikan dasar ini meliputi pendidikan dasar di tingkat SD dan pendidikan di tingkat SMP. 
Kegiatan pembelajaran di sekolah merupakan bagian dari kegiatan pendidikan yang 
akan membawa siswa menuju ke keadaan yang lebih baik. Dalam proses pembelajaran 
diperlukan adanya motivator dan fasilitator yang baik yaitu dengan hadirnya seorang guru 
di depan kelas. Dengan mengacu pada suatu komitmen bahwa  taraf kemampuan berpikir 
setiap anak senantiasa memiliki perbedaan, maka seorang guru harus mampu memilih 
dan mempergunakan suatu metode yang tepat dalam pelaksanaan pembelajarannya 
sehingga diharapkan semua siswanya dapat mengerti dan memahami konsep-konsep yang 
ada dalam pembelajaran tersebut. 
Pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah dasar pada saat ini adalah pembelajaran 
berbasis kompetensi, dimana dalam pembelajaran ini sangat diharapkan bahwa peserta 
didik  dapat menguasai konsep-konsep pembelajaran secara utuh. Akan tetapi di tahun 
pelajaran 2005 / 2006 ini, ternyata  masih terdapat sekolah dasar yang kegiatan 
pembelajarannya menggunakan kurikulum 1994. Guru  merupakan salah satu komponen 
dalam proses belajar mengajar. Proses  belajar mengajar  adalah suatu  rangkaian 
interaksi antara guru dengan siswa dalam rangka mencapai tujuan (Makmun,2001). 
Tujuan  tersebut adalah apa yang diharapkan setelah kegiatan proses belajar 
mengajar terlaksana. Pada kurikulum 1994 tujuan ini dapat dikatakan sebagai tujuan 
pembelajaran yang disusun dalam suatu kurikulum dan dirinci dalam GBPP  (Garis garis 
besar Program Pengajaran). Dalam hal ini guru adalah  pelaksana pengajaran yang harus 
mengacu pada GBPP tersebut. Pada kurikulum berbasis kompetensi tujuan pembelajaran 
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itu termuat pada standar kompetensi dan dijabarkan melalui silabus serta skenario 
pembelajaran. 
Pembelajaran yang dilaksanakan  bertujuan agar peserta didik dapat menggunakan 
konsep-konsep yang sudah dimilikinya untuk memecahkan segala permasalahan yang 
berkaitan dengan konsep konsep pembelajaran yang ada. Hal ini dimaksudkan nantinya 
siswa dapat mengaplikasikan segala ilmunya di kehidupan sehari hari.  
Pembelajaran yang diinginkan tersebut akan dapat terwujud jika semua komponen 
pembelajaran dapat berperan sebagaimana mestinya. Dalam hal ini  komponen   
pembelajaran antara lain adalah guru dan peserta didik. Peranan seorang guru dalam 
pembelajaran hendaknya sebagai fasilitator sehingga pembelajaran yang terjadi bukanlah 
pembelajaran secara konvensional. Siswa diharapkan sudah bukan lagi sebagai obyek 
pengajaran namun  siswa menjadi subyek dalam pembelajaran sehingga siswa dituntut 
untuk senantiasa aktif dalam pembelajaran.  
Siswa dengan segala sifat yang dimilikinya diharapkan terus mengembangkan 
dirinya seoptimal mungkin sehingga tujuan pembelajaran dapat terwujud sesuai dengan 
tahapan dan perkembangan yang dijalaninya melalui proses pembelajaran. Dalam hal ini 
guru juga dituntut untuk memiliki sikap dan kemampuan yang memadai sesuai dengan 
bekal yang diperoleh pada waktu menuntut ilmu.  
Kemampuan siswa dalam memahami konsep-konsep pembelajaran memiliki 
perbedaan satu sama lain. Hal ini dapat menjadikan mereka memiliki perbedaan persepsi 
dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Semakin dikuasainya suatu konsep dalam 
pembelajaran diharapkan  pemecahan suatu masalah menjadi semakin mudah, dan 
prestasi belajar menjadi lebih baik.  
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Mardapi dalam Kusmanto (2003) menyatakan bahwa rendahnya nilai Ebtanas dapat 
disebabkan oleh kemampuan mengajar guru yang rendah, kemampuan belajar siswa yang 
rendah, fasilitas belajar yang kurang, kualitas soal ujian yang kurang baik, acuan Ebtanas 
yang tidak baku atau gabungan dari kelima faktor tersebut. 
Nilai Ujian akhir untuk mata pelajaran Matematika pada siswa SD di Kecamatan 
Wonosari  dikatakan masih rendah, hal ini berdasarkan dari nilai rata rata Ujian Akhir  
tahun 2004/2005 yang menyatakan nilai rata-rata untuk matematika berada di bawah nilai 
rata-rata mata pelajaran  yang lain seperti terlihat pada Tabel 1 berikut ini: 
Tabel  1. Perolehan nilai Ujian Akhir SD Negeri di Kecamatan Wonosari 
Kabupaten Gunungkidul Tahun pelajaran 2004/2005 
 








Ilmu Pengetahuan Sosial 







(Dinas Pendidikan Kabupaten Gunungkidul) 
Matematika merupakan suatu mata pelajaran yang sangat penting karena 
matematika senantiasa mendukung mata pelajaran yang lain seperti mata pelajaran 
Fisika, Geografi, Biologi, Sejarah, Ekonomi  dan mata pelajaran lainnya. Pemahaman 
konsep dari mata pelajaran lain yang memerlukan dukungan dari konsep matematika 
menjadikan matematika sebagai suatu mata pelajaran yang harus dikuasai secara utuh. 
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Pembelajaran  matematika untuk dapat dipahami secara utuh masih mengalami banyak 
hambatan dan kesulitan. 
Siswa dari  tingkat SD sampai dengan SMA bahkan sampai dengan  Perguruan 
Tinggi banyak yang menyatakan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang 
sangat sulit sampai menyatakan matematika sebagai mata pelajaran yang ditakuti dan 
disegani. Akibatnya  sebagian besar dari mereka mengalami kesulitan dalam belajar 
matematika. Hal  ini terlihat  dari hasil ulangan harian, ulangan blok bahkan juga pada 
hasil Ebtanas. Matematika senantiasa  memiliki nilai rata-rata yang lebih rendah 
dibanding dengan mata pelajaran yang lain. 
Berkaitan dengan kemampuan verbal, setiap anak yang  berbeda memungkinkan 
setiap anak  mempunyai prestasi yang berbeda pula. Prestasi belajar anak dapat dipakai 
sebagai patokan bahwa anak akan dikatakan memahami konsep apabila anak tersebut 
memiliki prestasi yang baik terutama dalam hal pengerjaan soal matematika yang terkait 
dengan pembelajaran yang berlangsung sampai dengan pemecahan masalah sehari-hari 
yang berkaitan langsung dengan konsep pembelajaran yang ada. 
Pembelajaran yang dilakukan guru kadangkala masih menggunakan metode 
pembelajaran konvensional. Dalam pembelajaran ini siswa diperlakukan sebagai obyek 
pembelajaran dan menjadikan dirinya sebagai subyek pembelajaran. Hal ini 
dimungkinkan minimnya pengetahuan guru tersebut akan penggunaan metode 
pembelajaran.  
Metode pembelajaran matematika banyak ragam dan macamnya. Pada kurikulum 
berbasis kompetensi ini lebih banyak ditekankan pada penggunaan metode pembelajaran 
kontekstual dan pembelajaran matematika realistik. Pembelajaran dengan metode  ini 
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diharapkan siswa dapat memahami konsep matematika dengan melihat kaitan langsung 
matematika dengan kehidupan sehari-hari secara nyata. 
Materi pembelajaran matematika ada bagian-bagian yang sebenarnya dapat 
direalistikkan sehingga siswa dapat lebih mudah dalam memahaminya namun lebih 
sering pembelajaran pada materi tersebut hanya dengan menerangkan di depan papan 
tulis. Hal ini menjadikan siswa  kurang paham dalam penguasaan materi tersebut. 
Konsep pembelajaran yang kurang dikuasai menjadikan prestasi belajar siswa 
rendah. Ketika  diadakan tes sebagai uji kognitif pada siswa SD di Kecamatan Wonosari 
Kabupaten Gunungkidul ternyata menunjukkan bahwa nilai rata-rata mereka tiap 
semesternya dapat dikatakan senantiasa menurun dan senantiasa berada di bawah nilai 
tuntas minimal seperti yang dicanangkan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten  
Gunungkidul yaitu 70. Hal ini menunjukkan bahwa  konsep pembelajaran yang diberikan 
belum dikuasai.  
Berdasarkan laporan hasil ulangan Blok pada siswa SD di Cabang Dinas 
Pendidikan Kecamatan Wonosari ternyata menunjukkan bahwa nilai yang didapat oleh 
siswa Sekolah Dasar dari tingkatan  kelas I ke kelas II, kelas II ke kelas III, kelas III ke 
kelas IV, kelas IV ke kelas V, dari kelas V ke kelas VI semakin menurun.  Dari sini 
dimungkinkan bahwa anak tersebut mempunyai kesulitan yang semakin bertambah dalam 
belajar matematika. 
Abdurrahman seperti dalam kutipan Kusmanto (2003) menyatakan rendahnya hasil 
belajar Matematika dimungkinkan beberapa kekeliruan umum yang dilakukan siswa 
berkesulitan belajar matematika yaitu dalam memahami simbol, nilai tempat, 
perhitungan, penggunaan proses yang keliru, dan tulisan yang tidak dapat dibaca. 
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Menurut Ischak dan Warji (1992:35) rendahnya hasil belajar dimungkinkan karena tidak 
efektifnya pembelajaran, diagnostik dan remedial di sekolah yaitu pemberian bantuan 
kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar berupa perlakuan pembelajaran agar 
siswa secara tuntas menguasai bahan pembelajaran . 
Pembelajaran matematika tidak pernah terlepas dengan operasi hitung. Baik operasi 
penjumlahan, pengurangan, perkalian maupun pembagian. Semua itu terkait dengan 
bilangan. Operasi hitung pada bilangan cacah maupun operasi hitung pada bilangan bulat 
telah diajarkan di Sekolah Dasar. Hal ini dikarenakan bahwa operasi hitung pada bilangan 
cacah maupun bilangan bulat sangat berperan dalam berbagai hitungan matematika. 
Namun masih sering ditemukan kenyataan bahwa banyak siswa yang belum menguasai 
tentang konsep-konsep yang ada di dalam bilangan bilangan bulat.  Bilangan yang 
dipelajari siswa kelas V adalah bilangan bulat dan bilangan pecah.  
 Ketidakpahaman akan konsep pada bilangan bulat bagi siswa  dimungkinkan 
karena siswa kurang termotivasi untuk mempelajari  bilangan bulat maupun bilangan 
pecahan secara sungguh-sungguh serta pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
matematika tidak menyenangkan, guru menerangkan tidak jelas sehingga konsep-konsep 
yang dibelajarkan oleh guru masih membingungkan siswa. 
Ulangan  Blok bersama di Kecamatan Wonosari untuk siswa SD didapatkan  
temuan bahwa nilai rata-rata untuk matematika dari kelas I menuju ke kelas VI semakin 
menurun, dan penurunan ini terlihat sekali dari siswa kelas IV ke siswa kelas V. Hal ini 
dimungkinkan adanya tingkat kesulitan belajar matematika yang lebih tinggi di banding 
dengan kelas-kelas lainnya. 
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Kesulitan  yang dialami siswa, memungkinkan siswa melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal matematika pada setiap pokok bahasan dalam pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas ternyata ada permasalahan yaitu rendahnya kualitas 
pemahaman konsep-konsep pada bilangan bulat terutama pada operasi hitungnya oleh 
karenanya  di sini peneliti merasa penting untuk meneliti dan mendiagnosis tentang 
kesulitan belajar yang dialami oleh siswa SD kelas V pada pokok bahasan bilangan Bulat 
di Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul . 
 
B. Identifikasi Masalah 
Bertolak dari latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah masalah yang dapat menyebabkan kesulitan belajar siswa SD di 
kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul  sebagai berikut: 
Kesulitan belajar matematika pada siswa SD di Kecamatan Wonosari  pada 
pokok bahasan bilangan bulat dan bilangan pecahan, memunculkan berbagai masalah, 
antara lain dari faktor bahan ajarnya misal: bagaimana sistematika dari struktur program 
pada pelajaran matematika, apakah kesulitan belajar itu disebabkan karena materinya 
yang terlalu sarat, atau mungkin kesulitan belajar itu karena pokok bahasannya yang 
tumpang tindih, bagaimana karakteristik dari matapelajaran matematika dan bagaimana 
sistim evaluasi yang diterapkan. 
Masalah yang muncul dari faktor motivasi belajar siswa diantaranya adalah 
bagaimana tingkat motivasi belajar siswa terhadap pelajaran matematika, tinggi atau 
rendah, bagaimana membangkitkan motivasi belajar siswa sehingga siswa dapat 
mengatasi kesulitan belajarnya secara mandiri, dalam keadaan seperti apa motivasi 
belajar siswa dapat dioptimalkan sehingga mampu meminimalisir kesulitan belajar siswa. 
Apabila dilihat dari faktor gurunya  maka dapat muncul masalah bagaimana 
metode yang diterapkan oleh guru dalam proses belajar mengajar matematika di kelas, 
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sudah efektif atau belum, kemudian kompetensi apa saja yang telah dimiliki oleh  guru 
sehingga dapat meminimalisir kesulitan belajar siswa, bagaimana latar belakang 
pendidikan para guru matematika yang ada, bagaimana tingkat kedisiplinan para guru 
tersebut, bagaimana kesiapan guru untuk mengantisipasi perkembangan di bidang 
pendidikan, termasuk pendidikan matematika. 
Faktor kelembagaan, juga dapat memunculkan masalah seperti ; bagaimana pola 
kepemimpinan kepala sekolah, struktur organisasi sekolah tersebut, kemudian bagaimana 
hubungan antar elemen yang ada dan bagaimana efektifitas manajemen pada sekolah 
masing masing. 
C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah dan permasalahan yang ada pada latar belakang 
di atas, maka tidak semua masalah yang ada tersebut akan diteliti di sini. Akan tetapi 
penelitian ini lebih difokuskan pada diagnosis kesulitan belajar siswa kelas V SD di 
Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul pada pokok bahasan bilangan bulat. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan dari latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah maka dapat dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Jenis-jenis kesulitan  belajar matematika apa saja yang dialami oleh siswa  
kelas V SD di Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul pada pokok 
bahasan bilangan  bulat? 
2. Apakah yang menjadi faktor penyebab kesulitan belajar pada pokok bahasan 
bilangan bulat pada siswa kelas  V SD di Kecamatan Wonosari Kabupaten 
Gunungkidul? 
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E.Tujuan Penelitian  
 Dari rumusan masalah 
yang sudah dikemukakan di 
atas maka tujuan 
dilakukannya penelitian ini 
adalah : 
1.  Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan siswa kelas V SD di 
Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul mengalami kesulitan belajar 
matematika  pada pokok bahasan bilangan bulat dan cara mengatasinya  
2. Untuk  mengetahui jenis-jenis kesulitan  belajar matematika yang dialami oleh 
siswa  kelas V SD di Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul pada pokok 
bahasan bilangan bulat dan cara mengatasinya 
F. Manfaat penelitian.  
1. Manfaat secara teoritis  yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
Memberikan informasi tentang diagnosis kesulitan belajar matematika siswa 
tentang faktor-faktor penyebab kesulitan belajar matematika siswa dan jenis jenis 
kesulitan belajar matematika  yang dialami oleh siswa kelas V SD di Kecamatan 
Wonosari Kabupaten Gunungkidul 
2. Manfaat secara Praktis 
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a. Diharapkan sebagai masukan bagi guru matematika di Sekolah Dasar yang 
nantinya dapat dipergunakan sebagai acuan dalam memberikan 
pembelajaran matematika pada pokok bahasan bilangan bulat  
b. Diharapkan sebagai masukan bagi guru Sekolah Menengah Pertama yang 
nantinya dapat dipakai sebagai acuan pembelajaran matematika pada siswa 
kelas VII pada pokok bahasan bilangan bulat  
c. Sebagai wawasan bagi peneliti dan para guru bahwasanya dalam 
pembelajaran itu sangat diperlukan diagnosis kesulitan belajar siswa yang 










LANDASAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Konsep dasar Diagnosis kesulitan belajar 
a. Pengertian Diagnosis 
Kegiatan mendiagnosis kesulitan belajar dan pembelajaran remedial 
merupakan kegiatan yang harus dilakukan guru bersama dengan siswa serta unsur 
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lain jika memungkinkan. Pemberian bantuan terhadap siswa yang berkesulitan belajar 
didasarkan pada diagnosis yang cermat. 
Diagnosis merupakan istilah teknis yang sering digunakan dalam istilah 
medis yang dapat diartikan menurut kamus (1988),  (1) penentuan jenis penyakit 
dengan meneliti atau memeriksa gejala gejalanya, (2) proses pemeriksaan terhadap 
hal yang dipandang tidak beres, (3) proses penemuan penyakit berdasarkan tanda 
tanda dan gejala dengan menggunakan cara dan alat seperti laboraturium, foto, dan 
klinik. 
Menurut Thorndike dan Hagen yang dikutip oleh Sugiharto (2003) diagnosis 
dapat diartikan sebagai berikut: (1) Upaya atau proses menemukan kelemahan atau 
penyakit apa yang dialami seseorang dengan melalui pengujian dan studi yang 
seksama mengenai gejala gejalanya, (2) Studi yang seksama terhadap fakta sesuatu 
hal untuk menemukan karakteristik atau kesalahan kesalahan dan sebagainya yang 
esensial, (3) Keputusan yang dicapai setelah dilakukan studi yang seksama atas gejala 
gejala atau fakta tentang suatu hal. 
Dari beberapa uraian di depan, diagnosis dapat diartikan dengan upaya 
menemukan penyakit atau kelemahan yang dialami seseorang melalui pengujian 
untuk mendapatkan suatu keputusan yang seksama atas gejala-gejala tentang suatu 
hal. 
b. Pengembangan Tes Diagnostik 
Pendekatan dalam pengukuran ada dua, yaitu pendekatan penilaian acuan 
norma dan pendekatan acuan Kriteria. Kedua pendekatan penilaian memiliki tujuan 
yang berbeda. Perbedaan utama kedua pendekatan ini adalah tergantung bagaimana 
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hasil tes keduanya diinterprestasikan. Sedang butir-butir soal pada tes acuan norma 
dan tes acuan kriteria kelihatannya sama. 
Ciri utama pengukuran penilaian acuan norma adalah penafsiran skor yang 
diperoleh peserta tes dengan membandingkannya dengan skor yang diperoleh 
kelompok peserta lain dengan maksud untuk mengetahui apakah kemampuannya 
sama, lebih tinggi atau lebih rendah dari kemampuan kelompok lain. Jadi pada 
pengukuran norma perbedaan individu merupakan hal yang diutamakan.  
Ciri utama penilaian acuan kriteria adalah lebih memfokuskan pada sub 
pokok bahasan yang khusus dan hasilnya memberikan informasi tentang aspek 
pencapaian belajar atau tujuan pengajaran tertentu. Perbedaan individu bukanlah 
suatu hal penting tetapi lebih dipentingkan pada kriteria menguasai atau tidak 
(Gronlund, 1971) 
Sudjana (1990) menyatakan bahwa penilaian tes acuan kriteria adalah 
penilaian yang diacukan kepada tujuan instruksional yang harus dikuasai siswa. 
Dalam hal ini derajat keberhasilan dibandingkan dengan tujuan intruksional yang 
seharusnya dicapai bukan dengan rerata dari kelompoknya. Keberhasilan siswa 
ditentukan oleh kriteria tertentu, kurang dari kriteria yang telah ditentukan berarti 
belum berhasil. 
Istilah kriteria biasanya dipergunakan untuk menandai tingkat kecakapan. 
Perencanaan pembelajaran merupakan usaha untuk meningkatkan hasil yang 
diinginkan dan pendiagnosaan adalah menemukan ketrampilan yang kurang dimiliki 
siswa. Tes diagnostik sebaiknya menggunakan pengukuran acuan kriteria. Tes acuan 
 xxvii 
kriteria memberikan informasi yang berguna terhadap pelaksanaan program evaluasi 
dan memberikan informasi yang berguna bagi guru kelasnya. 
Tes diagnostik memiliki kesamaan dengan tes acuan kriteria dikarenakan 
keduanya: (1) mencoba mendapatkan informasi tentang kemampuan seseorang dalam 
ketrampilan yang sangat kusus dan berkenaan dengan informasi pembelajaran, (2) 
harus difokuskan secara tajam dan (3) skor total tidak banyak memberikan arti 
(Mehrens dan Lehmann, 1973) 
Berdasar pada uraian di atas dapat disimpulkan untuk memahami tes 
diagnostik pada dasarnya harus memahami tentang tes acuan kriteria. Tes acuan 
kriteria berusaha memberikan informasi tentang pencapaian  belajar atau tujuan 
pembelajaran tertentu. Penilaian acuan kriteria lebih memfokuskan pada sub pokok 
bahasan yang khusus. Perbedaan individual bukan suatu hal yang penting dan yang 
lebih penting adalah kriteria menguasai atau tidak menguasai. 
Tes diagnostik diberikan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan siswa 
(Thorndike dan Hagen, 1977). Menurut Abdurrahman(1999) tes diagnostik sebagai 
alat ukur untuk mendapatkan gambaran tentang klien secara menyeluruh dan tujuan 
utama diagnosis aadalah untuk mempelajari keadaan seseorang individu agar dapat 
diklarifikasikan kedalam kelompok tertentu. Sedangkan menurut Quinney (1999), tes 
diagnostik matematika sangat diperlukan untuk menilai kemampuan siswa terhadap 
matematika dan memberikan data atau informasi tentang kemampuan yang dimiliki 
siswa sebagai dasar pelaksanaan selanjutnya. 
 Hopkins dan Antes (1979) menyatakan tes diagnostik adalah alat atau 
instrumen yang digunakan untuk identifikasoi ketidakmampuan belajar. Setiap tes 
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disusun untuk menentukan satu atau lebih ketidakmampuan siswa. Guru harus 
mengetahui dimana seharusnya mulai pembelajaran dan ketrampilan apa yang 
seharusnya ditekankan. Jika tidak demikian, kelemahan siswa tidak akan diketahui 
dan program pembelajaran tidak dapat dibuat terlebih dahulu. Oleh karenanya 
diagnosis yang teliti merupakan hal yang perlu untuk menyesuaikan semua aspek 
pembelajaranseperti tujuan, prosedur, materi pembelajaran, dan teknik mengajar 
dengan kebutuhan siswa. 
 Pendapat-pendapat yang dikemukakan di atas, diagnosis dalam pendidikan 
diperlukan untuk mengetahui kesulitan siswa. Hasil diagnosis juga bermanfaat 
sebagai dasar menetukan program pembelajaran yang selanjutnya. Jika masalah 
kesulitan belajar telah teridentifikasi dengan baik maka program pembelajaran dan 
perbaikan pengayaan  dapat dilakukan lebih efektif. Hal ini akan berpengaruh yang 
sangat besar terhadap kegiatan belajar siswa. 
 Hopkins dan Antes (1979), menyatakan manfaat tes untuk tujuan 
diagnosik lebih utama pada ruang kelas. Tes tersebut harus memberikan informasi 
tentang ciri-ciri diagnostik, yaitu harus memuat kesulitan-kesulitan atau kelemahan-
kelemahan kusus yang dimiliki siswa dalam belajar. Suharsimi Arikunto (1996) 
menyatakan tes diagnostik dapat dilakukan untuk mengukur tingkat penguasaan 
pengetahuan dasar sebagai persiapan agar dapat menerima pengetahuan lanjutan 
sebagai tes penempatan untuk mengetahui bagian mana dari bahan yang diberikan itu 
yang belum dikuasai siswa dan untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap 
materi pembelajaran yang telah diberikan. 
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 Tes diagnosis dapat disajikan secara berkelompok maupun secara 
individual. Apabila tes formatif menunjukkan bahwa banyak siswa gagal menjawab 
satu atau beberapa soal sama maka diperlukan tes diagnosis untuk menelusuri lebih 
dalam dan mendasar tentang sebab-sebab kegagalan tersebut yang diberikan secara 
berkelompok. Apabila hanya siswa tertentu yang gagal menjawab satu soal atau 
beberapa soal yang esensial maka tes cukup di sajikan secara individual.   
Menurut Cronbach (1984) diagnosis mengacu pada suatu tes yang disusun 
berdasarkan informasi tentang kelemahan siswa. Kegiatan diagnosis tidak hanya 
sekedar usaha mengidentifikasi kasus, tetapi lebih ditujukan pada situasi kegagalan 
yang dihadapi siswa. Ini berkaitan dengan kemauan belajar siswa, seperti yang 
dikemukakan oleh Yeani dan Miller (1983) bahwa diagnosis adalah melihat 
kemajuan belajar dan tujuan pengajaran serta dilakukan sebelum tes sumatif untuk 
pengukuran pencapaian tujuan tersebut. Diagnosis dalam belajar matematika 
merupakan kegiatan untuk menentukan kesulitan sebenarnya melalui respon siswa 
terhadap masalah yang berkenaan dengan kesulitan yang diduga. Kesulitan yang 
sebenarnya dalam belajar matematika ini berkenaan dengan penguasaan materi. 
Untuk mengetahui seberapa banyak siswa telah menguasai materi yang dipelajari 
maka diperlukan suatu tes. 
Tes diagnostik ini dapat dilaksanakan dengan secara lisan, tertulis, perbuatan 
atau kombinasi ketiganya. Tes  diagnostik ini untuk mengidentifikasi kesulitan-
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika yang dipandang dari aspek 
kognitif : (1) recall factual knowledge (C1), yaitu pengetahuan mengingat fakta, 
terbatas pada pertanyaan-pertanyaan yang hanya membutuhkan ingatan tentang 
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definisi-definisi, rumus tanpa melakukan perhitungan, (2) perform mathematical 
manipulation (C2), yaitu melakukan manipulasi matematika dalam penyelesaian soal 
tanpa dibatasi bagaimana cara menyelesaikannya, (3) solve Rutin problem (C3), yaitu 
menyelesaikan soal-soal rutin dengan diberikan batasan penyelesaiannya,  (4) 
demonstrated comprehension of mathematical ideas and concepts (C4), yaitu 
menampilkan pemahaman gagasan-gagasan serta konsep-konsep matematika, dalam 
hal ini siswa dituntut tidak hanya memutuskan apa yang harus dikerjakan tetapi juga 
bagaimana cara mengerjakannya, (5) solve nonroutine problems requiring insight or 
ingenuity (C5), yaitu menyelesaikan masalah non rutin yang memerlukan pengertian 
yang mendalam, siswa dituntut mengembangkan tekniknya sendiri dalam 
menyelesaikan soal yang mungkin tidak ditemukan dibuku catatan dan (6) aplly 
higher mental processes to mathematics (C6), yaitu menggunakan proses mental yang 
tinggi, yaitu menyangkut evaluasi, pembuktianrumus, induksi, penarikan kesimpulan 
(Gronlund,1971) 
Kriteria pengembangan tes menurut Makmun (2001) adalah (1) memiliki taraf 
ketepatan (vallidity) yang memadai, yaitu bahwa alat ukur itu benar-benar mengukur 
apa yang hendak diukur, (2) memiliki taraf kemantapan sehingga hasil 
pengukurannya dapat dipercayai (reliability), maksudnya adalah jika instrumen 
tersebut digunakan secara berulang terhadap hal serupa hasil pengukurannya akan 
menunjukkan korelasi yang tinggi, (3) memiliki kepraktisan (practicality), yaitu 
instrumen itu dapat diadministrasikan dengan mudah, (4) memiliki keampuhan 
(effectiveness), yaitu mempunyai daya pembeda yang tinggi antara siswa yang pandai 
dari siswa yang lemah. 
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Prosedur pengembangan instrumen menurut Thorndike dan Hagen (Makmun, 
2001) meliputi : (a) penetapan kerangka dasar, yang mencakup : Ruang lingkup 
materi, identifikasi atau rumusan tujuan pembelajaran yang disesuaikan dengan aspek 
kognitif, penyebaran butir soal ke dalam aspek kognitif, bentuk-bentuk butir soal, 
proporsi tingkat kesukaran butir soal, (b) Penulisan butir soal sesuai dengan kerangka 
dasar instrumen yang telah dikembangkan, (c) Pengorganisasian keseluruhan 
perangkat butir soal menjadi sebuah instrumen yang teratur dan (d) Uji coba 
Instrumen. 
Menurut Gronlund (1971) ada empat langkah pengembangan tes yaitu (1) 
merencanakan tes, (2) mempersiapkan butir-butir tes, (3) uji coba serta revisi, dan (4) 
menjalankan tes. 
Tes diagnostik dikembangkan berdasarkan acuan kriteria, yang artinya bahwa 
semua materi yang diajarkan diukur keberhasilannya. Analisis terhadap tes 
berdasarkan acuan kriteria dengan mengukur tingkat penguasaan siswa dalam 
mengerjakan soal. Batasan yang digunakan untuk mengukur tingkat penguasaan 
siswa sesuai dengan batasan yang diberikan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten 
Gunungkidul yaitu  70  
 
c. Kesulitan belajar Matematika 
 Kesulitan belajar seringkali dilakukan oleh siswa yang belum memahami 
cara-cara belajar yang baik. Banyak jenis dan ragam kesulitan dan itu semua memiliki 
alasan sendiri-sendiri baik disadari ataupun tidak.  
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  Kesulitan belajar itu antara lain diawali dari : (1) belajar asal belajar tanpa 
mengetahui untuk apa dan apa tujuan yang hendak dicapainya. Akibatnya tidak 
diketahui bahan atau materi apa yang akan dan harus dipelajari, cara yang harus 
dipergunakan, alat-alat yang perlu disediakan dan bagaimana cara mengetahui hasil 
pencapaian belajarnya, (2) Tidak memiliki motivasi yang murni atau mungkin belajar 
tanpa motivasi tertentu. Belajar dengan motivasi yang tidak murni atau tulus 
akibatnya hanya sedikit makna yang diperoleh  pada pencapaian hasil belajar, (3) 
Belajar dengan tangan kosong, tidak menyadari pengalaman-pengalaman belajarnya 
masa lampau atau yang telah dimiliki, (4) Menganggap belajar sama dengan 
menghafal, (5) Menafsirkan belajar semata mata untuk memperoleh pengetahuan 
saja. Dalam hal ini  berarti pengetahuan yang sebanyak banyaknya, (6) Belajar tanpa 
konsentrasi pikiran, (7) Belajar tanpa rencana dan melakukan belajar asal ada 
keinginan yang bersifat insidentil, (8) Segan untuk belajar bahasa asing serta segan 
membuka kamus, (9) Belajar dilakukan sewaktu ada ulangan saja, (10) Bersikap pasif 
di dalam pembelajaran di sekolah, (11) Tidak mau menghargai waktu ketika ada di 
dalam pembelajaran, (12) Membaca cepat tanpa memahami isi yang dibacanya, 
membaca asal membaca dan membaca lambat tetapi mengerti; ketiga tipe membaca 
ini semua identik dalam arti menunjukan belajar yang kurang efisien (Oemar 
Hamalik,1990) 
Secara umum kesulitan merupakan suatu kondisional dalam proses belajar 
yang ditandai dengan adanya kendala-kendala yang muncul untuk mencapai suatu 
hasil belajar. Kendala yang didapatkan dapat bersifat psikologis, sosiologis ataupun 
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fisiologis dalam keseluruhan proses belajarnya  menurut Soehito dalam 
Sugiharto(2003) 
Kesulitan belajar dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa tersebut, Kirk 
dan Gallagher (1985) bahwa kesulitan belajar hampir selalu menyebabkan siswa tidak 
berprestasi dibidang akademiknya tetapi ketidak berprestasiannya tersebut bukan 
berarti siswa tersebut benar benar tidak mampu belajar, tetapi banyak faktor yang 
mempengaruhinya (Kirk dan Gallagher ,1985). 
Untuk dapat mengidentifikasi seseorang siswa, (Burton, 1952) dikatakan 
mengalami kesulitan belajar jika yang bersangkutan mengalami kegagalan tertentu 
dalam mencapai tujuan-tujuan belajarnya tersebut. Seorang siswa dikatakan 
mengalami kegagalan di dalam belajarnya jika : (1) Yang bersangkutan tidak dapat 
mengerjakan atau mencapai prestasi semestinya berdasarkan ukuran tingkat 
kemampuan yang ditargetkan. Siswa yang demikian dikategorikan Under Achievers, 
(2) Yang bersangkutan dalam batas waktu tertentu tidak dapat mencapai ukuran 
tingkat keberhasilan atau penguasaan minimal dalam pelajaran tertentu seperti yang 
ditetapkan oleh tujuan pembelajaran maka siswa yang demikian dikatagorikan 
sebagai Lower Group, (3) Yang bersangkutan tidak dapat mewujudkan tugas-tugas 
perkembangan termasuk penyesuaian social sesuai dengan pola organisasinya pada 
fase perkembangan maka siswa yang demikian dikategorikan ke dalam Slow 
Learners, (4) Yang bersangkutan tidak dapat mencapai penguasaan yang diperlukan 
sebagai prasyarat bagi kelanjutan pada tingkat pelajaran berikutnya. Siswa yang 
demikian dikategorikan dalam siswa yang belum tuntas belajar. 
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Untuk siswa yang belum tuntas belajarnya maka tindakan yang harus diambil 
adalah dengan mengulang kembali seluruh pelajaran yang telah diterimanya. 
Kesulitan belajar dalam mata pelajaran Matematika memiliki corak dan 
karakteristik tersendiri apabila dibandingkan dengan kesulitan belajar dalam mata 
pelajaran yang lain. Menurut Lerner (1981: 357) bahwa beberapa karakteristik siswa 
berkesulitan dalam belajar matematika adalah : (1) adanya gangguan dalam hubungan 
keruangan, (2) abnormalitas persepsi visual, (3)  asosiasi visual motor, (4) 
perseverasi, (5) kesulitan mengenal dan memahami symbol, (6) gangguan 
penghayatan tubuh, (7) kesulitan dalam bahasa  dan membaca, (8) performance IQ 
jauh lebih rendah daripada skor verbal 
Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika dapat diduga dari kesalahan 
kesalahan dalam mengerjakannya. Menurut Davis dan McKillip dalam Suryanto, 
kesalahan dalam memecahkan masalah atau soal matematika ada yang disebabkan 
oleh kecerobohan, ada yang disebabkan oleh masalah belajar. Kesalahan  karena 
belajar terdiri dari dua macam yaitu kesalahan konseptual dan kesalahan dalam hal 
komputasi. 
Beberapa kesalahan 
umum yang dilakukan oleh 
siswa yang berkesulitan 
dalam belajar matematika 
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menurut Lerner dalam 
Sugiharto (2003) adalah 
kekurangan pemahaman 
tentang : symbol, nilai 
tempat, perhitungan, 
penggunaan proses yang 
keliru dan tulisan yang tidak 
terbaca. Sedangkan 
kesalahan siswa dalam 
mengerjakan matematika 
merupakan kesalahan dasar, 
kesalahan dalam 
pemahaman soal, kesalahan 
dalam pengambilan 
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keputusan dan kesalahan 
dalam hal perhitungan. 
d. Diagnostik Kesulitan Belajar 
Berdasarkan pengertian diagnostik, pengertian kesulitan belajar dan tes 
diagnostik seperti terurai di depan maka pengertian diagnosis kesulitan belajar dapat 
dirangkum dari kedua pengertian tersebut. Jadi definisi dari diagnosis kesulitan 
belajar adalah suatu upaya atau proses untuk memahami jenis dan karakteristik serta 
latar belakang kesulitan belajar dengan mempergunakan berbagai macam data yang 
memadai dan obyektif sehingga memungkinkan untuk dapat diambil suatu 
kesimpulan serta dapat diketemukan solusi pemecahan ke luar dari kesulitan tersebut.  
2. Karakteristik Matematika    
Setiap pelajaran mempunyai karakteristik yang berbeda sesuai dengan obyek yang 
dipelajari pada masing-masing pelajaran tersebut. Demikian pula karakteristik pada 
matematika  berbeda  dengan karakteristik  pada pelajaran yang lain. (Soedjadi 
,2000) mengetengahkan karakteristik yang ada pada matematika antara lain (1) 
memiliki obyek yang abstrak, (2).bertumpu pada kesepakatan, (3) berpola pikir 
deduktif, (4) memiliki simbol yang kosong arti, (5) memperhatikan semesta 
pembicaraan (6) konsisten pada sistemnya. Sesuai dengan tujuan pada kajian ini 
maka rincian tentang masing-masing karakter di atas akan lebih banyak ditekankan 
pada karakter yang pertama. 
a. Obyek Matematika Abstrak 
Bell (1981:108) mengemukakan bahwa ada beberapa obyek dasar matematika yaitu 
(a) fakta, , (b) konsep (c) prinsip , dan (d) skill 
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(a) Fakta  
      Fakta matematika adalah kesepakatan-kesepakatan yang diwujudkan dalam 
simbol matematika (Bell,1981). Ada dua jenis fakta dalam matematika yaitu 
fakta yang tidak beraturan (arbitrary facts) dan fakta yang beraturan (not 
arbitrary facts) (Begle,1979). Jenis fakta yang pertama dapat secara mudah 
untuk dihafalkan seperti misalnya “ 5 “ adalah simbol dari kata “ lima “. 
       Hampir sebagian besar sistem matematika berisi fakta, khususnya yang 
berhubungan dengan notasi yang digunakan dalam sistem tersebut. Jadi fakta 
menyangkut masalah perlambangan atau simbol yang digunakan dalam 
sebuah sistem. Simbol-simbol yang digunakan untuk mengidentifikasi suatu 
obyek seringkali menyebabkan kesulitan belajar matematika. 
(Koestoer,1982).                            
(b)  Konsep 
Konsep dalam matematika merupakan ide abstrak yang dapat 
digunakan untuk mengklasifikasikan suatu obyek atau peristiwa dan untuk 
mengklasifikasikan obyek atau peristiwa itu merupakan contoh atau bukan 
contoh dari ide abstrak tersebut (Bell,1981). Misalkan konsep tentang 
himpunan, persamaan dan pertidaksamaan, segitiga, kubus, fungsi, variabel, 
matriks, vektor dan sebagainya. Menurut Dienes ada tiga tipe konsep 
matematika yaitu konsep matematika murni (pure mathematical concepts), 
konsep notasi (notation concepts), dan   konsep  terapan (applied concepts) 
(Bell, 1981). 
(1)  Konsep matematika murni 
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Konsep matematika murni adalah kesepakatan yang mengklasifikasikan 
bilangan dan relasi antar bilangan-bilangan itu dan sama sekali tidak 
tergantung bagaimana cara bilangan  itu disajikan.  Misalnya  6,  delapan,  
XII,  1110  (dalam basis 2), semua  adalah  konsep  bilangan  genap. 
               (2) Konsep notasi 
Konsep notasi adalah sifat-sifat bilangan yang merupakan konsekuensi 
langsung bagaimana bilangan itu disajikan. Misalkan dalam basis sepuluh 
bilangan 275 artinya 2 ratusan + 7 puluhan + 5 satuan, merupakan 
penempatan notasi untuk menyajikan bilangan dalam sistem basis 
sepuluh. 
(3). Konsep  Terapan 
Konsep terapan adalah penerapan konsep matematika murni dan konsep 
notasi untuk menyelesaikan masalah matematika dan bidang studi yang 
berhubungan.         
Degeng (1989) dan Dahar (1988) memandang bahwa konsep 
mempunyai 5 unsur dan seseorang memahami suatu konsep jika ia 
mengetahui semua unsur dari konsep itu.  Kelima  unsur tersebut adalah : 
(1) Nama, yaitu istilah yang diberikan pada suatu katagori misalnya : 
buah, pemerintahan, susunan susunan proses, (2) Contoh–contoh yang 
mengacu pada konsep, (3) Karakteristik atau atribut yang mengacu pada 
kekhususan atau ciri–ciri umum yang menyebabkan harus  memasukkan 
contoh–contoh dalam kategori yang sama, (4) Rentangan karakteristik 
yang mengacu pada karakteristik–karakteristik yang dapat diterima oleh 
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suatu konsep sehingga dapat dipakai untuk membedakan suatu konsep 
dengan konsep yang lain. Misalnya warna dari sekelompok apel 
bervariasi dari warna hijau merah, atau kuning dan dalam rentangan 
warna tersebut ada banyak warna berbeda yang berkombinasi namun 
tetap semua warna itu adalah warna dari apel, (5) Kaidah yang mengacu 
pada suatu definisi atau pernyataan yang membuat spesifikasi dari 
karakteristik–karakteristik pada suatu konsep. Misalnya kita menyatakan 
bahwa segitiga adalah gabungan dari tiga segmen garis yang terjadi oleh 
3 titik yang tidak segaris. 
 c. Prinsip   
 Prinsip adalah hubungan antara obyek matematika yang satu 
dengan yang lainnya (Bell, 1981). Prinsip matematika dapat diwujudkan 
sebagai teori, aksioma, atau sifat-sifat. Karena itu matematika sering 
disebut pula sebagai sistem aksiomatik. Sebagai contoh, dua buah 
segitiga dikatakan sama dan sebangun (kongruen ) apabila dua buah sisi 
dan sudut apitnya pada segitiga yang satu sama dengan yang terdapat 
pada segitiga yang lainnya. Pernyataan ini meliputi beberapa konsep dan 
hubungan antar konsep-konsep tersebut. Untuk mengetahui prinsip 
tentang kongruen harus mengetahui lebih dahulu konsep sisi, sudut, dan 
konsep segitiga. Contoh lain misalkan, kuadrat sisi miring suatu segitiga 
siku-siku sama dengan jumlah kuadrat dari dua sisi yang lainnya  
  Suatu sistem aksioma yang diikuti oleh teorema-teorema yang 
diturunkan dari padanya akan membentuk suatu struktur, yaitu suatu 
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sistem yang di dalamnya  memuat adanya hubungan yang hirarkis 
(Soedjadi, 2000). Dalam struktur matematika itulah terdapat konsep 
primitif (undefined term),    aksioma-aksioma, konsep-konsep lain yang 
didefinisikan, dan teorema-teorema. 
Beberapa buah aksioma dapat membentuk suatu sistem apabila 
memenuhi syarat sebagai berikut : (1)  Bebas (independent), artinya tidak 
ada satupun dari     sekumpulan aksioma yang    ada  dalam sistem 
tersebut dapat    diperoleh atau diturunkan dari aksioma yang lain, (2) 
Taat azas (consistent), artinya tidak ada satupun dari aksioma-aksioma 
tersebut yang bertentangan atau kontradiksi dengan aksioma yang lain, (3) 
Lengkap (complete), artinya dari sistem aksioma tersebut dapat dibentuk 
sebuah struktur tertentu. (Soedjadi,2000)   
3. Mata pelajaran matematika di SD 
a.  Pengertian matematika sekolah 
  Garis Garis Besar Program Pengajaran (GBPP) tentang Kurikulum 
SD 1994 dan suplemennya dinyatakan bahwa matematika sekolah adalah 
matematika yang diajarkan  di Pendidikan Dasar dan Menengah. Matematika 
yang terdiri dari bagian–bagian matematika diambil yang sesuai dengan 
pemikiran anak usia Sekolah Dasar dan yang mendukung keberadaan ilmu 
pengetahuan lain dan tehnologi. Dengan demikian matematika tidak dapat 
dipisahkan dengan perkembangan teknologi.  
 Matematika sekolah memiliki ciri–ciri penting seperti   memiliki 
obyek yang abstrak dan memiliki pola pikir deduktif dan konsisten. 
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Pembelajaran matematika memiliki ciri pokok yaitu menjelaskan dengan jelas 
pada kegiatan kelas baik secara individu maupun secara klasikal, dan kegiatan 
dengan ciri  menyusun ketentuan pengembangan langkah langkah pembelajaran 
matematika.    
b. Tujuan Pebelajaran Matematika 
 Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar adalah bertujuan untuk : 
a) mempersiapkan peserta didik agar sanggup menghadapi perubahan 
perubahan keadaan di dalam kehidupan yang selalu berkembang melalui latihan 
bertindak dan mengambil keputusan dengan pemikiran secara logis, kritis, 
efisien dan efektif, b) mempersiapkan peserta didik agar dapat menggunakan 
matematika dalam kehidupan sehari–hari dan dalam mempelajari ilmu 
pengetahuan (Depdiknas,1999) 
 
c.  Fungsi pembelajaran matematika 
 Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar berfungsi sebagai salah satu 
unsur masukan instrumental yang dimiliki obyek dasar yang abstrak dan 
berlandaskan kebenaran konsistensi, dalam proses belajar mengajar untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Kebenaran konsistensi dimaksudkan sebagai salah 
satu kebenaran dari pernyataan tertentu yang didasarkan pada kebenaran–
kebenaran terdahulu yang telah diterima (Depdiknas,1993). 
d. Pembelajaran Bilangan Bulat 
  Bilangan bulat dapat digambarkan pada garis bilangan. Pada garis 
bilangan–garis bilangan tersebut juga dicantumkan bilangan–bilangan yang diberi 
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tanda sesuai dengan letaknya dari bilangan  nol. Bilangan bulat yang terletak di 
sebelah kiri bilangan nol diberi tanda negatif (-) dan bilangan ini disebut bilangan 
bulat negatif. Bilangan bulat yang berada di sebelah kanan  bilangan nol diberi 
tanda positif (+), tetapi kebanyakan tanda (+) ini tidak dituliskan, dan bilangan ini 
disebut dengan bilangan positif.  Bilangan nol itu sendiri disebut bilangan bukan 
positif dan juga bukan negatif. Himpunan bilangan bulat negatif digabung dengan 
himpunan bilangan cacah membentuk himpunan bilangan bulat dinyatakan 
dengan B. jadi : 
Himpunan bilangan bulat. 
 B = { . . . , -4, -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, 4, . . . } 
  Letak bilangan bulat pada garis bilangan menyatakan nilai dari bilangan 
bulat tersebut. Bilangan disusun secara menaik dari kiri ke kanan, sehingga 
bilangan yang terletak di sebelah kanan nilainya lebih besar dari bilangan 
disebelah kirinya.  Pada garis bilangan berlaku jika p terletak di sebelah kanan q 
maka p > q. Jika p terletak di sebelah kiri q maka p < q 
Penjumlahan bilangan bulat dapat dilakukan dengan menggunakan alat peraga 
yang berupa : mistar hitung maupun dengan menggunakan  garis bilangan. 
Sebagai contoh menghitung –2 + 5 dengan menggunakan mistar hitung dan garis 
bilangan adalah sebagai berikut : 






Gambar mistar hitung 
 
Menggunakan garis bilangan  
 
Gambar 2 





pada bilangan bulat adalah 
sebagai berikut : 
  a) Sifat komutatif : untuk sebarang bilangan bulat a dan b, berlaku sifat 
 a + b = b + a,  b) Sifat asosiatif : untuk sebarang bilangan bulat a , b dan c, berlaku 
sifat  ( a + b) + c  =a + ( b + c),  c) Unsur identitas : untuk sebarang bilangan bulat 
a, berlaku sifat  a + 0 = 0 + a  =  a, dengan 0 adalah unsur identitas ( elemen netral ) 
pada penjumlahan, d) Sifat tertutup : Penjumlahan pada bilangan bulat selalu 
menghasilkan bilangan bulat. Berarti penjumlahan bilangan bulat bersifat tertutup. 
 
Invers atau lawan suatu bilangan.  
Penjelasan tentang lawan suatu bilangan bulat dapat ditunjukkan 
menggunakan garis bilangan. Tiap–tiap pasangan bilangan yang simetris terhadap 
titik nol merupakan pasangan bilangan dengan lawannya. Bilangan yang satu 
merupakan lawan dari bilangan yang lainnya. Garis bilangan yang dapat 
menunjukkan lawan suatu bilangan adalah seperti terlihat pada Gambar 3. 
Penjumlahan dua bilangan bulat yaitu suatu bilangan bulat dengan 
lawannya akan menghasilkan nol. Dengan demikian untuk sebarang bilangan bulat 
a berlaku  








Gambar garis bilangan yang menunjukkan lawan suatu bilangan 
 
Pengurangan bilangan bulat 
Pengurangan bilangan bulat berarti  mencari selisih dari dua bilangan bulat 





Dengan garis bilangan terlihat pada Gambar 4 sebagai berikut: 
  
Gambar 4 




Akan tetapi pengurangan tersebut dapat diubah menjadi bentuk penjum lahan 
bilangan bulat  dengan lawan dari pengurangnya tersebut. Jadi  5–3=5+-3 ) 
Dengan menggunakan garis 
bilangan dapat dilakukan 
penjumlahan seperti pada 






Gambar garis bilangan yang menunjukkan operasi penjumlahan dari 5 + (– 3) = 2 
 
 
Secara umum dapat diambil kesimpulan bahwa mengurangi suatu bilangan 
bulat sama artinya dengan menambah bilangan itu dengan lawan dari pengurangnya.   
Bilangan  bulat a dan b berlaku  a  –  b =  a  +  ( - b ) . 
Pengurangan bilangan bulat dengan bilangan bulat menghasilkan bilangan bulat,  
sehingga pengurangan pada bilangan bulat dikatakan bersifat tertutup. 
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Perkalian bilangan bulat  
Perkalian pada bilangan bulat  dapat diperluas menjadi : a) Perkalian bilangan 
bulat positif dengan bilangan bulat positif. Perkalian bilangan bulat positif dengan 
bilangan bulat positif menghasilkan bilangan bulat yang positif. b) Perkalian bilangan 
bulat positif dengan bilangan bulat negatif. Perkalian bilangan bulat positif dengan 
bilangan bulat negatif menghasilkan bilangan bulat yang negatif. c) Perkalian bilangan 
bulat negatif dengan bilangan bulat positif. Perkalian bilangan bulat negatif  dengan 
bilangan bulat positif  menghasilkan bilangan bulat yang negatif. d) Perkalian bilangan 
bulat negatif  dengan bilangan bulat negatif. Perkalian bilangan bulat negatif  dengan 
bilangan bulat negatif menghasilkan bilangan bulat yang positif. 
Sifat–sifat perkalian bilangan bulat adalah sebagai berikut : 
 a)  Sifat komutatif, untuk sebarang bilangan bulat a dan b, berlaku sifat  komutatif yaitu : 
a x b = b x a,  b) Sifat asosiatif , Untuk sebarang bilangan bulat a, b dan c, berlaku sifat  
asosiatif  yaitu : ( a x b ) x c  = a x ( b x c ),  c) Unsur identitas, Untuk sebarang bilangan 
bulat a, berlaku sifat  : a x 1 = 1 x a = a, bilangan a pada perkalian tersebut di sebut unsur 
identitas perkalian, d) Sifat distributif, Untuk sebarang bilangan bulat a, b dan c, berlaku 
sifat  distributif perkalian terhadap penjumlahan,   yaitu :  
a x  ( b  + c )  =  (a x  b ) + ( a x c ) 
 
Pembagian bilangan bulat. 
16 : 2 = 8 sama artinya dengan 2 x 8 = 16 dan ditulis dengan lambang sebagai 
berikut  a : b = c Û b x c = a 
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Pembagian bilangan bulat diperluas menjadi  : a)  Pembagian bilangan bulat 
positif dengan bilangan bulat positif. Bilangan bulat positif dibagi dengan bilangan bulat 
positif menghasilkan bilangan bulat positif,  b)  Pembagian bilangan bulat positif dengan 
bilangan bulat negatif. Bilangan bulat positif dibagi dengan bilangan bulat negatif 
menghasilkan bilangan bulat negatif, c) Pembagian bilangan bulat negatif dengan 
bilangan bulat negatif. Bilangan bulat negatif dibagi dengan bilangan bulat negatif 
menghasilkan bilangan bulat positif, d) Pembagian bilangan bulat negatif dengan 
bilangan bulat positif. Bilangan bulat negatif  dibagi dengan bilangan bulat positif 
menghasilkan bilangan bulat negatif 
Bilangan Bulat berpangkat 
Bilangan bulat positif a dan n, maka akan berlaku 
444 3444 21
faktornsebanayak
n aaaaaa ´´´´´= ...  
Bilangan bulat positif pangkat bilangan bulat positif menghasilkan bilangan bulat 
positif. Bilangan bulat negatif dipangkatkan bilangan bulat positif yang genap 
menghasilkan bilangan bulat positif. Bilangan bulat negatif dipangkat kan bilangan bulat 
positif yang ganjil menghasilkan bilangan bulat negatif.  
Pada akar bilangan bulat berlaku juga hal–hal sebagai berikut : a) Akar kuadrat 
dari suatu  bilangan adalah kebalikan ( invers) dari operasi kuadrat, b) Akar pangkat tiga 
suatu bilangan adalah kebalikan ( invers ) dari operasi pangkat tiga. 
Menaksir  hasil operasi hitung 
Aturan pembulatan yang umum dipakai adalah sebagai berikut : a)  Bila angka di 
belakang batas kurang dari 5, maka angka–angka di belakang batas dibuang. Contoh 143 
dibulatkan ke puluhan terdekat menjadi 140, b) Bila angka di belakang batas lebih dari 5, 
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maka angka–angka di depan  batas ditambah satu. Contoh 147 dibulatkan ke puluhan 
terdekat menjadi 150, c) Bila angka dibelakang batas sama dengan  5, dan ada  angka 
selain nol yang mengikutinya, tambahkan satu pada angka di depannya. Contoh 
pembulatan sampai ke ratusan terdekat dari 23057 adalah 23100 
Contoh menaksir pada operasi  hitung adalah  sebagai berikut : 
a) 4876 + 3297 »  5000 + 3000 = 8000 ( pembulatan  ke ribuan terdekat ) 
b)  48 x 27 »  50 x 30 = 1500 ( pembulatan ke puluhan terdekat ) 
c) 147 : 52 »   150 : 50 = 3 
 
 
B. Penelitian yang relevan 
Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya tentang diagnostik kesulitan belajar 
diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh :  
1. Sukamto, Sukarjono dan Ibnu Ngatoilah  (1988)yang dalam penelitiannya 
tersebut menyimpulkan bahwa jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi 
sebelum dilakukan tindakan remidi berturut-turut adalah 43%, 53% dan 5%. 
Setelah dikenai tindakan remidi yang berupa pemberitahuan bahwa tes 
diagnostik akan diteskan lagi pada hari berikutnya ternyata hasil yang 
didapatkan dari tes ulang adalah terjadinya  penurunan prosentase miskonsepsi 
siswa menjadi 5%, 25% dan 5%. 
2. Penelitian tentang diagnosis kesulitan siswa SMU dalam menyelesaikan soal 
matematika oleh Sugiharto (2003), dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa 
kesalahan–kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa adalah pemahaman 
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terhadap gambar 22,61 %, pemahaman konsep atau istilah adalah 19,95 %,  dan 
kesalahan penggunaan bahasa 17,31 %. Kesulitan yang menjadi penyebab atau 
sumber terjadinya kesalahan siswa dalam mengerjakan soal–soal matematika 
adalah kesulitan dalam memahami atau menggunakan symbol, menggunakan 
proses yang tepat, menggunakan bahasa,  menguasai fakta dan konsep pra 
syarat, menerapkan aturan yang relevan, bekerja tidak ceroboh, memahami 
konsep atau istilah, perhitungan atau komputasi, mengingat, memahami maksud 
soal, mengambil keputusan, memahami gambar, dan konsep dalam mengaitkan 
fakta. 
3. Hasil penelitian dari Bulkani  (1999) menyatakan jenis–jenis kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal–soal matematika berupa kesalahan bahasa dan 
kesalahan proses, ditemukan delapan jenis kesalahan proses yakni (1) kesalahan 
hitung, (2) kesalahan tanda, (3) kesalahan tebakan. (4) kesalahan transformasi, 
(5) kesalahan strategi, (6) kesalahan prinsip, (7) kesalahan pengerjaan dan (8) 
kesalahan konsep. Ditinjau dari aspek kognitif yang diukur maka 
kecenderungan kesalahan siswa dari terbesar secara berurutan adalah pada 
butir–butir yang mengukur aspek ingatan(C1), aplikasi( C3), analisis (C4), dan 
aspek pemahaman (C2).  
4. Penelitian yang dilakukan Setiani yang dikutip Sugiharto (2003), dalam 
penelitiannya menyimpulkan jenis kesalahan siswa SD dalam menyelesaikan 
soal matematika berupa kesalahan bahasa dan kesalahan proses. Ditemukan 6 
jenis kesalahan proses yaitu kesalahanhitung, kesalahan tanda,  kesalahan 
urutan pengajaran, kesalahan penggunaan prinsip,  kesalahan transformasi, dan 
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kesalahan konsep. Jika ditinjau dari aspek kognitif yang diukur maka kesalahan 
siswa  dalam menyelesaikan soal matematika secara berurutan adalah butir-
butir yang mengukur  aspek pemahaman (2), aspek aplikasi (3) dan aspek 
ingatan (C1) 
5. Penelitian yang dilakukan Arti Sriati menemukan bahwa kesalahan tertinggi 
terletak pada aspek  analisis. Jenis kesalahan meliputi kesalahan membaca atau 
menulis, strategi, terjemahan, proses penyelesaian, konsep, tanda, dan 
kesalahan hitung serta kesalahan tebakan. 
6. Kukuh yang dikutip dalam Sugiharto (2003), melakukan penelitian tentang 
kesalahan yang ditemukan dalam PBM matematika pada siswa SD kelas V 
adalah : (1) kesalahan tulis, (2) kesalahan membaca  bilangan bulat negatif, (3) 
kesalahan dalam proses menyelesaikan masalah atau soal cerita, (4) kesalahan 
menentukan nama lain suatu bilangan pecahan , (5) kesalahan 
menyederhanakan bilangan pecahan atau sebaliknya, (6) kesalahan 
mengurutkan bilangan, (7) kesalahan menentukan tanda relasi dari dua bilangan 
pecahan, (8) kesalahan melakukan operasi hitung pada bilangan rasional, (9) 
kesalahan menerangkan sifat-sifat operasi bilangan dan (10) kesalahan 
pembuatan soal matematika yang dilakukan oleh guru. 
7. Suhanto yang dikutip dari Sugiharto  (2003) dalam penelitiannya 
menyimpulkan bahwa jenis kesalahan siswa SLTP kelas II sekecamatan 
Banjarmasin Barat dalam menyelesaikan soal matematika yang terbanyak 
dilakukan oleh adalah berupa kesalahan bahasa dan kesalahan proses. 
Kesalahan bahasa dilakukan oleh 45,06 % siswa. Kesalahan proses ditemukan 7 
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jenis kesalahan dengan urutan persentase siswa yang melakukan kesalahan 
sebagai berikut: kesalahan hitung 49,34 %,  kesalahan tanda 45,06%, kesalahan 
tebakan 38,88%, kesalahan strategi 31,48 %, kesalahan prinsip 29,62 %, 
kesalahan transformasi 22,83 % dan kesalahan konsep 14,81%,. Jika diukur dari 
aspek kognitif yang diukur maka kecenderungan kesalahan siswa SLTP dalam 
menyelesaikan soal matematika secara berurutan adalah pada butir–butir yang 
mengukur aspek ingatan( C1) sebesar 41,97 %, aspek pemahaman (C2) sebesar 
59,14 %, dan aspek aplikasi ( C3) sebesar 73,49 %. 
Dari beberapa penelitian yang relevan yang dikemukakan di depan ada 
kesamaan yang dilakukan dalam penelitian yaitu mendiagnosis kesulitan belajar 
yang dialami oleh siswa, penelitian yang dilakukan sebelumnya hanya sebatas 
pada mengetahui jenis-jenis  kesulitan yang dialami siswa, akan tetapi 
penelitian yang dilakukan ini diupayakan untuk mendapatkan langkah dalam 
mengatasi kesulitan belajar yang dilakukan oleh siswa.   
C. Kerangka Berpikir 
Prestasi belajar matematika yang tinggi merupakan harapan semua pihak. 
Akan tetapi  apabila kenyataannya masih jauh dari harapan maka diperlukan 
langkah-langkah untuk mengatasi kekurangan tersebut. Salah satu langkah yang 
diperlukan tersebut adalah dengan diagnosis kesulitan belajar matematika. 
Pada dasarnya kegiatan diagnosis adalah merupakan proses upaya 
memahami jenis dan karakteristiknya beserta dengan latar belakang kesulitan-
kesulitan belajar dengan menghimpun dan mempergunakan berbagai data atau 
informasi selengkap dan seobyektif mungkin sehingga memungkinkan untuk 
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mengambil kesimpulan, keputusan serta mencari alternatif kemungkinan jalan 
pemecahan kesulitan tersebut. 
Diagnosis kesulitan belajar matematika sangat erat kaitannya dengan 
masalah belajar. Hal ini dikarenakan siswa yang akan dikenai diagnosis tentunya 
mereka yang mengalami gangguan dan kesulitan di dalam belajar matematika. 
Sehingga pengertian akan belajar baik dari pandangan kognitif maupun secara 
behaviorisme  sangat perlu untuk diperhatikan. Diagnosis kesulitan belajar ini 
akan ditujukan pada siswa kelas V Sekolah Dasar di Kecamatan Wonosari. 
Siswa usia anak SD kelas V dalam memahami pembelajaran matematika 
masih sangat perlu dibutuhkan suatu alat peraga yang dapat mengantarkan 
pemahaman anak pada konsep yang dituju. Alat peraga tersebut dapat menjadi 
jembatan bagi anak, yang untuk selanjutnya anak dapat memahami secara abstrak 
dari konsep-konsep matematika yang ada. 
Hal yang juga turut berperan dalam kegiatan diagnosis kesulitan belajar 
adalah kurikulum matematika SD yang nantinya diterjemahkan ke dalam Silabus 
dan Rencana Pembelajaran yang merupakan pedoman pelaksanaan proses 
pembelajaran sekaligus pengambilan sumber materi dengan evaluasinya. 
Dalam mempelajari matematika sering cenderung bersifat vertikal artinya 
dalam mempelajari suatu materi tertentu harus sudah menguasai materi 
sebelumnya yang menjadi prasarat untuk mempelajari materi berikutnya. Hal ini 
sangat diperlukan sekali dalam melaksanakan diagnosis kesulitan belajar 
matematika. 
 liv 
Mengapa sampai harus dilaksanakan diagnosis kesulitan belajar 
matematika? Hal Ini dilakukan tentunya dikarenakan adanya sesuatu yang kurang 
dalam proses pembelajaran terutama setelah diadakan evaluasi.  Dengan adanya 
evaluasi setiap akhir pembahasan pokok bahasan matematika tentunya akan dapat 
memberikan masukan pada materi apa siswa sudah menguasai dan pada materi 
apa siswa belum menguasai. Dari evaluasi ini pula dapat ditentukan mengapa 
siswa tidak menguasai atau memahami konsepnya. Dari hasil evaluasi inilah kita 
akan mengetahui sejauh mana siswa mengalami kesulitan belajar dan dari 
evaluasi ini pula dapat dilakukan langkah diagnosis akan kesulitan belajar siswa.  
Kesalahan dalam pengerjaan soal dapat didiagnosis menurut jenis-jenis 
kesalahannya yang menjadikan informasi tersebut menjadi sangat berarti.  
Selanjutnya untuk mengetahui dimana letak kesulitan siswa dalam 
memahami materi diperlukan suatu tes diagnostik sehingga pengembangan tes 
diagnostik menjadi sangat penting dalam rangkaian kegiatan diagnosis. 










 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Waktu  dan Tempat penelitian 
1. Waktu Penelitian 
  Penelitian telah dilaksanakan pada bulan November sampai dengan  bulan 
Juli  tahun pelajaran 2005/2006 
2. Lokasi  penelitian 
Penelitian  ini dilakukan pada SD Negeri di  Kecamatan Wonosari. SD  
Negeri yang ada di kawasan Kecamatan Wonosari ada 38 buah sekolah seperti 
yang terlihat dalam Tabel 2 berikut: 
Tabel 2 
Data SD Negeri di Kecamatan Wonosari 




















SD N Wonosari I 
SD N wonosari II 
SD N wonosari III 
SD N wonosari IV 
SD N wonosari V 
SD N wonosari VI 
SD Piyaman I 
SD PiyamanII 
SD Piyaman III 
SD Piyaman IV 
SD Gari I 
SD Gari II 
SD N Karang Tengah I 
SD N Karang Tengah II 
SD N Karang TengahIII 
SD N Karang Tengah IV 
SD N Selang I 
SD N Selang II 




















SD N Karang Rejek I 
SD N Karang Rejek II 
SD N Siraman I 
SD N Siraman II 
SD N Siraman III 
SD N Siraman IV 
SD N Mulo I 
SD N Mulo II 
SD N Singkar 
SD N Mulo Baru 
SD N Kamal 
SD N Baleharjo 
SD N Gari III 
SD N Pulutan 
SD N Jambe 
SD N Jeruk Sari 
SD N Seneng 
SD N Kajar 
SD N Soka. 
    Matematika di kelas V telah diampu oleh guru yang sudah berstatus 
Pegawai Negeri Sipil dan untuk bidang studi Matematika telah diampu oleh guru bidang 
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studi. Setiap guru rata-rata mengajar sebanyak 24 jam pelajaran sampai dengan 30 jam 
pelajaran setiap minggunya. 
 Siswa yang ada berasal dari berbagai daerah di Kabupaten Gunungkidul. Setiap 
kelas diisi oleh siswa antara 15 sampai dengan 40  orang, hal ini dikaitkan dengan 
pelaksanaa penerimaan siswa baru pada tahun ajaran baru yang tiap tiap sekolah 
mempunyai banyak pendaftar yang berbeda beda. 
B. Teknik Pengumpulan Data 
1. Langkah-Langkah Diagnosis 
 
 Berdasarkan beberapa teori yang dikaji bahwa kegiatan diagnosis diawali dengan 
mengumpulkan informasi mengenai data prestasi siswa untuk menentukan siswa-siswa 
mana yang mengalami kesulitan. Namun langkah tersebut tidak dilakukan karena 
diasumsikan bahwa siswa-siswa SD Negeri di Kecamatan Wonosari pada umumnya 
mengalami kesulitan. Langkah selanjutnya menentukan bagian mana dari materi yang 
kurang dikuasai oleh siswa. Untuk keperluan tersebut disusunlah instrumen yang 
berbentuk tes diagnostik. Selanjutnya dari hasil tes, dilakukan identifikasi jenis-jenis 
kesalahan dan kesulitan yang diduga dialami siswa sebagai sumber atau penyebab 
kesalahan. Ditentukan pula aspek kognitif, di mana siswa banyak melakukan kesalahan. 
Skema  kegiatan diagnosis adalah sebagai berikut 
 





Menentukan siswa yang 
mengalami kesulitan belajar 
matematika 
Menentukan materi yang 









   Gambar 6 
   Skema kegiatan  diagnosis  
 
Langkah berikutnya adalah memberikan rekomendasi kemungkinan cara cara 
mengatasi kesulitan belajar matematika . 
2. Pengembangan Instrumen 
 Penyusunan instrumen tes diagnostik ini bertujuan untuk mengungkap informasi 
yang mencakup tentang bagian-bagian materi operasi hitung pada bilangan bulat dan 
bilangan pecahan, jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika pada pokok bahasan bilangan bulat serta penyebab kesulitan belajar 
matematika pada siswa kelas V Sekolah Dasar. 
 Langkah langkah penyusunan tes diagnostik adalah:  
a.  Spesifikasi tes meliputi : tujuan, kisi-kisi, bentuk dan panjang tes. Tujuan 
 tes ini digunakan untuk mendiagnosis kesulitan. Penyusunan kisi-kisi 
disesuaikan dengan materi yang dipilih berdasarkan pokok bahasan yang 
essensial, berkelanjutan, bernilai praktis, jika ada konsep maka konsep tersebut 
untuk mempelajari bidang lain serta ranah kognitif yang diukur. Bentuk tes yang 
Melakukan tes diagnosis  





sesuai  dengan tujuan tes adalah bentuk uraian. Banyak soal tes adalah 20 butir, 
mencakup materi kelas V semester I dan II. 
b.  Menulis soal 
c.  Validitas Tes Validitas yang digunakan pada tes yaitu validitas isi. Yang 
dimaksud dengan validitas isi adalah sejauh mana item-item 
dalam tes mencakup keseluruhan kawasan isi objek yang hendak 
diukur, atau sejauh mana isi tes mencerminkan cirri atribut yang 
hendak diukur.  (Sumadi Suryabrata, 1997) 
d.  Uji coba soal 
e.  Setelah diuji coba, dilakukan analisis soal untuk menentukan reliabilitas soal. 
Adapun untuk menentukan besarnya indeks reliabelitas pada tes 




















r    dengan : 
k = banyaknya item 
Sx2  = Varians Skor tes 
p = Proporsi subyek yang mendapatkan angka 1 pada suatu item, yaitu banyaknya 
subyek yang mendapat angka 1 dibagi oleh banyaknya seluruh subyek yang 
menjawabitem tersebut. 
       (Saifudin, 1997) 
Selanjutnya koefisien reliabelitas ini dikonsultasikan dengan criteria derajat 
reliabelitas yang telah dimodifikasi berdasarkan klasifikasi  Guilford ( Subino, 
1987) sebagai berikut: 
1)  kurang dari 0,20    : reliabilitas sangat rendah 
 lix
2)  0,21 – 0,40   : reliabilitas rendah 
3)  0,41 – 0,70    : reliabilitas sedang 
4)  0,71 – 0,90   : reliabilitas tinggi 
5) 0,91 – 0,99    : reliabilitas sangat tinggi 
terkait dengan criteria di atas, maka peneliti menetapkan derajat 
reliabilitas yang sedang atau 0,41 < r11 £  0,70 dan derajat reliabilitas yang 
tinggi atau 0,71 < r11  £  0,90 
f.  Menyusun soal kembali.  
 Kisi–kisi soal tes diagnostik yang dipergunakan dapat dilihat pada lampiran  
Menurut Grounlund (1971) ada enam aspek kognitif yang diukur dalam soal 
matematika, namun dalam penelitian ini hanya diambil empat aspek saja yaitu aspek 
(C1) tentang pengetahuan mengingat fakta, (C2) melakukan manipulasi matematika 
dalam menyelesaikan soal tanpa dibatasi bagaimana cara mengerjakannya, (C3) 
menyelesaikan soal-soal rutin dengan diberikan batasan penyelesaiannya, (C4) 
menampilkan pemahaman tentang gagasan-gagasan serta konsep-konsep Matematika. 
Dalam hal ini siswa dituntut tidak hanya memutuskan yang harus dikerjakan tetapi juga 
bagaimana cara menyelesaikanya. 
Tabel 3 
Sebaran Aspek Kognitif dalam butir soal 
 
Nomor Aspek Nomor Butir Jumlah 
1 C1 3,6 2 
2 C2 7,18 2 
3 C3 1,2,9,10,11,12,13,14,15 9 
 lx 
4 C4 4,5,8,16,17,19,20 7 
jumlah 20 
 
3.  Analisis Data 
Analisis data dilakukan untuk menentukan materi mana yang belum dikuasai 
siswa, mengidentifikasi jenis kesalahan yang dilakukan siswa, kemudian menentukan 
kesulitan atau kekurangan yang diduga menjadi penyebab kesalahan siswa dalam 
menjawab soal. 
Analisis dilakukan terhadap tingkat pencapaian tiap-tiap butir untuk menentukan 
tingkat penguasaan belajar siswa, dengan kata lain tes ini menggunakan acuan kriteria. 
Batasan yang digunakan untuk mengukur tingkat pencapaiannya/ penguasaan materi  
adalah 60 % 
Identifikasi kesalahan berpedoman pada petunjuk yang diadopsi dari para pakar 
diantaranya adalah Lerner (1981), Radatz dalam (Movshovists dan Zaslavky, 1987), Mc 
Killip dan Davis ( Suryanto, 2001), Sleeman (1989) dan Somerset(1997) 
Kesalahan yang dimaksud adalah terdiri atas 13 jenis yang berkaitan dengan 
pemahaman atau penggunaan lambang, penggunaan proses yang keliru, penggunaan 
bahasa, penguasaan fakta dan konsep atau istilah, komputasi, ingatan, memahami maksud 
soal, pengambilan keputusan, pemahaman terhadap gambar, dan keterkaitan antar konsep 
dan antar fakta. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kesulitan yang menjadi sebab  
atau sumber terjadinya kasalahan siswa dalam mengerjakan soal-soal matematika adalah 
kesulitan dalam memahami simbol, menggunakan proses yang keliru, penggunaan 
bahasa, penguasaan fakta dan konsep prasyarat, menerapkan aturan yang relevan, 
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pekerjaan kurang teliti, pemahaman konsep, perhitungan atau komputasi, dan mengaitkan 







































HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 
A. Diskripsi Hasil Penelitian 
 Penelitian yang dilakukan ini menggunakan empat langkah dalam desain 
kerjanya yaitu (1) tahap persiapan pelaksanaan tes,  (2) tahap pelaksanaan tes, (3) tahap 
analisis  dan (4) tahap kesimpulan.  
 Sampel  dalam pelaksanaan penelitian ini diambil secara acak. Hasil mengacak 
didapatkan sekolah yang menjadi sampel adalah SD N Wonosari I, SD N Piyaman I, dan 
SD Karang Tengah II, SD Wonosari V, SD N Siranaman II, SD Gari III. Jumlah semua 
sampel ada 206, seperti terlihat pada Tabel 4 berikut ini: 
Tabel 4 
Banyak Subyek Penelitian 
 
 




SD N Wonosari I 
SD N Karang Tengah II 







SD N Wonosari V 
SD N Siraman II 





 Subyek Penelitian diharuskan mengerjakan soal yang terdiri dari 20 butir soal esay tentang Bilangan Bulat.  
 Rincian  kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal Bilangan Bulat dapat dilihat pada Tabel  5  
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 Jenis kesalahan yang dilakukan siswa diidentifikasi menurut petunjuk yang diambil dari Lerner (1981), Mc Killip dan 

















Tabel Rincian jawaban siswa tentang Bilangan Bulat  
 




relatif  frekuensi 
frekuensi 




              
90.78  19              9.22  0                  -   
2 154 
              
74.76  33             16.02 19               9.22 
3 142 
              
68.93  45             21.84 19               9.22 
4 113 
              
54.85  56             27.18 37             17.96 
5 89 
              
43.20  113             54.85 4               1.94 
6 99 
              
48.06  98             47.57 9               4.37 




              
41.26  87             42.23 34             16.50 
9 105 
              
50.97  65             31.55 36             17.48 
10 120 
              
58.25  55             26.70 31             15.05 
11 115 
              
55.83  70             33.98 21             10.19 
12 96 
              
46.60  78             37.86 32             15.53 
13 123 
              
59.71  53             25.73 30             14.56 
14 119 
              
57.77  49             23.79 38             18.45 
15 145 
              
70.39  39             18.93 22             10.68 
16 93 
              
45.15  66             32.04 47             22.82 
17 89 
              
43.20  75             36.41 42             20.39 
18 132 
              
64.08  54             26.21 20               9.71 
19 144 
              
69.90  53             25.73 9               4.37 
20 152 
              
73.79  48             23.30 6               2.91 
Tabel 6 
Jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa 
 









Pemahaman atau penggunaan symbol 
Penggunaan proses yang keliru 
Penguasaan fakta dan konsep prasyarat 
Penerapan aturan yang relevan 
Kecerobohan atau kurang teliti 
Pemahaman konsep atau istilah 
















Pemahaman maksud soal 
Pengambilan keputusan 
Pemahaman gambar 








Terlihat pada tabel di atas bahwa kesalahan paling banyak dilakukan oleh siswa 
dalam hal komputasi atau penghitungan, dan yang paling sedikit dilakukan siswa adalah 
kesalahan dalam hal pemahaman gambar. 
 Setelah dilakukan analisis terhadap aspek kognitif yang diukur diperoleh rata-rata 
kesalahan paling tinggi pada aspek C4, sedang yang paling rendah pada aspek C1 secara 
rinci dapat dilihat pada Tabel  7 berikut ini: 
Tabel 7 
Rata-rata kesalahan pada aspek kognitif 
 
 
NO ASPEK Butir Nomor jumlah Rata-rata 
kesalahan(%) 
1 C1 3,6 2 41,50 
2 C2 7,18 2 41,75 
3 C3 1,2,9,10,11,12,13,14,15 9 37,22 
4 C4 4,5,8,16,17,19,20 7 46,95 
Jumlah/total 20  
 
Uji Coba Instrumen ( Try Out) 
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Pengumpulan data mengenai hasil belajar matematika pada pokok bahasan 
Bilangan Bulat dilakukan dengan metode tes diagnosis yang terlebih dahulu diuji 
cobakan terhadap 30 responden yang tidak termasuk dalam sampel penelitian. Uji coba 
dilakukan untuk memperoleh validitas dan reliabilitas soal tes. 
1. Validitas 
Untuk menguji validitas soal tes diagnosis pokok bahasan Bilangan 
Bulat menggunakan validitas isi (kurikuler). Telah dijelaskan di Bab III 
bahwa untuk kepentingan uji  validitas isi disiapkan daftar cek yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan tentang apakah butir-butir pertanyaan sesuai 
dengan isi silabus /kurikulum. Selain itu, karena kejelasan kalimat akan 
menentukan tingkat pemahaman isi pertanyaan maka dalam daftar cek 
isian juga dimintakan pendapat dari guru mata pelajaran matematika 
apakah butir-butir pertanyaan mudah dipahami atau tidak. Sebagai guru 
mata pelajaran matematika untuk mengisi daftar isian atau melakukan 
validasi kesesuaian butir pertanyaan dengan silabus adalah IMAM 
Santoso, S.Pd. Hasil  daftar cek selengkapnya ada pada lampiran V 
sedangkan ringkasannya adalah sebagai berikut. 
a) Kesesuaian butir-butir pertanyaan soal tes diagnosis pokok 
bahasan Bilangan Bulat dengan isi silabus menyatakan bahwa 
55%  sangat sesuai, 35% sesuai dan 10% kurang sesuai. Dengan 
ini maka soal tes diagnosis pokok bahasan Bilangan bulat dapat 
digunakan karena telah memenuhi validitas isi dan tingkat 
kesesuaiannya mencapai 90%. 
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b) Dari segi kemudahan untuk memahami soal tes diagnosis pokok 
bahasan Bilangan Bulat menyatakan 40% sangat mudah, 45% 
mudah dan 15% kurang mudah. Dari hasil laporan ini ternyata 
peneliti masih kurang dalam memilih kalimat agar soal mudah 
untuk dipahami. 
 
2.  Reliabilitas 
 Reliabilitas menggunakan KR-20. Dari  hasil perhitungan diperoleh 
harga r11= 0,85425. Ini berarti soal tes diagnosis pokok bahasan Bilangan 
Bulat memenuhi Standar reliabilitas tinggi. Perhitungan  reliabilitas soal tes 
diagnosis pokok bahasan Bilangan Bulat selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran. 
B. Jawaban Salah Dan Dugaan Penyebab Kesalahan 
Berikut ini disajikan contoh–contoh jawaban salah yang dikerjakan oleh subyek 
penelitian. Setelah diidentifikasi menurut jenis kesalahannya, selanjutnya diidentifikasi 
menurut kesulitan yang diduga menjadi penyebab atau sumber terjadinya kesalahan yang 
berupa kesulitan dalam memahami atau menggunakan simbol, menggunakan proses yang 
tepat, menguasai konsep dan prasyarat, menggunakan bahasa, menerapkan aturan yang 
relevan, ketelitian, perhitungan atau komputasi, mengingat, memahami maksud soal, 
memahami keputusan, memahami fakta, mengaitkan konsep dengan fakta. 
 
Soal  no 1 Hitunglah nilai dari (127 + 35) + 65  
Jawaban yang diinginkan adalah : 
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 (127 +  35)  + 65 =  127 +  (35  + 65) 
        =  127 + 100 
        = 227 
Dari jawaban salah yang dibuat siswa, selanjutnya jawaban tersebut 
dikonfirmasikan pada siswa yang melakukan kesalahan tersebut. Dari jawaban yang 
diberikan siswa dimungkinkan beberapa dugaan mengapa siswa menjawab salah.  
Contoh jawaban siswa  yang salah dalam menjawab soal ini adalah sebagai berikut: 
Siswa  menjawab soal ini sebagai berikut: 
 (127 +  35)  + 65  = 175 + 35 = 210 + 65 = 275 
 Kemungkinan kesulitan atau kekurangan yang diduga menjadi penyebab kesalahan 
adalah : 
a. Siswa belum memahami konsep penjumlahan bilangan bulat dengan 
menggunakan sifat assosiatif  
b. Siswa kesulitan melakukan operasi penjumlahan atau melakukan komputasi 
c. Siswa kurang menguasai konsep prasyarat 
d. Kurang teliti dalam melakukan perhitungan 
Dari beberapa jawaban yang didapatkan ternyata ada beberapa  siswa yang 
tidak mengerjakan seperti yang diharapkan, hal ini dimungkinkan bahwa siswa tersebut 
memang sepenuhnya tidak mengerti dan memahami konsep dari penjumlahan bilangan 
bulat dengan menggunakan sifat assosiatif. Namun ada juga yang dimungkinkan karena 
konsep prasyarat yang dimilikinya kurang sehingga menjadikan pemahaman konsep 
materi pada perkalian dua bilangan atau lebih menjadi tidak paham.  
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Bentuk soal yang demikian ini sangat penting diajarkan, hal ini sangat 
berkaitan erat dengan konsep penjumlahan bilangan dengan menggunakan sifat Asosiatif.  
Siswa perlu mendapatkan penekanan pada penjumlahan bilangan yang hasilnya sama 
dengan 100. Siswa perlu mendapatkan pembelajaran penjumlahan dua bilangan dengan 
menggunakan penjumlahan bersusun, dan penekanan meletakkan bilangan ratusan, 
puluhan satuan dan sebagainya. 
 
Soal no 2 Hitunglah nilai dari  20 x ( 25 x 48 )  
Jawaban yang diinginkan adalah : 
20 x ( 25 x 48 )  = ( 20 x 25 ) x 48 
   = 500 x 48 
   = 24000 
Contoh jawaban siswa  yang salah dalam menjawab soal ini adalah sebagai berikut 
Siswa  menjawab soal ini sebagai berikut  
20 x ( 25 x 48 ) = 20 x 2100  = 26100 
di dapatkan dari perkalian bersusun  : 
25           
 48     x 
          200 
            100     +        
         2100 
 
2100 
    20    x 
2100 
          24000      + 
          26100 
Kemungkinan kesulitan atau kekurangan yang diduga menjadi penyebab kesalahan adalah : 
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a. Belum memahami dan menguasai konsep perkalian  dua bilangan dengan 
bersusun 
b. Belum memahami konsep perkalian bilangan bulat dengan menggunakan sifat 
assosiatif  
c. Kesulitan melakukan operasi perkalian atau melakukan komputasi 
d. Kurang menguasai konsep prasyarat 
e. Kurang teliti dalam melakukan perhitungan perkalian 
f. Kurang dapat menggunakan aturan yang relevan dalam perkalian dua bilangan 
Siswa ternyata ada yang tidak mengerjakan sama sekali, hal ini dimungkinkan 
bahwa siswa tersebut memang sepenuhnya tidak mengerti dan memahami konsep dari 
perkalian bilangan bulat dengan menggunakan sifat assosiatif. Namun ada juga yang 
dimungkinkan karena konsep prasyarat yang dimilikinya kurang terutama dalam 
perkalian sehingga menjadikan pemahaman konsep materi pada perkalian dua bilangan 
atau lebih menjadi tidak paham.  
Untuk dapat memahami konsep perkalian dua bilangan atau lebih maka siswa 
harus memiliki kemampuan konsep prasyarat antara lain sebagai berikut :  kemampuan 
memahami konsep penjumlahan, konsep perkalian, konsep perkalian dua bilangan 
dengan cara bersusun, konsep perkalian dengan mengguanakan sifat assosiatif.  
 Dari beberapa siswa yang tidak menjawab sama sekali juga dimungkinkan karena 
ketidaktahuanya tentang proses perkalian dengan menggunakan sifat asosiatif perkalian. 
 Pembelajaran yang dilakukan agar nantinya siswa lebih memahami tentang 
perkalian pada bilangan bulat adalah dengan lebih menekankan pada perkalian dua 
bilangan terlebih dahulu. Selanjutnya siswa perlu dipahamkan tentang penggunaan sifat 
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assosiatif pada perkalian. Konsep perkalian secara bersusun merupakan satu alternatif 
dalam memahamkan konsep perkalian ini. Sebaiknya guru juga lebih memperhatikan 
kondisi siswa, dalam hal ini kemampuan yang dimiliki siswa, sehingga guru dapat 
memilih suatu metode pembelajaran yang tepat yang mengakibatkan pembelajaran 
menjadi lebih bermakna. 
 
Soal no 3 Bilangan  4855 bila dibulatkan sampai ratusan terdekat hasilnya 
adalah … 
Jawaban yang diinginkan adalah : 4900 
Contoh jawaban siswa  yang salah dalam menjawab soal ini adalah sebagai berikut 
Pembulatan dari 4855 adalah 900 
 Kemungkinan kesulitan atau kekurangan yang diduga menjadi penyebab kesalahan 
adalah : 
a. Tidak memahami konsep pembulatan suatu bilangan bulat 
b. Tidak memahami pengetahuan prasyarat untuk pembulatan suatu bilangan 
c. Kurang memahami penggunaan bahasa. 
d. Tidak memahami penerapkan aturan yang relevan 
e. Kurang teliti dalam menyelesaikan soal dalam hal  perhitungan atau 
komputasi 
f. Tidak dapat mengingat konsep tentang pembulatan  
g. Kurang memahami maksud soal 
Konsep tentang membulatkan suatu bilangan ke puluhan terdekat, ke ratusan 
terdekat merupakan konsep yang harus dikuasai oleh siswa untuk dapat melakukan 
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pembulatan bilangan ke ratusan atau ribuan terdekat. Selain itu Konsep prasyarat yang 
harus dimiliki siswa untuk dapat memahami konsep pembulatan ke ratusan terdekat 
adalah dengan memahami bilangan satuan, bilangan puluhan, bilangan ratusan, bilangan 
ribuan. Dari beberapa jawaban yang didapatkan ternyata banyak siswa yang tidak 
mengerjakan sama sekali, hal ini dimungkinkan bahwa siswa tersebut memang 
sepenuhnya tidak mengerti dan memahami konsep dari pembulatan suatu bilangan bulat 
ke ratusan terdekat. Hal ini dimungkinkan pula bahwa kemampuan memahami konsep 
prasyarat pada siswa untuk dapat memahami konsep pembulatan bilangan bulat ke 
ratusan terdekat juga belum dimilikinya.  
Pembelajaran yang dilakukan, perlu penekanan pada menentukan selisih terkecil 
dari bilangan yang hendak dibulatkan dengan bilangan pembulatan seperti ribuan, ratusan 
dan sebagainya. Ini sebagai prasyarat dalam melakukan pembulatan suatu bilangan. 
Dengan menggunakan pembelajaran realistic, pembulatan suatu bilangan akan lebih 
mudah untuk dipahami oleh siswa  
 
Soal no 4 Tentukan KPK dari 36 dan 24  
Jawaban yang diinginkan adalah : 
Jika menjawab dengan menggunakan bilangan kelipatannya adalah : 
Kelipatan daari 36 adalah : 0, 36, 72, 108, 144, … 
Kelipatan daari 24 adalah : 0, 24, 48,  72,96, 120, 144, … 
Dari kelipatan dua bilangan di atas maka KPK dari 36 dan 24 adalah 72 
Jika dengan menggunakan pohon faktor adalah   










36 = 22 x 32 
24 = 23 x 3 
sehingga KPK dari 36 dan 24 adalah 23 x 32 = 8 x 9 
           = 72  
 Jika menggunakan tabel maka KPK dari 36 dan 24 adalah : 
 36 24 
2 18 12 
2 9 6 
3 3 2 
Dengan menggunakan tabel di atas maka: 
 KPK dari 36 dan 24 adalah : 2 x 2 x 3 x 3 x 2 = 72 
Contoh jawaban siswa  yang salah dalam menjawab soal ini adalah sebagai berikut 
36 = 38, 40, 42, 44, 46, 58, 50, … 
24 = 26, 28, 30, 32, 34, 36, 38, … 
dari mengurutkan ke dua bilangan tersebut di atas ternyata siswa tidak mendapatkan 













dua bilangan saja. Kemungkinan kesulitan atau kekurangan yang diduga menjadi 
penyebab kesalahan siswa dalam menjawab soal tersebut jika dilihat dari sisi siswa 
adalah sebagai berikut : 
a. Siswa tidak memahami arti dari kelipatan suatu bilangan 
b. Siswa tidak memahami konsep tentang Kelipatan Persekutuan Terkecil dari 
dua bilangan atau lebih 
c. Siswa tidak memahami dalam penggunaan symbol atau lambang dalam 
matematika 
d. Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika 
e. Siswa belum menguasai konsep dan prasyarat dalam materi kelipatan 
persekutuan terkecil dai duabilangan atau lebih 
f. Siswa kurang mampu dalam menggunakan aturan yang relevan 
g. Siswa kurang teliti dalam menyelesaikan suatu soal 
h. Siswa kurang mampu dalam perhitungan atau komputasi 
i. Siswa kurang dapat mengingat konsep–konsep yang terkait dengan KPK 
j. Siswa merasa ragu dalam pengambilan suatu  keputusan 
k. Siswa kurang terampil dalam  mengaitkan antara konsep dengan fakta. 
Dari beberapa jawaban yang didapatkan ternyata ada beberapa  siswa yang tidak 
mengerjakan seperti yang diharapkan, hal ini dimungkinkan bahwa siswa tersebut 
memang sepenuhnya tidak mengerti dan memahami konsep dari penjumlahan bilangan 
bulat dengan menggunakan sifat assosiatif. Namun ada juga yang dimungkinkan karena 
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konsep prasyarat yang dimilikinya kurang sehingga menjadikan pemahaman konsep 
materi pada perkalian dua bilangan atau lebih menjadi tidak paham. 
Siswa sekolah dasar memliki abstraksi dalam tingkat rendah, sehingga 
pemahaman suatu konsep akan lebih mengena jika dilakukan secara kontekstual. 
Demikian pula pada langkah menentukan KPK dari dua bilangan atau lebih akan lebih 
mudah diingat jika dilakuakn dengan menggunakan alat peraga. Misal  dengan 
menggunakan biji-bijian, atau dengan melakukan kegiatan pembelajaran yang inovatif.  
Hal di atas dapat dilakukan jika siswa belum memiliki prasyarat.  Jika siswa telah 
memiliki prasyarat maka guru dapat memberikan pengayaan pada siswanya, misalnya 




Soal no 5 Tentukan FPB dari 32 dan 80 
Jawaban yang diinginkan adalah : 
Jika dengan menggunakan tabel maka jawabannya adalah : 
 32 80 
2 16 40 
2 8 20 
2 4 10 
2 2 5 
Dari tabel yang ada di atas di dapatkan bahwa FPB dari 32 dan 80 adalah 2 x 2x 2 x 2 = 
16 
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Jika dengan menggunakan pohon faktor adalah : 
    
 
 
 2  16 
 
 2 8 
  
 2  4 
 
 
 2 2   
Jadi FPB dari 32 adalah  2 x 2 x 2 x 2 = 16 
Contoh jawaban siswa yang salah adalah sebagai berikut :  
FPB dari 32 dan 80 adalah : 24 x 25 x 5 = 2  
Langkah pengerjaan yang dilakukan oleh siswa tersebut adalah sebagai berikut 
32 = 2 5 
80 = 24 x 5 
FPB dari 32 dan 80 adalah 24 x 25 x 5 = 2  
Kemungkinan kesulitan atau kekurangan yang diduga menjadi penyebab kesalahan 
siswa dalam menjawab soal tersebut adalah sebagai berikut : 








b. Tidak memahami penulisan bilangan dengan menggunakan faktorisasi bilangan 
prima 
c. Tidak memahami konsep FPB 
d. Siswa kurang teliti dalam menyelesaikan suatu soal 
e. Siswa kurang teliti dalam melakukan perhitungan perpangkatan suatu bilangan 
f. Siswa kurang mampu dalam perhitungan atau komputasi 
g. Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika 
h.  Kurang mampu dalam menggunakan aturan yang relevan dalam menentukan 
FPB beberapa bilangan 
i. Siswa kurang dapat mengingat konsep – konsep yang terkait dengan FPB 
j. Siswa merasa ragu dalam pengambilan suatu  keputusan 
 Dari beberapa contoh jawaban yang salah di atas, kebanyakan diantara mereka 
melakukan kesalahan karena kurang teliti dalam memahami soal dan dalam 
menyelesaikan soal. Kebanyakan dari kesalahan itu adalah siswa tidak memahami konsep 
dari menentukan faktorisasi suatu bilangan dan konsep menentukan FPB dari dua 
bilangan. Ada beberapa siswa yang sudah dapat melakukan faktorisasi akan tetapi tidak 
memahami konsep FPB. Sebagian ada yang tidak dapat menggunakan aturan yang 
relevan dalam menentukan FPBnya. 
Siswa sekolah dasar memliki abstraksi dalam tingkat rendah, sehingga 
pemahaman suatu konsep akan lebih mengena jika dilakukan secara kontekstual. 
Demikian pula pada langkah menentukan FPB dari dua bilangan atau lebih akan lebih 
mudah diingat jika dilakuakn dengan menggunakan alat peraga.   
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Hal di atas dapat dilakukan jika siswa belum memiliki prasyarat.  Jika siswa telah 
memiliki prasyarat maka guru dapat memberikan pengayaan pada siswanya, misalnya 
dengan mengembangkan cara menentukan FPB dengan tabel atau dengan pohon faktor. 
 
Soal no 6 Tentukan bilangan kuadrat diantara 10 dan 100  
Jawaban yang diharapkan adalah :  
16, 25, 36, 49, 64, 81 
Dengan cara menuliskan bilangan kuadrat terlebih dahulu seperti berilut ini: 
1 2 = 1 x 1 = 1 
2 2 = 2 x 2 = 4 
3 2 = 3 x 3 = 9 
4 2 = 4 x 4 = 16 
5 2 = 5 x 5 = 25 
6 2 = 6 x 6 = 36 
7 2 = 7 x 7 = 49 
8 2 = 8 x 8 = 64 
9 2 = 9 x 9 = 81 
10 2 = 10 x 10 = 100 
Didapatkan nilai kuadrat yang ada adalah 1, 4, 9, 16, 25, 36, 49, 64, 81, 100 
Selanjutnya ditentukan nilai kuadrat yang ada diantara 10 dan 100 
Contoh jawaban yang salah dari siswa adalah sebagai berikut : 
Bilangan kuadrat diantara 10 dan 100 adalah : 12, 14, 18, 25, 32, 40 
Jawaban di atas didapatkan dengan menggunakan langkah sebagai berikut: 
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Menentukan pengertian dari bilangan kuadrat menurut siswa yang menjawab soal seperti di atas adalah bilangan yang senantiasa 
bertambah dua dari bilangan yang di tentukan yaitu 10.  Anak mendapatkan jawaban tersebut dengan langkah sebagai berikut : 
· 10 + 2 = 12 
· 12 + 2 = 14 
· 14 + 2 = 16 
· 16 + 2 = 18 
Dari langkah pengerjaan untuk mendapatkan jawaban pada soal di atas maka 
kemungkinan–kemungkinan yang menjadi penyebab siswa kesulitan dan  menjawab 
salah adalah: 
a. Siswa tidak memahami konsep bilangan kuadrat 
b. Siswa kurang teliti  dalam menyelesaikan soal matematika  
c. Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika  
d. Kurang mampu dalam menggunakan aturan yang relevan dalam 
menentukan kuadrat beberapa bilangan 
e. Siswa kurang dapat mengingat konsep–konsep yang terkait dengan kuadrat 
seperti perkalian dua bilangan 
f. Siswa kurang mampu dalam pengambilan keputusan 
Konsep yang dimiliki siswa tentang bentuk Kuadrat dari suatu bilangan tergolong 
masih sangat rendah, sehingga masih perlu penekanan pembelajaran pada bentuk kuadrat 
ini. Langkah yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan perkalian dua bilangan 






Soal no 7 Tentukan taksiran terbaik ke puluhan terdekat dari 47 x 43 
adalah … 
Jawaban yang diharapkan adalah sebagai berikut : 
47 dibulatkan ke puluhan terdekat menjadi 50 
43 dibulatkan ke puluhan terdekat menjadi 40 
Sehingga hasil dari 47 x 43 ≈ 50 x 40  
           = 2000 
Contoh jawaban yang salah  yang dikerjakan oleh siswa adalah sebagai berikut : 
Taksiran terbaik ke puluhan terdekat dari 47 x 43 adalah 20 
langkah yang dilakukan untuk mengerjakan soal tersebut adalah :  
47 x 43 = 2021 
2021 di bulatkan ke puluhan terdekat menjadi 20 
Dari jawaban yang didapatkan siswa di atas kemungkinan yang menjadi penyebab 
kesalahan dalam menjawab soal adalah sebagai berikut : 
g. Siswa tersebut belum memahami tentang langkah melakukan penaksiran suatu 
bilangan 
h. Siswa kurang teliti  dalam menyelesaikan soal matematika  
i. Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika  
j. Kurang mampu dalam menggunakan aturan yang relevan dalam menentukan 
taksiran suatu bilangan ke puluhan terdekat 
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k. Siswa kurang dapat mengingat konsep–konsep yang terkait dengan taksiran 
suatu bilangan  seperti perkalian dua bilangan 
l. Siswa kurang mampu dalam pengambilan keputusan 
Dari contoh jawaban siswa yang salah, kebanyakan dari mereka melakukan 
kesalahan dikarenakan belum memahami tentang langkah melakukan penaksiran suatu 
bilangan, kurang teliti  dalam menyelesaikan soal matematika, tidak mampu 
menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan masalah matematika, Kurang 
mampu dalam menggunakan aturan yang relevan dalam menentukan taksiran suatu 
bilangan ke puluhan terdekat, kurang dapat mengingat konsep–konsep yang terkait 
dengan taksiran suatu bilangan  seperti perkalian dua bilangan, serta mengakibatkan 
siswa kurang mampu dalam pengambilan keputusan. 
 
Soal no 8 Pak Andi dan Pak 
Rusman bertugas jaga 
malam di perusahaan A. 
Jika Pak Andi bertugas 
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jaga malam tiap 4 hari 
sekali dan Pak Rusman 
bertugas jaga malam tiap 6 
hari sekali. Pada  tanggal 
23 Februari 2006, mereka 
bertugas jaga malam 
bersama sama, tentukan 
waktu  mereka akan 
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bertugas jaga malam 
bersama sama untuk yang 
ke dua dan yang ke tiganya  
Jawaban yang diharapkan 
diperoleh dari siswa adalah 
: 
Untuk menentukan kapan 
hari bertemu kembali maka 
 lxxxiv
harus ditentukan nilai KPK 
dari  4 dan 6  dan 
kelipatannya terlebih 
dahulu 
KPK dari 4 dan 6 adalah  
 4 6 
2 2 3 
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Dari tabel di atas 
didapatkan bahwa : 
KPK dari 4 dan 6 adalah 2 
x 2 x 3 = 12 
Kelipatan dari 12 yang 
pertama adalah 24 
Jadi mereka akan bertemu 
kembali atau berjaga 
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bersama– sama lagi yang 
pertama adalah pada 12 
hari sesudah tanggal 23 
Februari 2006, yaitu 
tanggal 7 Maret 2006  dan 
untuk yang kedua kalinya 
pada 24 hari sesudah 
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tanggal 23 Februari 2006, 
yaitu tanggal 19 Maret 2006 
Contoh beberapa jawaban 
yang salah yang dikerjakan 
oleh siswa adalah sebagai 
berikut : 
Mereka akan bertugas jaga 
bersama – sama lagi pada 
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24 dan 36 hari sesudah 
tanggal 23 Februari 2006 
Langkah pengerjaan yang 
dilakukan untuk soal 
tersebut adalah : 









 4 = 2 x 2 






KPK dari 4 dan 6 adalah 
2 x 2 x 2 x 3 = 24 
Berarti mereka akan 
tugas bersama–sama lagi 
yang pertama adalah 24 
hari sesudah tanggal 23 
Februari 2006 
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Dan bertugas bersama – 
sama kembali yang ke 
dua kalinya pada 36 hari 
sesudah tanggal 23 
Februari 2006 
Dari langkah kerja yang 
dilakukan oleh siswa 





menjawab soal : 
a.  Siswa tidak memahami menentukan kelipatan persekutuan terkecil ( KPK)  
dari dua bilangan 
b.  Siswa kurang teliti  dalam menyelesaikan soal matematika  
c.  Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika  
d.  Siswa dapat mengingat konsep–konsep yang terkait dengan pemfaktoran dari 
suatu bilangan akan tetapi belum dapat memahami konsep tentang penentuan 
KPK 
e.  Siswa kurang mampu dalam pengambilan keputusan 
f.  Siswa tidak mampu memahami pernyataan dari soal 
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Konsep tentang KPK dan FPB, sebagai materi prasyarat masih belum dikuasai 
oleh siswa, belum memahami tentang penyelesaian soal yang berkaitan dengan KPK, dan 
kurangnya ketelitian menjadikan jawaban yang diberikan siswa salah. Sebagian dari 
mereka ada yang dikarenakan tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam 
menyelesaikan masalah matematika, tidak mampu memahami pernyataan dari soal,dan 
juga kurang mampu dalam pengambilan keputusan 
Pembelajaran perlu menekankan pada pemahaman konsep KPK dan FPB terlebih 
dahulu. Agar pembelajaran menjadi bermakna maka pembelajaran perlu dilakukan 
dengan inoatif, hal ini menuntut guru yang mengajark untuk lebih berkreasi dalam 
memilih metode pembelajaran. 
 
Soal no 9 Tentukan Hasil dari 5 + ( -7 ) + 3  
Jawaban yang diharapkan dari siswa adalah sabagai berikut 5 + ( - 7 ) + 3 = 1 
Dari jawaban yang telah dilakukan siswa menunjukkan bahwa siswa masih ada yang 
menjawab salah untuk pertanyaan tersebut di atas. Contoh jawaban yang salah adalah 
sebagai berikut : 
 5 + ( - 7 ) + 3 = 15 
 dari jawaban yang didapatkan siswa tersebut menggunakan langkah pengerjaan 
sebagai berikut : 
 5 + ( - 7 ) + 3 = 5 + - 7 = 12 + 3 = 15 
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 Dari  jawaban yang didapatkan oleh siswa tersebut diduga jawaban siswa salah 
dikarenakan kemungkinan - kemungkinan sebagai berikut ini : 
a.  Siswa belum memahami  tentang konsep penjumlahan dua atau lebih bilangan 
bulat  
b.  Siswa belum memahami tentang penjumlahan bilangan bulat positif dan 
bilangan bulat negatif 
c.  Siswa kurang teliti dalam melakukan operasi bilangan bulat 
d.  Siswa kurang mampu mengambil keputusan yang tepat dalam menyelesaikan 
soal matematika 
e.  Siswa tidak melakukan operasi bilangan secara terurut  
Jawaban siswa yang masih salah ternyata sebagian besar  dikarenakan belum 
memahami konsep, kurang teliti dalam dalam melakukan komputasi dan  tidak mampu 
dalam mengambil keputusan yang tepat dalam menyelesaikan matematika. 
Operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat merupakan suatu 
operasi hitung yang sifatnya dasaar, sehingga perlu ditanamkan secara benar. Untuk 
penanaman konsep akan lebih mengena jika menggunakan alat peraga terlebih dahu 
dengan menggunakan bilangan-bilangan yang sangat sederhana sehingga mudah untuk 
dipahami.  
Alat peraga yang dapat diberikan dalam pembelajaran antara lain dengan mistar 
hitung, kelereng atau kancing-kancing magnet. 
 
Soal no 10 Tentukan Hasil dari –11 -  10 – (-18) 
Jawaban yang diharapkan adalah sebagai berikut: 
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– 11 – 10 – ( - 18) = -11 – 10 + 18  
      = - 21 + 18 
      = -3 
Contoh jawaban yang salah yang dikerjakan siswa adalah sebagai berikut: 
     – 11 – 10 – ( - 18) = (-11 – 10) – ( -18 ) 
= -1 – ( -18 ) 
= - 17 
Dari jawaban yang didapatkan siswa tersebut di atas, kemungkinan–kemungkinan 
yang menjadi penyebab siswa menjawab salah adalah sebagai berikut : 
a.  siswa belum memahami tentang operasi pengurangan dua atau lebih bilangan 
bulat positif dengan negatif 
b.  Siswa tidak teliti dalam menyelesaikan soal tersebut 
c.  Siswa kurang mampu mengubah tanda–tanda pada operasi pengurangan suatu 
bilangan dengan suatu bilangan negatif 
Pada operasi hitung bilangan bulat terutama pengurangan yang melibatkan bilangan 
bulat negatif, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan. Hal ini dimungkinkan 
sekali bahwa siswa betul-betul tidak memahami akan konsep penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat. 
Pengurangan pada bilangan bulat negatif, perlu penanaman konsep yang benar. 
Jangan sampai guru keliru mengajarkannya, karena hal ini menjadi sangat fatal jika 
terjadi demikian. Agar tidak terjadi kesalahan dalam mengajar maka guru harus 
meningkatkan kemampuan dalam materi bilangan bulat ini. Dengan menggunakan garis 
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bilangan dapat menjadi mudah melakukan pengurangan bilangan bulat negatif. namun 
dapat juga dilakukan dengan permainan lompat petak. 
 
A. Soal no11 Tentukan Hasil dari (-6) x [ (5 x ( - 4)] 
Jawaban yang diharapkan dari siswa adalah sebagai berikut : 
–6 x ( 5 x (-4)) = -6 x (–20) 
= 120 
Dari jawaban siswa ada beberapa jawaban yang salah.  
Contoh jawaban salah adalah sebagai berikut : 
Jawaban  siswa adalah  - 120 
Didapatkan dari langkah sebagai berikut : 
    5 
 - 4 
 20 
     - 6 
   - 120 
Dari langkah pengerjaan siswa tersebut dimungkinkan penyebab siswa menjawab 
salah adalah sebagai berikut : 
a. Siswa  kurang teliti dalam memahami soal 
b.Siswa kurang mampu menyelesaikan soal yang berkaitan dengan perkalian 
dua bilangan bulat positif dan negatif 





Pada pengerjaan soal perkalian bilangan bulat, seharusnya siswa sudah 
mempunyai kemampuan, tetapi sebagian besar dari siswa masih melakukan kesalahan 
dalam menjawab soal, hal ini kebanyakan karena belum paham tentang operasi perkalian 
bilangan bulat positif dan negatif, konsep prasyarat yang tidak dimilikinya serta adanya 
ketidak telitiannya dalam mengerjakan soal. 
Pembagian pada bilangan bulat diperlukan kemampuan dalam hal pemahaman 
konsep dan ketelitian dalam pengerjaan. Pada soal ini kebanyakan siswa melakukan 
kesalalahan dalam mengerjakan terutama pada pemahaman konsep prasyarat, konsep 
pembagian bilangan bulat, kurang teliti dalam menyelesaikan soal serta kesalahan dalam 
perhitungan atau komputasinya. 
 
Soal no 13.Tentukan hasil dari 164 +   
Jawaban yang seharusnya adalah : 
 164 +  = 2 + 4 
   = 6 
Dari jawaban yang dituliskan ada beberapa yang merupakan jawaban yang salah, contoh 
jawaban yang salah adalah : 
Jawaban siswa adalah 10 
Langkah pengerjaan yang dilakukan siswa tersebut adalah sebagai berikut: 
164 +  = 2 + 8 
   = -10 
 Dari langkah yang dilakukan oleh siswa tersebut dimungkinkan penyebab kesalahan 
siswa dalam menjawab soal tersebut adalah sebagai berikut: 
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a. Siswa belum memahami konsep akar suatu bilangan yang merupakan bilangan 
bulat 
b. Siswa belum memahami tentang penarikan akar suatu bilangan 
c. Siswa belum mampu melakukan operasi penjumlahan bilangan bulat 
Dari beberapa jawaban salah yang ada di atas, kebanyakan dari mereka 
kesalahannya pada tidak memahami konsep penarikan akar dan kesalahan dalam 
komputasi serta tidak teliti dalam menyelesaikan soal.  
 















      = 5 
Dari jawaban yang diberikan oleh siswa, masih terdapat beberapa jawaban yang salah, 
diantaranya adalah : 
Jawabannya adalah 15 
Jawaban di atas diperoleh dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
25
169144 +
 = 144  + 169     
   = 12 + 13 
   = 15 
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 Dari langkah yang dilakukan oleh siswa tersebut dimungkinkan penyebab kesalahan 
siswa dalam menjawab soal adalah sebagai berikut: 
a.  Siswa kurang teliti dalam membaca soal 
b.  Siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal 
c.  Siswa belum memahami tentang penarikan akar suatu bilangan 
d.  Siswa kurang teliti dalam melakukan perhitungan 
Dari beberapa jawaban salah yang dilakukan siswa kebanyakan mereka 
melakukan kesalahan dalam hal Siswa kurang teliti dalam membaca soal, Siswa kurang 
teliti dalam mengerjakan soal, Siswa belum memahami tentang penarikan akar suatu 
bilangan, Siswa kurang teliti dalam melakukan perhitungan, Siswa tidak memahami 
konsep operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian  pada bilangan yang 
berbentuk akar  
 
Soal no 15 Hitunglah nilai dari  9 x 11 2  : 3 2  
9 x  112  : 9 = 9 x 121 : 9  
       = 1089 : 9 
       = 121 
contoh jawaban yang salah adalah sebagai berikut : 
jawabannya adalah 363 
 langkah pengerjaan yang dilakukannya adalah : 
9 x  112  : 9 = 9 x 121  
 = 1089 : 3 
                        = 363 
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Dari langkah yang dilakukan oleh siswa tersebut dimungkinkan penyebab kesalahan 
siswa dalam menjawab soal tersebut adalah sebagai berikut: 
a. siswa tidak memahami soal terlebih dahulu 
b. siswa kurang memahami penyelesaian perkalian dan pembagian bilangan bulat 
c. siswa kurang teliti dalam menyelesaikan soal 
d. siswa tidak memahami bentuk kuadrat dari suatu bilangan bulat 
Dari beberapa jawaban salah yang dilakukan siswa kebanyakan mereka 
melakukan kesalahan dalam hal siswa tidak memahami soal terlebih dahulu, siswa 
kurang memahami penyelesaian perkalian dan pembagian pada bilangan bulat, siswa 
kurang teliti dalam menyelesaikan soal, siswa tidak memahami bentuk kuadrat dari suatu 
bilangan bulat, siswa tidak memahami tentang perkalian dua bilangan 
 
Soal no 16 Panjang sisi suatu persegi adalah 12 cm, tentukan luas persegi tersebut 
s = 12 cm,  luas = s x s 
  = 12 cm x 12 cm 
   = 144 cm2 
Dari jawaban siswa ada beberapa jawaban yang salah. Contoh jawaban yang salah adalah 
sebagai berikut: 
 Jawaban siswa adalah 16 cm2  
Jawaban tersebut didapatkan dari langkah pengerjaan  sebagai berikut: 
3
12
=4, 4 cm merupakan sisi persegi tersebut, sehingga luas persegi tersebut adalah 
4 x 4 = 16 
Jadi luas persegi tersebut adalah 16 cm2 
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Dari langkah pengerjaan tersebut di atas, kemungkinan yang menjadi penyebab 
kesalahan siswa dalam menjawab soal tersebut adalah sebagai berikut: 
a. siswa tidak memahami soal terlebih dahulu 
b. siswa tidak memahami tentang konsep rusuk suatu persegi 
c. siswa belum dapat mengubah kalimat pada soal cerita menjadi kalimat matematika  
Pemahaman konsep tentang luas persegi masih ada yang belum paham, bahkan  
konsep prasyarat untuk luas persegi yaitu bilangan kuadrat juga belum semua paham. 
Yang menjadikan mereka masih salah dalam menjawab soal juga dikarenakan tidak 
memahami bacaan soal, tidak mampu mengubah kalimat dalam soal cerita ke dalam 
kalimat matematika, kurang teliti dalam menyelesaikan soal 
 
Soal no 17 Jika Citra berada pada garis bilangan, mula–mula Citra berada pada posisi 0, 
kemudian Citra melompat 4 langkah ke kanan, kemudian melompat lagi  tiga-tiga ke kiri  
sebanyak 5 kali Tentukan posisi Citra pada saat ini 
Jawaban yang diharapkan dari siswa adalah : 
Alternatif jawaban 1 adalah : 
 Dengan menghitung bahwa  posisi ke kanan adalah positif atau bertambah, sedang 
ke kiri adalah di kurangi atau bertanda negatif. Jadi pengerjaannya sebagai berikut : 
0 + 4 + ( - 3 ) + ( -3 ) + ( -3 ) + ( -3 ) + ( -3 )  = 4  + 5 ( -3 ) 
      = 4 + ( -15) 
      = - 11 
Jadi posisi Citra ada di –11 
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Contoh jawaban yang salah adalah sebagai berikut: 
jawabannya adalah –26 
langkah pengerjaan yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
0 + 4   = 4 
4 – ( 3 x 5 )  =  4 – 30 
   = - 26 
Dari langkah pengerjaan yang dilakukan siswa ada beberapa hal yang mungkin 
menjadi penyebab kesalahan siswa dalam menjawab soal tersebut, diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
a. Siswa tidak teliti dalam memahami bacaan dari soal cerita 
b.Siswa kurang teliti dalam melakukan komputasi 
c. Siswa kurang memahami tentang perkalian bilangan bulat 
Garis bilangan pada bilangan bulat dapat dipergunakan untuk menjawab soal di 
atas, akan tetapi masih banyak siswa yang belum paham tentang garis bilangan sehingga 
dalam menjawab soal tersebut masih melakukan kesalahan seperti tidak teliti dalam 
memahami bacaan dari soal cerita, kurang teliti dalam melakukan komputasi 
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Soal no 18 Sebuah bilangan bulat jika dikurangi dengan 5 hasilnya –4 tentukan nilai  
bilangan bulat tersebut  
Jawaban yang di harapkan dari siswa adalah : 
misalkan bilangan yang belum di ketahui adalah n maka  
n – 5   = -4 
n – 5 + 5      = -4 + 5 
n  = 1 
Dari jawaban siswa ada beberapa jawaban yang salah.  
Contoh jawaban yang salah adalah: 
Jawabannya adalah –9 
Jawaban tersebut didapatkan dari langkah pengerjaan  sebagai berikut: 
n – 5   = -4 
n = -4 - 5 
n = -9  
Dari langkah pengerjaan yang dilakukan siswa ada beberapa hal yang mungkin 
menjadi penyebab kesalahan siswa dalam menjawab soal tersebut, diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
a. Siswa tidak memahami maksud soal 
b.Siswa tidak mampu menerjemahkan soal ke dalam kalimat matematika 
c. Siswa tidak memahami cara menyelesaikan soal yang dapat di ubah ke dalam 
bentuk kalmat matematika 
d.Siswa tidak teliti dalam menyelesaikan soal  
Dari jawaban siswa di atas ternyata mereka masih belum dapat memahami tentang 
rumus luas bangun persegi, bilangan bentuk kuadrat, sehingga siswa dapat dikatakan 
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belum memiliki prasyarat dalam mengerjakan soal tersebut. Di samping itu kebanyakan 
siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal. 
Dari jawaban yang diberikan siswa, terlihat bahwa siswa belum dapat 
menterjemahkan soal ke dalam kalimat matematika, tidak memahami cara menyelesaikan 
soal yang dapat di ubah ke dalam bentuk kalimat matematika dan tidak teliti dalam 
menyelesaikan soal 
 
Soal no 19  Jika luas persegi adalah 100 cm 2  maka panjang sisi persegi tersebut adalah 
… 
Jawaban yang diharapkan adalah sebagai berikut: 
jika luas 100 cm2 dan luas = s x s 
s = luas  
s = 100  
s = 10 cm 
Dari jawaban siswa ada beberapa jawaban yang salah.  
Contoh jawaban yang salah adalah: 
Jawabannya adalah 625 cm 





25 x 25 = 625 cm 
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Dari langkah pengerjaan yang dilakukan siswa ada beberapa hal yang mungkin 
menjadi penyebab kesalahan siswa dalam menjawab soal tersebut, diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
a.  Siswa tidak mampu memahami maksud soal  
b.  Siswa tidak memahami tentang rumus luas bangun persegi 
c.  Siswa tidak mampu menentukan rusuk suatu persegi jika diketahui luasnya 
Siswa tidak teliti dalam mengerjakan soal 
 
Soal no 20 Keliling suatu persegi adalah 20 cm Tentukan  luas persegi tersebut 
Jawaban yang diharapkan dari siswa adalah sebagai berikut : 
k = 4 x s 
s = k : 4 
s = 20 : 4 
s = 5 cm  
luas = s x s 
luas = 5 cm x 5 cm 
luas = 25 cm2 
Dari jawaban siswa ada beberapa jawaban yang salah.  
Contoh jawaban yang salah adalah: 
Jawabannya adalah 400 cm2 
Jawaban di atas dikerjakan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
20 x 20 = 400 cm2 
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Dari langkah pengerjaan yang dilakukan siswa ada beberapa hal yang mungkin 
menjadi penyebab kesalahan siswa dalam menjawab soal tersebut, diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
a. Siswa tidak mampu memahami maksud soal  
b. Siswa tidak memahami tentang keliling bangun persegi 
c. Siswa tidak mampu menentukan rusuk suatu persegi jika diketahui 
kelilingnya 
d. Siswa tidak memahami langkah menentukan luas jika diketahui 
kelilingnya 
e. Siswa tidak teliti dalam mengerjakan soal 
Berdasarkan contoh jawaban-jawaban yang salah tersebut bahwa kesulitan yang 
menjadi penyebab atau sumber terjadinya kesalahan siswa dalam mengerjakan soal-soal 
matematika adalah kesulitan dalam hal : memahami atau menterjemahkan soal ke dalam 
kalimat matematika, menggunakan proses yang tepat, menggunakan bahasa, menguasai 
fakta dan konsep prasyarat, menerapkan aturan yang relevan, bekerja tidak teliti, 
memahami konsep atau istilah, perhitungan atau komputasi, mengambil keputusan dan 
mengaitkan antara konsep dengan fakta. 
Kesulitan dalam hal memahami atau menterjemahkan soal dialami siswa dalam 
mengerjakan soal tentang: menentukan luas sebuah persegi, bentuk kuadrat dan akar 
suatu bilangan, menentukan sebuah bilangan bulat jika diketahui satu bilangan dan 
jumlah kedua bilangnannya. Menentukan pembulatan suatu bilangan dan menyelesaikan 
soal yang berupa soal cerita. 
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Kesulitan dalam menggunakan proses yang tepat dilakukan siswa pada soal 
menentukan KPK dan FPB dari dua bilangan, menentukan bilangan yang diperoleh dari 
menaksir perkalian dua bilangan. Menentukan penjumlahan dan pengurangan pada 
bilangan bulat yang menggunakan garis bilangan, menyelesaikan soal cerita dalam 
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan KPK dan FPB, menentukan luas suatu 
persegi yang diketahui kelilingnya, menentukan letak suatu titik dalam garis bilangan dari 
hasil pengoperasiannya. Menentukan satu bilangan dari penjumlahan dua bilangan jika 
salah satu bilangan telah diketahui. 
Kesulitan dalam menggunakan bahasa kebanyakan dalam hal menterjemahkan 
soal ke dalam kalimat matematika, hal ini terdapat dalam soal yang berupa soal cerita 
seperti . Menentukan penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bulat yang 
menggunakan garis bilangan, menyelesaikan soal cerita dalam kehidupan sehari-hari 
yang berkaitan dengan KPK dan FPB, menentukan luas persegi yang diketahui 
kelilingnya. 
Kesulitan dalam menguasai fakta dan konsep prasyarat banyak dilakukan siswa 
dalam menyelesaikan soal ini, terutama pada operasi penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat yang positif dan negatifdari beberapa bilangan, menyelesaikan soal cerita 
yang berkaitan dengan KPK dan FPB, menetukan luas persegi jika diketahui kelilingnya, 
dan menentukan kuadrat dan  suatu bilangan, perkalian dan pembagian bilangan bulat 
positif dan negatif. 
Kesulitan siswa dalam menerapkan aturan yang relevan, banyak dialami oleh 
siswa, hal ini terlihat dalam penyelesaian soal-soal sebagai berikut seperti penjumlahan 
dan pengurangan dua bilangan bulat positif dan negatif, menyelesaikan soal cerita yang 
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berkaitan dengan KPK dan FPB, menentukan kuadrat dan  suatu bilangan, perkalian dan 
pembagian bilangan bulat positif dan negatif, menetukan luas persegi jika diketahui 
kelilingnya. 
Kesulitan siswa dalam bekerja tidak teliti, dialami hampir sebagian besar siswa 
pada sebagian besar pengerjaan soal. Ketidak telitian siswa dalam mengerjakan soal 
terutama pada operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan 
bulat. Pada soal cerita, menentukan KPK dan FPB dari dua bilangan, menentukan 
faktorisasi dari suatu bilangan, menentukan kuadrat dan akar kuadrat dari bilangan bulat.  
Kesulitan siswa dalam memahami konsep atau istilah, dilakukan siswa terutama 
pada soal menentukan KPK dan FPB,  penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 
positif dengan bilangan bulat negatif, perkalian dan pembagian bilangan bulat positif 
dengan bilangan bulat negatif. Menentukan faktorisasi dari suatu bilangan.  
Kesulitan siswa dalam melakukan perhitungan atau komputasi terjadi ketika siswa 
diharuskan menghitung. Dalam hal ini terutama penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat positif dan bilangan bulat negatif, perkalian dan pembagian bilangan bulat positif 
dan bilangan bulat negatif, terutama pada perkalian yang bersifat asosiatif dan  
melakuakn perkalian bersusun. 
Kesulitan siswa dalam mengaitkan antara konsep dengan fakta.pada saat siswa 
mengerjakan soal cerita dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan KPK dan 
FPB, berkaitan dengan luas persegi. 
Kesulitan siswa dalam mengambil keputusan terutama dalam menetukan nilai 
pembulatan ke puluhan dan ke ribuan, menentukan nilai KPK dan FPB dari beberapa 
bilangan bulat positif. 
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Langkah-langkah yang seharusnya dilakukan seorang guru jika diketahui siswa 
memiliki kesulitan dalam belajar matematika adalah: 
1. berusaha menambah dan meningkatkan wawasan ilmu  telah dimilikinya  
2. memberikan pembelajaran yang bermakna dengan cara melakukan 
pembelajaran yang inovatif dan kreatif 
3. memperhatikan siswa yang mengalami kesulitan  
4. memberikan remedial kepada siswa yang berkesulitan 
5. menjadi konselor yang baik bagi siswa yang berkesulitan 
Langkah-langkah yang seharusnya dilakukan seorang siswa jika siswa merasa 
memiliki kesulitan dalam belajar matematika adalah: 
1. berusaha memahami konsep operasi hitung pada bilangan bulat 
2. jangan segan bertanya kepada guru atau orang yang lebih tahu untuk 
membantu memahami konsep bilangan bulat ini 












KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kesulitan  belajar matematika yang dialami oleh siswa  kelas V SD di 
Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul pada pokok bahasan 
bilangan  bulat pada perkalian bilangan bulat positif, pembulatan ke ribuan 
terdekat, pembagian bilangan bulat positif, konsep luas persegi dan bentuk 
kuadrat, dan pengurangan bilangan bulat dengan bilat bulat positif,  dan 
materi yang belum  dikuasai oleh siswa adalah materi tentang pengurangan 
bilangan bulat dengan bilangan negatif, menentukan KPK dan FPB, 
menentukan bentuk kuadrat dari bilangan bulat positif, menentukan akar 
kuadrat dari bilangan bulat positif.  Materi yang sudah dikuasai siswa yaitu 
dengan frekuensi relatif sebesar lebih dari 60% adalah pada materi 
penjumlahan bilangan bulat dengan frekuensi relatif sebesar 90,78%. 
Kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa adalah menentukan FPB 
dengan frekuensi relatif 54,85%, menyelesaikan soal cerita dalam kehidupan 
sehari-hari yang berkaitan dengan KPK dengan frekuensi relatif sebesar 
42,23%, pada penentuan letak suatu titik pada garis bilangan yaitu dengan 
frekuensi relatif sebesar 36,41%, dengan kata lain penggunaan garis 
bilangan bulat belum dipahami. 
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2. Kesulitan yang menjadi penyebab atau sumber terjadinya kesalahan siswa 
dalam mengerjakan soal-soal matematika adalah kesulitan dalam memahami 
dan menggunakan lambang, menggunakan proses yang tepat, menggunakan 
bahasa, menguasai fakta dan konsep prasyarat, menerapkan aturan yang 
relevan, mengerjakan soal tidak teliti, memahami konsep, perhitungan atau 
komputasi,   mengingat, memahami maksud soal, mengambil keputusan, 
memahami gambar, dan mengaitkan konsep dan mengaitkan fakta. Aspek 
kognitif sebagai acuannya, kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa 
adalah pada  C4 yaitu menampilkan pemahaman tentang gagasan-gagasan 
serta konsep-konsep matematika. Dengan rata-rata kesalahan adalah 47,36 
3. untuk mengatasi kesulitan dalam memahami konsep bilangan bulat dan 
operasi hitungnya, dalam pembelajaran yang dilaksanakan masih diperlukan 
sesuatu yang menjembataninya diantaranya adalah dengan menggunakan 
alat peraga maupun dengan pembelajaran secara kontekstual. 
B. Implikasi Penelitian 
Kesimpulan di atas mengisyaratkan bahwa perlu dilakukannya langkah-langkah 
konkret untuk mengatasi atau setidaknya mengurangi kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam mengerjakan soal matematika. Tindakan yang dipilih tentu 
yang sesuai dengan kemampuan siswa, kemampuan guru dan kondisi sekolah dimana 
terjadi proses belajar-mengajar berlangsung. Karena bisa saja sama masalah yang 
dihadapi tetapi situasi dan kondisinya berbeda maka dibutuhkan penanganan yang 
berbeda pula. Kegiatan yang dimaksud dapat berupa kegiatan yang menumbuhkan 
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minat dan motivasi serta meningkatkan pemahaman terhadap matematika, terutama 
pada bagian-bagian dimana siswa mengalami kesulitan.  
Jika dilihat dari dat, bahwa sebagian besar dari siswa melakukan kesalahan, maka 
besar kemungkinan kelemahan itu bukan bersumber dari siswa secara individual. 
Kemungkinan langkah-langkah untuk mengatasi kelemahan tersebut adalah perlu 
diadakannya program pengajaran khusus sebagai pengayaan , perlu ditinjau kembali 
dan dikembangkan system penilaian yang bersifat edukatif yang dapat menumbuhkan 
motivasi siswa dalam belajar matematika, perlu dipenuhinya komponen-komponen 
belajar mengajar pokok yang disyaratkan. Perubahan pembelajaran yang 
menggunakan inovasi baru untuk lebih memotivasi siswa perlu dilakukan, 
peningkatan kemampuan guru dalam memberikan pembelajaran perlu ditingkatkan. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Beberapa keterbatasan dari penelitian ini adalah : 
1. Materi tidak mencakup keseluruhan yang ada dalam silabus, hal ini dilakukan 
karena untuk menghindari waktu tes yang terlalu panjang 
2. Langkah pertama diagnosis sebenarnya adalah menentukan siswa-siswa mana 
yang mengalami kesulitan, namun penelitian ini tidak dilakukan karena 
diasumsikan bahwa seluruh siswa dianggap mengalami kesulitan. 
3. Diketahui bahwa secara garis besar kesulitan belajar dapat diklasifikasikan dalam 
dua kelompok yaitu (1) kesulitan belajar yangberhubungan dengan 
perkembangan dan (2) kesulitanbelajar yang berhubungan dengan akademik. 
Dalam penelitian ini hanya dikaji kesulitan belajar yang berhubungan dengan 
akademik. 
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4. Analisis kesalahan siswa sangat terbatas dari segi kecermatan yang disebabkan 
oleh beberapa hal anatara lain tulisan siswa sulit dipahami karena ketidak urutan 
dalam mengerjakan soal atau pekerjaan tidak runtut, jawaban yang dituliskan 
tidak disertai dengan langkah kerjanya. 
D. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, perlu dilakuakn hal-hal sebagai 
berikut: 
1. Hendaknya guru dapat memaksimalkan kegiatan proses belajar mengajar, yaitu 
tidak hanya mengejar target kurikulum terselesaikan, tetapi juga memperhatikan 
tingkat penguasaan siswanya terhadap materi yang dimaksud. Sebaiknya setiap akir 
tatap muka senantiasa dilakukan tes dan juga diberikan pekerjaan rumah yang selalu 
diperiksa oleh guru sekaligus meminta untuk menjelaskan setiap langkah yang 
ditempuh dalam mengerjakan soal. Dengan demikian guru dapat mengetahui 
langkah mana yang belum dikuasai siswa agar dapat melakukan bimbingan secara 
intensif. Satu hal lagi yang perlu diperhatikan adalah menggunakan buku sumber 
yang tidak usang. Bagi siswa hendaknya bersikap aktif mencari buku sumber selain 
yang diberikan guru. 
2. Hendaknya pada saat selesai menjelaskan materi, guru memberikan tugas berkaitan 
dengan yang dijelaskan tadi. Untuk kesalahan pemahaman konsep atau istilah, guru 
dapat mengajarkan konsep dengan cara menekankan definisi dan sifat-sifat yang 
dapat diturunkan dari definisi, menekankan contoh-contoh dan alasannya,  
membandingkan dan mempertentangkan objek yang tidak sesuai dengan konsep, 
dan memberikan contoh lawan. Untuk mengurangi dalam kesalahan penggunaan 
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bahasa hendaknya guru sering memberikan tugas kepada siswa untuk 
mengungkapkan dengan bahasanya sendiri setelah selesai menjelaskan suatu konsep 
atau istilah. 
3. Berkaitan dengan kesalahan pada aspek kognitif yang paling banyak dilakukan 
siswa, guru hendaknya sering menugaskan siswa untuk mengerjakan soal yang 
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CONTOH JAWABAN SALAH YANG DIKERJAKAN SISWA 
Soal no 1. Hitunglah nilai dari ( 127 + 35) + 65  
 
Contoh jawaban yang salah : 
1. Siswa  menjawab soal ini sebagai berikut: 
(127 +  35)  + 65  = 162+ 35 = 197 
Kemungkinan kesulitan atau kekurangan yang diduga menjadi penyebab kesalahan 
adalah : 
a. Belum memahami konsep penjumlahan bilangan bulat dengan menggunakan 
sifat assosiatif  
b. Kesulitan melakukan operasi penjumlahan atau melakukan komputasi 
c. Kurang menguasai konsep prasysrat 
d. Kurang teliti dalam melakukan proses komputasi 
2. Siswa  menjawab soal (127 +  35)  + 65  =  sebagai berikut: 
 Dilakukan penjumlahan dengan bersusun 
  125 
    35     +    
  160 
     65    +     
   225 
Kemungkinan kesulitan atau kekurangan yang diduga menjadi penyebab kesalahan 
adalah : 
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a. Belum memahami konsep penjumlahan bilangan bulat dengan menggunakan 
sifat assosiatif  
b. Kurang menguasai konsep prasysarat 
c. Kurang teliti dalam memahami maksud  soal 
d. Kurang teliti dalam menyelesaikan soal 
3. Siswa  menjawab soal (127 +  35)  + 65  =  sebagai berikut: 
 Dilakukan penjumlahan dengan bersusun 
  127 
    35     +    
  172 
     65    +     
Kemungkinan kesulitan atau kekurangan yang diduga menjadi penyebab kesalahan adalah : 
a. Belum memahami konsep penjumlahan bilangan bulat dengan menggunakan 
sifat assosiatif  
b. Kurang menguasai konsep prasysarat 
c. Kurang teliti dalam melihat soal 
d. Kesulitan melakukan operasi penjumlahan atau melakukan komputasi 
e. Kurang teliti dalam melakukan proses penjumlahan 
f. Kurang teliti dalam mengambil keputusan 
4. Siswa  menjawab soal ini sebagai berikut: 
 (127 +  35)  + 65  = 127 + 35 = 161 + 63 = 225 
Kemungkinan kesulitan atau kekurangan yang diduga menjadi penyebab kesalahan 
adalah : 
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a. Kurang memahami dan menguasai konsep penjumlahan untuk 3 bilangan atau 
lebih 
b. Belum memahami konsep penjumlahan bilangan bulat dengan menggunakan 
sifat assosiatif  
c. Kesulitan melakukan operasi penjumlahan atau melakukan komputasi 
d. Kurang menguasai konsep prasysrat 
e. Kurang memahami penggunaan tanda  “ = “ sehingga penulisan tanda “ = “ 
ditulis memanjang 
f. Kurang teliti dalam melakukan perhitungan 
5. Siswa  menjawab soal ini sebagai berikut: 
 (127 +  35)  + 65  = 207 + 65 = 275 
Kemungkinan kesulitan atau kekurangan yang diduga menjadi penyebab kesalahan 
adalah : 
a. Belum memahami konsep penjumlahan bilangan bulat dengan menggunakan 
sifat assosiatif  
b. Kesulitan melakukan operasi penjumlahan atau melakukan komputasi 
c. Kurang menguasai konsep prasyarat 
d. Kurang teliti dalam melakukan perhitungan 
6. Siswa  menjawab soal sebagai berikut: 
(127 +  35)  + 65  = 762 + 65 = 827 
Kemungkinan kesulitan atau kekurangan yang diduga menjadi penyebab kesalahan 
adalah : 
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a. Kurang memahami dan menguasai konsep penjumlahan untuk 3 bilangan atau 
lebih 
b. Belum memahami konsep penjumlahan bilangan bulat dengan menggunakan 
sifat assosiatif  
c. Kesulitan melakukan operasi penjumlahan atau melakukan komputasi 
d. Kurang menguasai konsep prasysrat 
e. Kurang memahami penggunaan tanda  “ = “ sehingga penulisan tanda “ = “ 
ditulis memanjang 
f. Kurang teliti dalam melakukan perhitungan 
g. Kurang dalam memahami soal 
7. Siswa  menjawab soal ini sebagai berikut: 
    (127 +  35)  + 65  = 275 
 Kemungkinan kesulitan atau kekurangan yang diduga menjadi penyebab 
kesalahan adalah : 
a. Belum memahami konsep penjumlahan bilangan bulat dengan menggunakan 
sifat assosiatif  
b. Kesulitan melakukan operasi penjumlahan atau melakukan komputasi 
c. Kurang menguasai konsep prasyarat 




Soal no 2. Hitunglah nilai dari  20 x ( 25 x 48 )  
Contoh jawaban yang salah 
 
2. Siswa  menjawab soal ini sebagai berikut  
20 x ( 25 x 48 ) = 20 x (25 x 40 )  = 1000 x 25 = 25000 
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Kemungkinan kesulitan atau kekurangan yang diduga menjadi penyebab 
kesalahan adalah : 
a. Belum memahami dan menguasai konsep perkalian  dua bilangan dengan 
bersusun 
b. Belum memahami konsep perkalian bilangan bulat dengan menggunakan sifat 
assosiatif  
c. Kesulitan melakukan operasi perkalian atau melakukan komputasi 
d. Kurang menguasai konsep prasyarat 
e. Kurang teliti dalam memahami dan menuliskan soal 
f. Kurang dapat menggunakan aturan yang relevan dalam perkalian dua bilangan 
3. Siswa  menjawab soal ini sebagai berikut  
20 x ( 25 x 48 ) = 20 x 300  = 6000 
di dapatkan dari perkalian bersusun  : 
25           
 48     x 
               200 
               100     +        
               300 
Kemungkinan kesulitan atau kekurangan yang diduga menjadi penyebab kesalahan 
adalah :   
a. Belum memahami dan menguasai konsep perkalian  dua bilangan dengan 
bersusun 
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b. Belum memahami konsep perkalian bilangan bulat dengan menggunakan sifat 
assosiatif  
c. Kesulitan melakukan operasi perkalian atau melakukan komputasi 
d. Kurang menguasai konsep prasyarat 
e. Kurang teliti dalam melakukan perhitungan perkalian 
f. Kurang dapat menggunakan aturan yang relevan dalam perkalian dua bilangan 
4. Siswa  menjawab soal ini sebagai berikut  
20 x ( 25 x 48 ) = 20 x 98 
                   = 1878 
Kemungkinan kesulitan atau kekurangan yang diduga menjadi penyebab kesalahan 
adalah : 
b. Belum memahami dan menguasai konsep perkalian  dua bilangan  
c. Belum memahami konsep perkalian bilangan bulat dengan menggunakan sifat 
assosiatif  
d. Kesulitan melakukan operasi perkalian atau melakukan komputasi 
e. Kurang menguasai konsep prasyarat 
f. Kurang teliti dalam melakukan perhitungan perkalian 
g. Kurang dapat menggunakan aturan yang relevan dalam perkalian dua bilangan 
5. Siswa  menjawab soal ini sebagai berikut  
20 x ( 25 x 48 ) =  
di dapatkan dari perkalian bersusun  : 
25          1000 
 48     x                                          20  x 
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          1000                                           20000  
Kemungkinan kesulitan atau kekurangan yang diduga menjadi penyebab 
kesalahan adalah : 
a. Belum memahami dan menguasai konsep perkalian  dua bilangan dengan 
bersusun 
b. Belum memahami konsep perkalian bilangan bulat dengan menggunakan sifat 
assosiatif  
c. Kesulitan melakukan operasi perkalian atau melakukan komputasi 
d. Kurang menguasai konsep prasyarat 
e. Kurang teliti dalam melakukan perhitungan perkalian 
f. Perkalian bersusun tidak dilakukan sesuai aturannya 
6. Siswa  menjawab soal ini sebagai berikut  
20 x ( 25 x 48 ) =  25 x 48 = 1200 x 20  = 3620 
di dapatkan dari perkalian bersusun  : 
1200           
     20     x 
    1200 
    2420    +        
    3620 
Kemungkinan kesulitan atau kekurangan yang diduga menjadi penyebab kesalahan 
adalah : Belum memahami dan menguasai konsep perkalian  dua bilangan dengan 
bersusun 
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a. Belum memahami konsep perkalian bilangan bulat dengan menggunakan sifat 
assosiatif  
b. Kesulitan melakukan operasi perkalian atau melakukan komputasi 
c. Kurang menguasai konsep prasyarat 
d. Kurang teliti dalam melakukan perhitungan perkalian 
e. Kurang dapat menggunakan aturan yang relevan dalam perkalian dua bilangan 
7. Siswa  menjawab soal ini sebagai berikut  
20 x ( 25 x 48 )  
di dapatkan penyelesaian  dari perkalian bersusun  : 
25           
 48     x 
          180 
        100     +        
        1180 
1180 
    20    x 
0000 
          2360      + 
          23600 
jadi hasil dari 20 x ( 25 x 48 ) adalah 23600 
Kemungkinan kesulitan atau kekurangan yang diduga menjadi penyebab kesalahan 
adalah : 
a. Belum memahami konsep perkalian bilangan bulat dengan menggunakan sifat 
assosiatif  
b. Belum memahami dan menguasai konsep perkalian  dua bilangan dengan 
bersusun 
c. Kesulitan melakukan operasi perkalian atau melakukan komputasi 
d. Kurang menguasai konsep prasyarat 
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e. Kurang teliti dalam melakukan perhitungan perkalian 
f. Kurang dapat menggunakan aturan yang relevan dalam perkalian dua bilangan 
dengan menggunakan langkah bersusun 
8. Siswa  menjawab soal ini sebagai berikut  
20 x ( 25 x 48 ) = 1820 x 48 = 5980 
Kemungkinan kesulitan atau kekurangan yang diduga menjadi penyebab kesalahan 
adalah : 
a. Belum memahami dan menguasai konsep perkalian  dua bilangan bulat 
b. Belum memahami konsep perkalian bilangan bulat dengan menggunakan sifat 
assosiatif  
c. Kesulitan melakukan operasi perkalian atau melakukan komputasi 
d. Konsep  prasyarat belum dimiliki 
e. Kurang teliti dalam melakukan perhitungan perkalian 
f. Kurang dapat menggunakan aturan yang relevan dalam perkalian dua bilangan 
9. Siswa  menjawab soal ini sebagai berikut  
20 x ( 25 x 48 ) = 20 x 1200  = 1400 
di dapatkan dari perkalian bersusun  : 
 
 
25           
 48     x 
               200 
            100     +        




    20    x 
0000 
          1400     + 
          14000 
Kemungkinan kesulitan atau kekurangan yang diduga menjadi penyebab kesalahan 
adalah : 
a. Belum memahami dan menguasai konsep perkalian  dua bilangan dengan 
bersusun 
b. Belum memahami konsep perkalian bilangan bulat dengan menggunakan sifat 
assosiatif  
c. Kesulitan melakukan operasi perkalian atau melakukan komputasi 
d. Kurang menguasai konsep prasyarat 
e. Kurang teliti dalam melakukan perhitungan perkalian 
f. Kurang dapat menggunakan aturan yang relevan dalam perkalian dua bilangan 
Kemungkinan kesulitan atau kekurangan yang diduga menjadi penyebab 
kesalahan adalah : 
 
Soal no 3. Bilangan  4855 bila dibulatkan sampai ratusan terdekat hasilnya adalah … 
Contoh jawaban yang salah : 
1. Pembulatan dari 4855 adalah 3900 
Kemungkinan kesulitan atau kekurangan yang diduga menjadi penyebab kesalahan 
adalah : 
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a. Tidak memahami konsep pembulatan suatu bilangan bulat 
b. Tidak memahami pengetahuan prasyarat untuk pembulatan suatu bilangan 
c. Kurang memahami penggunaan bahasa. 
d. Tidak memahami penerapan aturan yang relevan 
e. Kurang teliti dalam menyelesaikan soal dalam hal  perhitungan atau 
komputasi 
f. Tidak dapat mengingat konsep tentang pembulatan  
g. Kurang memahami maksud soal 
2. Pembulatan dari 4855 adalah  5000 
Kemungkinan kesulitan atau kekurangan yang diduga menjadi penyebab kesalahan 
adalah : 
a. Tidak memahami konsep pembulatan suatu bilangan bulat 
b. Tidak memahami pengetahuan prasyarat untuk pembulatan suatu bilangan 
c. Kurang memahami penggunaan bahasa. 
d. Tidak memahami penerapan aturan yang relevan 
e. Kurang teliti dalam menyelesaikan soal dalam hal  perhitungan atau 
komputasi 
f. Tidak dapat mengingat konsep tentang pembulatan  
3. Pembulatan dari 4855 adalah 4966 
Kemungkinan kesulitan atau kekurangan yang diduga menjadi penyebab kesalahan 
adalah : 
a. Tidak memahami konsep pembulatan suatu bilangan bulat 
b. Tidak memahami pengetahuan prasyarat untuk pembulatan suatu bilangan 
 cxxviii 
c. Kurang memahami penggunaan bahasa soal  
d. Tidak memahami penerapan aturan yang relevan 
e. Kurang teliti dalam menyelesaikan soal dalam hal  perhitungan atau 
komputasi 
f. Tidak dapat mengingat konsep tentang pembulatan  
g. Kurang memahami maksud soal 
h. Asal membuat jawaban atau asal mengerjakan soal 
4. Pembulatan dari 4855 adalah 4955 
Kemungkinan kesulitan atau kekurangan yang diduga menjadi penyebab kesalahan 
adalah : 
a. Tidak memahami konsep pembulatan suatu bilangan bulat 
b. Tidak memahami pengetahuan prasyarat untuk pembulatan suatu bilangan 
c. Kurang memahami penggunaan bahasa. 
d. Tidak memahami penerapan aturan yang relevan 
e. Kurang teliti dalam menyelesaikan soal dalam hal  perhitungan atau 
komputasi 
f. Tidak dapat mengingat konsep tentang pembulatan  
g. Kurang memahami maksud soal 
5. Pembulatan dari 4855 adalah 5980 
Kemungkinan kesulitan atau kekurangan yang diduga menjadi penyebab kesalahan 
adalah : 
a. Tidak memahami konsep pembulatan suatu bilangan bulat 
b. Tidak memahami pengetahuan prasyarat untuk pembulatan suatu bilangan 
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c. Kurang memahami penggunaan bahasa dalam soal 
d. Tidak memahami penerapan aturan yang relevan 
e. Kurang teliti dalam menyelesaikan soal dalam hal  perhitungan atau 
komputasi 
f. Tidak dapat mengingat konsep tentang pembulatan suatu bilangan  
g. Kurang memahami maksud soal 
6. Pembulatan dari 4855 adalah 500 
Kemungkinan kesulitan atau kekurangan yang diduga menjadi penyebab kesalahan 
adalah : 
a. Tidak memahami konsep pembulatan suatu bilangan bulat 
b. Tidak memahami pengetahuan prasyarat untuk pembulatan suatu bilangan 
c. Kurang memahami penggunaan bahasa 
d.  Tidak menggunakan proses yang yang tepat 
e. Tidak memahami penerapan aturan yang relevan 
f. Kurang teliti dalam menyelesaikan soal dalam hal  perhitungan atau 
komputasi 
g. Tidak dapat mengingat konsep tentang pembulatan  
h. Kurang memahami maksud soal 
7. Pembulatan dari 4855 adalah 4800 
Kemungkinan kesulitan atau kekurangan yang diduga menjadi penyebab kesalahan 
adalah : 
b. Tidak memahami konsep pembulatan suatu bilangan bulat 
c. Tidak memahami pengetahuan prasyarat untuk pembulatan suatu bilangan 
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d. Kurang memahami penggunaan bahasa. 
e. Tidak memahami penerapan aturan yang relevan 
f. Kurang teliti dalam menyelesaikan soal dalam hal  perhitungan atau 
komputasi 
g. Tidak dapat mengingat konsep tentang pembulatan  
h. Kurang memahami maksud soal 
8. Pembulatan dari 4855 adalah 480 
Kemungkinan kesulitan atau kekurangan yang diduga menjadi penyebab kesalahan 
adalah : 
a. Tidak memahami konsep pembulatan suatu bilangan bulat 
b. Tidak memahami pengetahuan prasyarat untuk pembulatan suatu bilangan 
c. Kurang memahami penggunaan bahasa. 
d. Tidak memahami penerapan aturan yang relevan 
e. Kurang teliti dalam menyelesaikan soal dalam hal  perhitungan atau 
komputasi 
f. Tidak dapat mengingat konsep tentang pembulatan  
g. Kurang memahami maksud soal 
 
9. Siswa  menjawab soal ini sebagai berikut 
Pembulatan dari 4855 adalah 180 
Kemungkinan kesulitan atau kekurangan yang diduga menjadi penyebab kesalahan 
adalah : 
a. Tidak memahami konsep pembulatan suatu bilangan bulat 
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b. Tidak memahami pengetahuan prasyarat untuk pembulatan suatu bilangan 
c. Kurang memahami penggunaan bahasa. 
d. Tidak memahami penerapan aturan yang relevan 
e. Kurang teliti dalam menyelesaikan soal dalam hal  perhitungan atau 
komputasi 
f. Tidak dapat mengingat konsep tentang pembulatan 
g. Kurang memahami maksud soal 
 
Soal no 4. Tentukan KPK dari 36 dan 24  









2  x 3 
24 = 2
2
 x 3 




 = 6 x 6 = 36 
Kemungkinan kesulitan atau kekurangan yang diduga menjadi penyebab kesalahan siswa dalam menjawab soal tersebut adalah 
sebagai berikut : 














b. Siswa kurang memahami tentang konsep Kelipatan Persekutuan Terkecil 
c. Siswa kurang teliti dalam melakukan perhitungan perpangkatan suatu 
bilangan 
d. Siswa kurang mampu dalam perhitungan atau komputasi 
e. Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika  
f. Siswa kurang mampu dalam menggunakan aturan yang relevan dalam 
menentukan KPK dari beberapa bilangan 
g. Siswa kurang dapat mengingat konsep–konsep yang terkait dengan KPK 
h. Siswa merasa ragu dalam pengambilan suatu  keputusan 





































KPK dari 36 dan 24 adalah 2 x 2 x 3 = 12 
Kemungkinan kesulitan atau kekurangan yang diduga menjadi penyebab kesalahan siswa dalam menjawab soal tersebut adalah 
sebagai berikut : 
a. Siswa kurang teliti dalam menyelesaikan suatu soal 
b. Siswa kurang memahami tentang konsep Kelipatan Persekutuan Terkecil 
c. Siswa kurang teliti dalam melakukan perhitungan perpangkatan suatu 
bilangan 
d. Siswa kurang mampu dalam perhitungan atau komputasi 
e. Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika  
f. Siswa kurang mampu dalam menggunakan aturan yang relevan dalam 
menentukan KPK dari beberapa bilangan 
g. Siswa kurang dapat mengingat konsep–konsep yang terkait dengan KPK 





i. Siswa kurang terampil dalam  mengaitkan antara konsep dengan fakta 
3. Penyelesaiannya dengan menggunakan tabel 
 36 24 
2 18 12 
2 9 6 
3 3 2 
 
Dari tabel siswa menjawab bahwa KPK dari 36 dan 24  adalah 2 x 2 x 3 = 12 
Kemungkinan kesulitan atau kekurangan yang diduga menjadi penyebab kesalahan siswa dalam menjawab soal tersebut adalah 
sebagai berikut : 
a. Siswa salah dalam memahami maksud soal 
b. Siswa kurang teliti dalam menyelesaikan suatu soal 
c. Siswa kurang memahami tentang konsep Kelipatan Persekutuan Terkecil 
d. Siswa kurang teliti dalam melakukan perhitungan perpangkatan suatu 
bilangan 
e. Siswa  mampu dalam perhitungan atau komputasi namun tidak 
memperhatikan soal 
f. Siswa kurang  mampu memilih dan menggunakan proses yang tepat dalam 
menyelesaikan masalah matematika  
g. Siswa kurang mampu dalam menggunakan aturan yang relevan dalam 
menentukan KPK dari beberapa bilangan 
h. Siswa kurang dapat mengingat konsep–konsep yang terkait dengan KPK 
i. Siswa kurang terampil dalam  mengaitkan antara konsep dengan fakta 
4. Jawaban siswa KPK dari 36 dan 24 adalah  
18 9 3 36 
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Kemungkinan kesulitan atau kekurangan yang diduga menjadi penyebab kesalahan siswa dalam menjawab soal tersebut adalah 
sebagai berikut : 
a. Siswa salah dalam memahami maksud soal 
b. Siswa tidak memahami tentang konsep Kelipatan Persekutuan Terkecil 
c. Siswa kurang  mampu memilih dan menggunakan proses yang tepat dalam 
menyelesaikan masalah matematika namun belum mampu untuk mengambil 
suatu keputusan  
d. Siswa kurang mampu dalam menggunakan aturan yang relevan dalam 
menentukan KPK dari beberapa bilangan 
e. Siswa dapat mengingat konsep – konsep yang terkait dengan KPK tetapi tidak 
dapat menggunakan dalam menentukan niali KPK 
f. Siswa kurang terampil dalam  mengaitkan antara konsep dengan fakta 





























faktor prima dari 24 = 2
3    x  3 
faktor prima dari 36 = 2
2    x  3
2
  





2    x  3 =   
Kemungkinan kesulitan atau kekurangan yang diduga menjadi penyebab kesalahan 
siswa dalam menjawab soal tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Siswa kurang teliti dalam menyelesaikan suatu soal 
b. Siswa kurang memahami tentang konsep Kelipatan Persekutuan Terkecil 
c. Siswa kurang teliti dalam melakukan perhitungan perpangkatan suatu 
bilangan 
d. Siswa kurang mampu dalam perhitungan atau komputasi 
e. Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika  
f. Siswa kurang mampu dalam menggunakan aturan yang relevan dalam 
menentukan KPK dari beberapa bilangan 
g. Siswa kurang dapat mengingat konsep–konsep yang terkait dengan KPK 
h. Siswa merasa ragu dalam pengambilan suatu  keputusan 
i. Siswa kurang terampil dalam  mengaitkan antara konsep dengan fakta 
 
Soal no 5 Tentukan FPB dari 32 dan 80 
Contoh jawaban yang salah: 
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1. FPB dari 32 dan 80 adalah  2 x 2 x 2 x 2 x 2 = 2 x 5 = 10 
Langkah pengerjaan yang dilakukan oleh siswa tersebut adalah sebagai berikut 




 x 5 
FPB dari 32 dan 80 adalah  2
5
  = 2 x 2 x 2 x 2 x 2 = 2 x 5 
Jika dilihat dari jawaban di atas dimungkinkan anak membuat kesalahan dikarenakan 
beberapa hal diantaranya : 
a. Siswa tidak memahami  cara memfaktorkan suatu bilangan 
b. Tidak memahami penulisan bilangan dengan menggunakan faktorisasi 
bilangan prima 
c. Tidak memahami konsep FPB 
d. Siswa kurang teliti dalam menyelesaikan suatu soal 
e. Siswa kurang teliti dalam melakukan perhitungan perpangkatan suatu 
bilangan 
f. Siswa kurang mampu dalam perhitungan atau komputasi 
g. Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika  
h.   Kurang mampu dalam menggunakan aturan yang relevan dalam menentukan 
FPB beberapa bilangan 
i. Siswa kurang dapat mengingat konsep–konsep yang terkait dengan FPB 
j. Siswa merasa ragu dalam pengambilan suatu  keputusan 
2. FPB dari 32 dan 80 adalah  2 
4
 x 5 = 16 x 5 = 80 
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Langkah pengerjaan yang dilakukan oleh siswa tersebut adalah sebagai berikut 




 x 5 
FPB dari 32 dan 80 adalah 2 
4
 x 5 = 16 x 5 = 80 
Jika dilihat dari jawaban di atas dimungkinkan anak membuat kesalahan dikarenakan 
beberapa hal diantaranya : 
a. Anak tidak memahami cara memfaktorkan suatu bilangan 
b. Tidak memahami penulisan dengan menggunakan faktorisasi prima  
c. Tidak memahami menentukan faktor persekutuan dari beberapa bilangan 
d. Tidak memahami konsep FPB 
e. Siswa kurang teliti dalam menyelesaikan suatu soal 
f. Siswa kurang teliti dalam melakukan perhitungan perpangkatan suatu 
bilangan 
g. Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika  
h. Kurang mampu dalam menggunakan aturan yang relevan dalam menentukan 
FPB beberapa bilangan 
i. Siswa kurang dapat mengingat konsep–konsep yang terkait dengan FPB 
j. Siswa merasa ragu dalam pengambilan suatu  keputusan 
3. FPB dari 32 dan 80 adalah  
32     80 




  8     20 
  4     10 
  2     5 
FPB dari 32 dan 80 adalah 2 
5
 = 2 x 5 = 10 
Jika dilihat dari jawaban di atas dimungkinkan anak membuat kesalahan dikarenakan 
beberapa hal diantaranya : 
a. Siswa memahami konsep pemfaktoran tetapi belum memahami konsep FPB 
b. Siswa kurang teliti dalam menyelesaikan suatu soal 
c. Siswa kurang teliti dalam melakukan perhitungan perpangkatan suatu bilangan 
d. Tidak memahami menentukan faktor persekutuan dari beberapa bilangan 
e. Siswa kurang mampu dalam perhitungan atau komputasi 
f. Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika  
g. Kurang mampu dalam menggunakan aturan yang relevan dalam menentukan 
FPB beberapa bilangan 
h. Siswa kurang dapat mengingat konsep–konsep yang terkait dengan FPB 
i. Siswa merasa ragu dalam pengambilan suatu  keputusan 
4. FPB dari 32 dan 80 adalah : 
FPB dari 32 = 2 
4 x 2 
FPB dari 80 adalah = 2 
3
 x 10  








Jika dilihat dari cara menjawab soal di atas maka kemungkinan hal-hal yang menyebabkan siswa salah dalam menujawab soal 
adalah  
a. Siswa tidak memahami konsep memfaktorkan suatu bilangan 
b. Siswa tidak memahami cara menuliskan suatu bilangan dalam bentuk perkalian 
faktor-faktor prima 
c. Siswa tidak memahami menentukan faktor persekutuan dari dua bilangan 
d. Siswa tidak memahami konsep FPB dari beberapa bilangan 
e. Siswa kurang teliti  dalam menyelesaikan soal matematika  
f. Siswa kurang menguasai proses perhitungan perkalian dari  bilangan berpangkat 
g. Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika  
h. Kurang mampu dalam menggunakan aturan yang relevan dalam menentukan 
FPB beberapa bilangan 
i. Siswa kurang dapat mengingat konsep–konsep yang terkait dengan FPB 
j. Siswa merasa ragu dalam pengambilan suatu  keputusan 
5. FPB dari 32 dan 80 adalah : 
FPB dari 32 = 2 
5
  
FPB dari 80 = 2 
4
 x 5 
Sehingga FPB dari 32 dan 80 adalah  2 
4
 x 5 = 21 
Jika dilihat dari cara menjawab soal di atas maka kemungkinan hal-hal yang menyebabkan siswa salah dalam menujawab soal 
adalah  
a. Siswa tidak memahami menentukan faktor persekutuan dari dua bilangan 
b. Siswa tidak memahami konsep FPB dari beberapa bilangan 
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c. Siswa kurang teliti  dalam menyelesaikan soal matematika  
d. Siswa kurang menguasai proses perhitungan perkalian dari  bilangan berpangkat 
e. Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika  
f. Kurang mampu dalam menggunakan aturan yang relevan dalam menentukan 
FPB beberapa bilangan 
g. Siswa kurang dapat mengingat konsep–konsep yang terkait dengan FPB 
h. Siswa kurang mampu dalam pengambilan keputusan 
6. FPB dari 32 dan 80 adalah 18 
Hasil tersebut didapatkan dengan langkah sebagai berikut: 
32 = 2 
5
  
80 = 2 
4
 x 5 
FPB dari 32 dan 80 adalah 2 
4
 = 18 
Dari jawaban siswa di atas maka dimungkinkan siswa melakukan kesalahan 
dikarenakan : 
a. Siswa  telah memahami konsep FPB akan tetapi kurang teliti dalam melakukan komputasi atau perhitungan 
b. Siswa melakukan perhitungan perkalian dengan tergesa–gesa 
c. Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika  
d. Kurang mampu dalam menggunakan aturan yang relevan dalam menentukan 
FPB beberapa bilangan 
7. FPB dari 32 dan 80 adalah 48 
Hasil tersebut didapatkan dengan langkah sebagai berikut: 
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Faktorisasi prima dari 32 adalah : 2 x 2 x 2 x 2 x 2 
Faktorisasi prima dari 80 adalah : 2 x 2 x 2 x 2 x 5 
FPB dari 32 dan 80 adalah 2 x 2 x 2 x 2 x 3 = 48 
Jika dilihat dari cara menjawab soal di atas maka kemungkinan hal-hal yang 
menyebabkan siswa salah dalam menujawab soal adalah  
a. Siswa tidak memahami menentukan faktor persekutuan dari dua bilangan 
b. Siswa tidak memahami konsep FPB dari beberapa bilangan 
c. Siswa kurang teliti  dalam menyelesaikan soal matematika  
8. Siswa mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan masalah 
matematika akan tetapi kurang teliti dalam melihat dan menuliskan bilanganFPB dari 
32 dan 80 adalah  2 x 2 x 2 x 2 x 2 = 2 x 5 = 10 
Langkah pengerjaan yang dilakukan oleh siswa tersebut adalah sebagai berikut 




 x 5 
FPB dari 32 dan 80 adalah  2
5
  = 2 x 2 x 2 x 2 x 2 = 2 x 5 
Jika dilihat dari jawaban di atas dimungkinkan anak membuat kesalahan dikarenakan 
beberapa hal diantaranya : 
a. Siswa tidak memahami  cara memfaktorkan suatu bilangan 
b. Tidak memahami penulisan bilangan dengan menggunakan faktorisasi bilangan 
prima 
c. Tidak memahami konsep FPB 
d. Siswa kurang teliti dalam menyelesaikan suatu soal 
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e. Siswa kurang teliti dalam melakukan perhitungan perpangkatan suatu bilangan 
f. Siswa kurang mampu dalam perhitungan atau komputasi 
g. Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika  
h.  Kurang mampu dalam menggunakan aturan yang relevan dalam menentukan 
FPB beberapa bilangan 
i. Siswa kurang dapat mengingat konsep–konsep yang terkait dengan FPB 
j. Siswa merasa ragu dalam pengambilan suatu  keputusan 
9. FPB dari 32 dan 80 adalah  2 
4
 x 5 = 16 x 5 = 80 
Langkah pengerjaan yang dilakukan oleh siswa tersebut adalah sebagai berikut 




 x 5 
FPB dari 32 dan 80 adalah 2 
4
 x 5 = 16 x 5 = 80 
Jika dilihat dari jawaban di atas dimungkinkan anak membuat kesalahan dikarenakan 
beberapa hal diantaranya : 
a. Anak tidak memahami cara memfaktorkan suatu bilangan 
b. Tidak memahami penulisan dengan menggunakan faktorisasi prima  
c. Tidak memahami menentukan faktor persekutuan dari beberapa bilangan 
d. Tidak memahami konsep FPB 
e. Siswa kurang teliti dalam menyelesaikan suatu soal 
f. Siswa kurang teliti dalam melakukan perhitungan perpangkatan suatu bilangan 
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g. Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika  
h. Kurang mampu dalam menggunakan aturan yang relevan dalam menentukan 
FPB beberapa bilangan 
i. Siswa kurang dapat mengingat konsep–konsep yang terkait dengan FPB 
j. Siswa merasa ragu dalam pengambilan suatu  keputusan 
10. FPB dari 32 dan 80 adalah  
32     80 
 16     40 
  8     20 
  4     10 
  2     5 
FPB dari 32 dan 80 adalah 2 
5
 = 2 x 5 = 10 
Jika dilihat dari jawaban di atas dimungkinkan anak membuat kesalahan dikarenakan 
beberapa hal diantaranya : 
a. Siswa memahami konsep pemfaktoran tetapi belum memahami konsep FPB 
b. Siswa kurang teliti dalam menyelesaikan suatu soal 
c. Siswa kurang teliti dalam melakukan perhitungan perpangkatan suatu bilangan 
d. Tidak memahami menentukan faktor persekutuan dari beberapa bilangan 
e. Siswa kurang mampu dalam perhitungan atau komputasi 
f. Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 






g. Kurang mampu dalam menggunakan aturan yang relevan dalam menentukan 
FPB beberapa bilangan 
h. Siswa kurang dapat mengingat konsep–konsep yang terkait dengan FPB 
i. Siswa merasa ragu dalam pengambilan suatu  keputusan 
11. FPB dari 32 dan 80 adalah : 
FPB dari 32 = 2 
4 x 2 
FPB dari 80 adalah = 2 
3
 x 10  
Sehingga FPB dari 32 dan 80 adalah  2 
4 x 2
3
 x 10 = 400 
Jika dilihat dari cara menjawab soal di atas maka kemungkinan hal- hal yang 
menyebabkan siswa salah dalam menujawab soal adalah  
a. Siswa tidak memahami konsep memfaktorkan suatu bilangan 
b. Siswa tidak memahami cara menuliskan suatu bilangan dalambentuk perkalian 
faktor-faktor prima 
c. Siswa tidak memahami menentukan faktor persekutuan dari dua bilangan 
d. Siswa tidak memahami konsep FPB dari beberapa bilangan 
e. Siswa kurang teliti  dalam menyelesaikan soal matematika  
f. Siswa kurang menguasai proses perhitungan perkalian dari  bilangan berpangkat 
g. Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika  
h. Kurang mampu dalam menggunakan aturan yang relevan dalam menentukan 
FPB beberapa bilangan 
i. Siswa kurang dapat mengingat konsep–konsep yang terkait dengan FPB 
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j. Siswa merasa ragu dalam pengambilan suatu  keputusan 
12. FPB dari 32 dan 80 adalah : 
FPB dari 32 = 2 
5
  
FPB dari 80 = 2 
4
 x 5 
Sehingga FPB dari 32 dan 80 adalah  2 
4
 x 5 = 21 
Jika dilihat dari cara menjawab soal di atas maka kemungkinan hal-hal yang 
menyebabkan siswa salah dalam menujawab soal adalah  
a. Siswa tidak memahami menentukan faktor persekutuan dari dua bilangan 
b. Siswa tidak memahami konsep FPB dari beberapa bilangan 
c. Siswa kurang teliti  dalam menyelesaikan soal matematika  
d. Siswa kurang menguasai proses perhitungan perkalian dari  bilangan berpangkat 
e. Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika 
f. Kurang mampu dalam menggunakan aturan yang relevan dalam menentukan 
FPB beberapa bilangan 
g. Siswa kurang dapat mengingat konsep–konsep yang terkait dengan FPB 
h. Siswa kurang mampu dalam pengambilan keputusan 
13. FPB dari 32 dan 80 adalah 18 
Hasil tersebut didapatkan dengan langkah sebagai berikut: 
32 = 2 
5  
80 = 2 
4
 x 5 
FPB dari 32 dan 80 adalah 2 
4
 = 18 
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Dari jawaban siswa di atas maka dimungkinkan siswa melakukan kesalahan 
dikarenakan : 
a. Siswa  telah memahami konsep FPB akan tetapi kurang teliti dalam melakukan komputasi atau perhitungan 
b. Siswa melakukan perhitungan perkalian dengan tergesa–gesa 
c. Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika  
d. Kurang mampu dalam menggunakan aturan yang relevan dalam menentukan 
FPB beberapa bilangan 
14. FPB dari 32 dan 80 adalah 48 
Hasil tersebut didapatkan dengan langkah sebagai berikut: 
Faktorisasi prima dari 32 adalah : 2 x 2 x 2 x 2 x 2 
Faktorisasi prima dari 80 adalah : 2 x 2 x 2 x 2 x 5 
FPB dari 32 dan 80 adalah 2 x 2 x 2 x 2 x 3 = 48 
Jika dilihat dari cara menjawab soal di atas maka kemungkinan hal-hal yang 
menyebabkan siswa salah dalam menujawab soal adalah : 
a. Siswa tidak memahami menentukan faktor persekutuan dari dua bilangan 
b. Siswa tidak memahami konsep FPB dari beberapa bilangan 
c. Siswa kurang teliti  dalam menyelesaikan soal matematika 
d.  Siswa mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan masalah 
matematika, akan tetapi kurang teliti dalam melihat dan menuliskan soal. 
 
Soal no 6. Bilangan kuadrat diantara 10 dan 100 adalah … 
Contoh jawaban yang salah :  
1. Bilangan kuadrat diantara 10 dan 100 adalah : 16, 27, 38, 49, 60, 71, 82, 93  
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Jawaban di atas didapatkan tanpa menggunakan langkah langkah pengerjaan, 
sehingga siswa menjawab soal menjadi salah. Adapun pada jawaban  di atas 
kemungkinan–kemungkinan yang menjadi penyebab siswa menjawab salah adalah:  
a. Siswa tidak memahami soal sama sekali 
b. Siswa tidak memahami konsep bilangan kuadrat 
c. Siswa kurang teliti  dalam menyelesaikan soal matematika  
d. Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika 
e. Kurang mampu dalam menggunakan aturan yang relevan dalam menentukan 
kuadrat beberapa bilangan 
f. Siswa kurang dapat mengingat konsep–konsep yang terkait dengan kuadrat 
seperti perkalian dua bilangan 
g. Siswa kurang mampu dalam pengambilan keputusan sehingga menjawab soal 
hanya asal saja 
2. Bilangan kuadrat diantara 10 dan 100 adalah : 5 
2
 , 20 
2
 
Jawaban di atas didapatkan dengan menggunakan langkah–langkah sebagai berikut: 
5 
2




Dari langkah pengerjaan untuk mendapatkan jawaban pada soal di atas maka kemungkinan–kemungkinan yang menjadi penyebab 
siswa menjawab salah adalah: 
a. Siswa tidak memahami konsep bilangan kuadrat 
b. Siswa kurang teliti  dalam menyelesaikan soal matematika  
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c. Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika  
d. Kurang mampu dalam menggunakan aturan yang relevan dalam menentukan 
kuadrat beberapa bilangan 
e. Siswa kurang dapat mengingat konsep–konsep yang terkait dengan kuadrat 
seperti perkalian dua bilangan 
f. Siswa kurang mampu dalam pengambilan keputusan 
3. Bilangan kuadrat diantara 10 dan 100 adalah : 11, 13, 17, 21, 23, 25, 29, 31, 33, 35 
Dalam pengerjaan soal ini siswa tidak menyertakan langkah pengerjaan. Jika 
diperhatikan dari sisi pengerjaannya maka kemungkinan–kemungkinan yang menjadi 
penyebab siswa menjawab salah adalah : 
a. Siswa tidak memahami konsep bilangan kuadrat 
b. Siswa kurang teliti  dalam menyelesaikan soal matematika  
c. Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika  
d. Kurang mampu dalam menggunakan aturan yang relevan dalam menentukan 
kuadrat beberapa bilangan 
e. Siswa kurang dapat mengingat konsep–konsep yang terkait dengan kuadrat 
seperti perkalian dua bilangan 
f. Siswa kurang mampu dalam pengambilan keputusan 
4. Bilangan kuadrat diantara 10 dan 100 adalah : 16, 32, 64 
Langkah pengerjaan yang dilakukan oleh siswa tersebut adalah sebagai berikut : 
4 x 4 = 16 
 cl 
16 x 16 = 32 
32 x 32 = 64  
Dalam mengerjakan soal ini siswa sudah menggunakan langkah penyelesaian yang tidak  tepat, sehingga apa yang dikerjakan 
siswa tersebut menjadi salah. 
Dari langkah pengerjaan untuk mendapatkan jawaban pada soal di atas maka 
kemungkinan–kemungkinan yang menjadi penyebab siswa menjawab salah adalah: 
a. Siswa tidak memahami konsep bilangan kuadrat 
b. Siswa kurang teliti  dalam menyelesaikan soal matematika  
c. Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika  
d. Kurang mampu dalam menggunakan aturan yang relevan dalam menentukan 
kuadrat beberapa bilangan 
e. Siswa kurang dapat mengingat konsep – konsep yang terkait dengan kuadrat 
seperti perkalian dua bilangan 
f. Siswa kurang mampu dalam pengambilan keputusan 
5. Bilangan kuadrat diantara 10 dan 100 adalah : 16, 25, 36, 49, 64, 91 
Langkah pengerjaan soal tersebut adalah : 
Dengan menguraikan perkalian kuadrat dua bilangan sebagai berikut : 
2 x 2 = 4 
3 x 3 = 9 
4 x 4 = 16 
5 x 5 = 25 
6 x 6 = 36 
7 x 7 = 49 
 cli 
8 x 8 = 64 
9 x 9 = 91 
10 x 10  = 100 
Dari yang sudah dilakukan perhitungan didapatkan hasil bahwa  bilangan kuadrat 
diantara 10 dan 100 adalah : 16, 25, 36, 49, 64, 91 
Dari langkah pengerjaan untuk mendapatkan jawaban pada soal di atas maka 
kemungkinan–kemungkinan yang menjadi penyebab siswa menjawab salah adalah : 
a. Siswa sudah  memahami konsep bilangan kuadrat 
b. Siswa kurang teliti  dalam menyelesaikan soal matematika  
c. Siswa kurang mampu dalam pengambilan keputusan 
6. Bilangan kuadrat diantara 10 dan 100 adalah : 2, 4, 8, 16, 32, 64 
Siswa dalam mengerjakan soal tersebut di atas adalah dengan langkah sebagai 
berikut: 
1 x 2 = 2 
2 x 2 = 4 
4 x 2 = 8 
8 x 2 = 16 
16 x 2 = 32 
32 x 2 = 64 
Dari langkah pengerjaan untuk mendapatkan jawaban pada soal di atas maka kemungkinan–kemungkinan yang menjadi penyebab 
siswa menjawab salah adalah: 
a. Siswa tidak memahami konsep bilangan kuadrat 
b. Siswa kurang teliti  dalam menyelesaikan soal matematika  
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c. Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika  
d. Kurang mampu dalam menggunakan aturan yang relevan dalam menentukan 
kuadrat beberapa bilangan 
e. Siswa kurang dapat mengingat konsep–konsep yang terkait dengan kuadrat 
seperti perkalian dua bilangan 
f. Siswa kurang mampu dalam pengambilan keputusan 
7. Bilangan kuadrat diantara 10 dan 100 adalah : 20, 24, 28, 29, 30, 31, 34, 35 
Pengerjaan yang dilakukan untuk mendapatkan jawaban di atas tanpa menggunakan langkah langkahnya sehingga dimungkinkan 
anak / siswa menjawab salah dikarenakan : 
a. Siswa tidak memahami konsep bilangan kuadrat 
b. Siswa kurang teliti  dalam menyelesaikan soal matematika  
c. Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika  
d. Kurang mampu dalam menggunakan aturan yang relevan dalam menentukan 
kuadrat beberapa bilangan 
e. Siswa kurang dapat mengingat konsep–konsep yang terkait dengan kuadrat 
seperti perkalian dua bilangan 
f. Siswa kurang mampu dalam pengambilan keputusan 
15. Bilangan kuadrat diantara 10 dan 100 adalah :  10, 20, 30, 40, 50, 60, 70, 80, 90 
Langkah pengerjaan yang dilakukan siswa untuk mendapatkan jawaban tersebut di 
atas adalah sebagai berikut : 
1 x 10 = 10 
2 x 1 0 = 20 
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3 x 10 = 30 
4 x 10 = 40 
5 x 10 = 50 
6 x 10 = 60 
7 x 10 = 70 
8 x 10 = 80 
9 x 10 = 90 
10 x 10 = 100 
Dari langkah pengerjaan untuk mendapatkan jawaban pada soal di atas maka 
kemungkinan–kemungkinan yang menjadi penyebab siswa menjawab salah adalah: 
a. Siswa tidak memahami konsep bilangan kuadrat 
b. Siswa kurang teliti  dalam menyelesaikan soal matematika  
c. Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika  
d. Kurang mampu dalam menggunakan aturan yang relevan dalam menentukan 
kuadrat beberapa bilangan 
e. Siswa kurang dapat mengingat konsep–konsep yang terkait dengan kuadrat 
seperti perkalian dua bilangan 
f. Siswa kurang mampu dalam pengambilan keputusan 
 
Soal no 7. Taksiran terbaik ke puluhan terdekat dari 47 x 43 adalah … 
Contoh jawaban yang salah: 
1. Taksiran terbaik ke puluhan terdekat dari 47 x 43 adalah 3000 
 langkah yang dilakukan untuk mengerjakan soal tersebut adalah :  
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47 x 43 = 3021 
3021 di bulatkan ke puluhan terdekat menjadi 3000 
Dari jawaban yang didapatkan siswa di atas kemungkinan yang menjadi penyebab 
kesalahan dalam menjawab soal adalah sebagai berikut : 
a.  Siswa tersebut belum memahami tentang langkah melakukan penaksiran suatu 
bilangan 
b.  Siswa kurang teliti  dalam menyelesaikan soal matematika  
c.  Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika  
d.  Kurang mampu dalam menggunakan aturan yang relevan dalam menentukan 
taksiran suatu bilangan ke puluhan terdekat 
e.  Siswa kurang dapat mengingat konsep–konsep yang terkait dengan taksiran 
suatu bilangan  seperti perkalian dua bilangan 
f.  Siswa kurang mampu dalam pengambilan keputusan 
2. Taksiran terbaik ke puluhan terdekat dari 47 x 43 adalah 2000 
langkah yang dilakukan untuk mengerjakan soal tersebut adalah :  
47 x 43 = 2021 
2021 di bulatkan ke puluhan terdekat menjadi 2000 
Dari jawaban yang didapatkan siswa di atas kemungkinan yang menjadi penyebab 
kesalahan dalam menjawab soal adalah sebagai berikut : 
a.  Siswa tersebut belum memahami tentang langkah melakukan penaksiran suatu 
bilangan 
b.  Siswa kurang teliti  dalam menyelesaikan soal matematika  
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c.  Kurang mampu dalam menggunakan aturan yang relevan dalam menentukan 
taksiran suatu bilangan ke puluhan terdekat 
d.  Siswa kurang dapat mengingat konsep–konsep yang terkait dengan taksiran 
suatu bilangan  seperti menaksir perkalian dua bilangan 
3. Taksiran terbaik ke puluhan terdekat dari 47 x 43 adalah 2020 
langkah yang dilakukan untuk mengerjakan soal tersebut adalah :  
47 x 43 = 2021 
2021 di bulatkan ke puluhan terdekat menjadi 2020 
Dari jawaban yang didapatkan siswa di atas kemungkinan yang menjadi penyebab 
kesalahan dalam menjawab soal adalah sebagai berikut : 
a.  Siswa tersebut belum memahami tentang langkah melakukan penaksiran suatu 
bilangan 
b.  Siswa kurang teliti  dalam menyelesaikan soal matematika 
c.  Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika 
d.  Kurang mampu dalam menggunakan aturan yang relevan dalam menentukan 
taksiran suatu bilangan ke puluhan terdekat 
e.  Siswa kurang dapat mengingat konsep–konsep yang terkait dengan taksiran 
suatu bilangan  seperti perkalian dua bilangan 
f.  Siswa kurang mampu dalam pengambilan keputusan yang benar 
4. Taksiran terbaik ke puluhan terdekat dari 47 x 43 adalah 2021 
langkah yang dilakukan untuk mengerjakan soal tersebut adalah :  
47 x 43 = 2021 
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2021 di bulatkan ke puluhan terdekat menjadi 2021 
Dari jawaban yang didapatkan siswa di atas kemungkinan yang menjadi penyebab 
kesalahan dalam menjawab soal adalah sebagai berikut : 
a.  siswa tersebut tidak memahami tentang konsep menaksir suatu bilangan ke 
puluhan terdekat 
b.  Siswa tersebut belum memahami tentang langkah melakukan penaksiran suatu 
bilangan 
c.  Siswa kurang teliti  dalam menyelesaikan soal matematika  
d.  Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika  
e.  Siswa kurang dapat mengingat konsep–konsep yang terkait dengan taksiran 
suatu bilangan  seperti perkalian dua bilangan 
f.  Siswa kurang mampu dalam pengambilan keputusan yang tepat 
5. Taksiran terbaik ke puluhan terdekat dari 47 x 43 adalah 1921 
langkah yang dilakukan untuk mengerjakan soal tersebut adalah :  
47 x 43 = 1921 
1921 di bulatkan ke puluhan terdekat menjadi 1921 
Dari jawaban yang didapatkan siswa di atas kemungkinan yang menjadi penyebab 
kesalahan dalam menjawab soal adalah sebagai berikut : 
a.  Siswa tersebut belum memahami tentang langkah melakukan penaksiran suatu 
bilangan 
b.  Siswa kurang teliti  dalam menyelesaikan soal matematika  
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c.  Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika  
d.  Siswa kurang dapat mengingat konsep–konsep yang terkait dengan taksiran 
suatu bilangan  seperti perkalian dua bilangan 
e.  Siawa tidak paham tentang perkalian dua bilangan 
f.  Siswa kurang mampu dalam pengambilan keputusan 
6. Taksiran terbaik ke puluhan terdekat dari 47 x 43 adalah 1020 
langkah yang dilakukan untuk mengerjakan soal tersebut adalah :  
47 x 43 = 1021 
1020 di bulatkan ke puluhan terdekat menjadi 1020 
Dari jawaban yang didapatkan siswa di atas kemungkinan yang menjadi penyebab 
kesalahan dalam menjawab soal adalah sebagai berikut : 
a.  Siswa tersebut belum memahami tentang langkah melakukan penaksiran suatu 
bilangan 
b.  Siswa kurang teliti  dalam menyelesaikan soal matematika  
c.  Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika  
d.  Siswa kurang mampu dalam melakukan perkalian dua bilangan  
e.  Siswa kurang dapat mengingat konsep–konsep yang terkait dengan taksiran 
suatu bilangan  seperti perkalian dua bilangan 
f.  Siswa kurang mampu dalam pengambilan keputusan 
7. Taksiran terbaik ke puluhan terdekat dari 47 x 43 adalah 2260 
langkah yang dilakukan untuk mengerjakan soal tersebut adalah :  
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47 x 43 = 2260 
2260 di bulatkan ke puluhan terdekat menjadi 2260 
Dari jawaban yang didapatkan siswa di atas kemungkinan yang menjadi penyebab 
kesalahan dalam menjawab soal adalah sebagai berikut : 
a.  Siswa tersebut belum memahami tentang langkah melakukan penaksiran suatu 
bilangan ke puluhan terdekat 
b.  Siswa kurang teliti  dalam menyelesaikan soal matematika  
c.  Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika  
d.  Siswa kurang paham tentang perkalian dua bilangan 
e.  Siswa kurang mampu dalam pengambilan keputusan 
8. Taksiran terbaik ke puluhan terdekat dari 47 x 43 adalah 1930 
langkah yang dilakukan untuk mengerjakan soal tersebut adalah :  
47 x 43 = 1927 
1927 dibulatkan ke puluhan terdekat menjadi 1930 
kesalahan–kesalahan yang mungkin dilakukan siswa sehingga menjadikan 
jawabannya salah adalah antara lain sebagai berikut : 
a.  siswa tidak paham tentang perkalian dua bilangan  
b.  Siswa tidak paham tentang menaksir suatu bilangan ke puluhan terdekat  
c.  Siswa kurang teliti dalam menjawab soal matematika 
d.  Siswa tidak mampu mengambil keputusan yang tepat  
9. Taksiran terbaik ke puluhan terdekat dari 47 x 43 adalah 90 
langkah yang dilakukan untuk mengerjakan soal tersebut adalah :  
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47 x 43 = 50 + 40 
        = 90 
pembulatan ke puluhan terdekat menjadi 90 
Dari jawaban yang didapatkan siswa di atas kemungkinan yang menjadi penyebab 
kesalahan dalam menjawab soal adalah sebagai berikut : 
a.  Siswa tersebut belum memahami tentang langkah melakukan penaksiran suatu 
bilangan 
b.  Siswa kurang teliti  dalam menyelesaikan soal matematika  
c.  Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika  
d.  Kurang mampu dalam menggunakan aturan yang relevan dalam menentukan 
taksiran suatu bilangan ke puluhan terdekat 
e.  Siswa kurang dapat mengingat konsep–konsep yang terkait dengan taksiran 
suatu bilangan  seperti perkalian dua bilangan 
f.  Siswa kurang mampu dalam pengambilan keputusan 
 
Soal no 8. Pak Andi dan Pak Rusman bertugas jaga malam di perusahaan. Jika Pak Andi 
bertugas jaga malam tiap 4 hari sekali dan Pak Rusman bertugas jaga malam tiap 
6 hari sekali. Jika pada tanggal 23 Februari 2006, mereka bertugas jaga malam 
bersama sama kapan  mereka akan bertugas jaga malam bersama sama untuk yang 
ke dua dan yang ke tiganya   
 
Contoh jawaban yang salah : 
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1. Mereka akan bertugas 
jaga bersama–sama lagi 
pada 24 hari sesudah 
tanggal 23 Februari 2006 
Langkah pengerjaan yang 
dilakukan untuk soal 
tersebut adalah : 
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Menentukan KPK dari 4 
dan 6 
Dengan memakai tabel  
didapatkan : 
 4 6 




 4 = 2 x 2 
     6 = 2 x 3 
KPK dari 4 dan 6 adalah 
2 x 2 x 2 x 3 = 24 
Berarti mereka akan 
tugas bersama–sama lagi 
yang pertama adalah 24 
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hari sesudah tanggal 23 
Februari 2006 
Dari langkah kerja yang 
dilakukan oleh siswa 





menjawab soal : 
a.  Siswa tidak memahami menentukan kelipatan persekutuan terkecil (KPK)  
dari dua bilangan 
b.  Siswa kurang teliti  dalam menyelesaikan soal matematika  
c.  Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika  
d.  Siswa dapat mengingat konsep–konsep yang terkait dengan pemfaktoran dari 
suatu bilangan akan tetapi belum dapat memahami konsep tentang penentuan 
KPK 
e.  Siswa kurang mampu dalam pengambilan keputusan 




2.Mereka akan bertugas 
jaga bersama–sama lagi 
pada tanggal 5 Maret 
2006 
Langkah yang dilakukan 
untuk mendapatkan 
jawaban tersebut adalah : 
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Menjumlahkan antara 4 
dan 6 
4 + 6 = 10 
mereka akan bertemu 
kembali atau berjaga 
bersama–sama 10 hari 
sesudah tanggal 23 
Februari 2006. jadi 
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mereka bertugas jaga 
bersama lagi tanggal 5 
Maret 2006. 
Dari langkah kerja yang 
dilakukan oleh siswa 





menjawab soal : 
b. Siswa belum memahami maksud pernyataan soal 
c. Siswa belum memahami tentang penyelesaian soal yang berkaitan dengan 
KPK 
d. Siswa tidak memahami menentukan kelipatan persekutuan terkecil (KPK)  
dari dua bilangan 
e. Siswa kurang teliti  dalam menyelesaikan soal matematika  
f. Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika  
g. Siswa kurang dapat mengingat konsep–konsep yang terkait dengan faktor dari 
suatu bilangan akan tetapi belum dapat memahami konsep tentang penentuan 
KPK 
h. Siswa kurang mampu dalam pengambilan keputusan 
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i. Siswa tidak mampu 
memahami pernyataan 
dari soal  
3.Mereka akan bertugas 
jaga bersama–sama lagi 
pada 28 hari sesudah 
tanggal 23 Februari 2006 
 clxx 
Langkah pengerjaan yang 
dilakukan untuk 
mendapatkan hasil 
tersebut adalah : 
6 x 4 + 4 = 28 
sehingga mereka bertemu 
kembali dan bertugas 
jaga bersama–sama pada 
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28 hari sesudah tanggal 
23 Februari 2006. 
Dari langkah kerja yang 
dilakukan oleh siswa 





menjawab soal : 
b. Siswa belum memahami maksud pernyataan soal 
c. Siswa belum memahami tentang penyelesaian soal yang berkaitan dengan 
KPK 
d. Siswa tidak memahami menentukan kelipatan persekutuan terkecil (KPK)  
dari dua bilangan 
e. Siswa kurang teliti  dalam menyelesaikan soal matematika  
f. Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika  
g. Siswa kurang dapat mengingat konsep–konsep yang terkait dengan faktor dari 
suatu bilangan akan tetapi belum dapat memahami konsep tentang penentuan 
KPK 
h. Siswa kurang mampu dalam pengambilan keputusan 
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i. Siswa tidak mampu 
memahami pernyataan 
dari soal  
4.Mereka akan bertugas 
jaga bersama–sama lagi 
pada tanggal 23 Maret  
2006 dan 23 April 2006 
 clxxiv 
Cara kerja menentukan 
nya adalah : 
Mereka akan bertugas 
jaga bersama–sama yang 
pertama pada satu bulan 
sesudah tanggal 23 
Februari 2006 dan 
bertemu untuk yang 
 clxxv 
kedua kalinya dua bulan 
sesudah tanggal 23 
Februari 2006. Jadi 
mereka berjaga bersama–
sama yang pertama pada 
tanggal 23 Maret 2003, 
dan bertemu yang ke 
 clxxvi 
duanya pada tanggal 23 
April 2006. 
Dari langkah kerja yang 






menjawab soal adalah : 
a.  Siswa belum memahami maksud pernyataan soal 
b.  Siswa belum memahami tentang penyelesaian soal yang berkaitan dengan 
KPK 
c.  Siswa tidak memahami menentukan kelipatan persekutuan terkecil ( KPK )  
dari dua bilangan 
d.  Siswa kurang teliti  dalam menyelesaikan soal matematika  
e.  Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika  
f.  Siswa kurang dapat mengingat konsep–konsep yang terkait dengan faktor dari 
suatu bilangan akan tetapi belum dapat memahami konsep tentang penentuan 
KPK 
g.  Siswa kurang mampu dalam pengambilan keputusan 
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h.  Siswa tidak mampu 
memahami pernyataan 
dari soal 
5.Mereka akan bertugas 
jaga bersama–sama lagi 
pada tanggal 5 Maret  
2006 dan 15 Maret 2006 
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Pengerjaan soal di atas 
menggunakan langkah 
langkah sebagai berikut : 
6 + 4 = 10 
kelipatan 10 untuk yang 
kedua adalah 20 
Mereka bertugas jaga 
bersama–sama untuk 
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yang pertama kalinya 
adalah 10 hari sesudah 
tanggal 23 Februari 2007 
yaitu tanggal 5 Maret 
2007 dan bertugas jaga 
bersama–sama untuk 
yang kedua kalinya 
adalah 20 hari sesudah 
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tanggal 23 Februari 2007  
yaitu tanggal 15 Maret 
2007 
Dari langkah kerja yang 






menjawab soal adalah :  
a. Siswa belum memahami maksud pernyataan soal 
b. Siswa belum memahami tentang penyelesaian soal yang berkaitan dengan 
KPK 
c. Siswa tidak memahami menentukan kelipatan persekutuan terkecil  dari dua 
bilangan 
d. Siswa kurang teliti  dalam menyelesaikan soal matematika  
e. Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika  
f. Siswa kurang dapat mengingat konsep–konsep yang terkait dengan faktor dari 
suatu bilangan akan tetapi belum dapat memahami konsep tentang penentuan 
KPK 
g. Siswa kurang mampu dalam pengambilan keputusan 
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h. Siswa tidak mampu 
memahami pernyataan 
dari soal 
6.Mereka akan bertugas 
jaga bersama–sama lagi 
pada 12 hari dan 22 hari 




yang dilakukan oleh siswa 
tersebut adalah : 
Menentukan KPK dari 4 









 4 = 2 x 2 
     6 = 2 x 3 
KPK dari 4 dan 6 adalah 
2 x 2 x 3 = 12 
12 + 4 +  6 = 22  
2 2 2 3 
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Jadi mereka berjaga 
bersama–sama untuk 
yang pertama kalinya 12 
hari sesudah tanggal 23 
Februari 2006 dan 
berjaga bersama–sama 
untuk yang kedua kalinya 
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pada 22 hari sesudah 
tanggal 23 Februari 2006. 
Dari jawaban yang 





kesalahan siswa dalam 
menjawab soal adalah : 
a. Siswa belum memahami tentang penyelesaian soal yang berkaitan dengan 
KPK 
b. Siswa tidak memahami menentukan kelipatan persekutuan terkecil ( KPK )  
dari dua bilangan 
c. siswa  
d. Siswa kurang teliti  dalam menyelesaikan soal matematika  
e. Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika  
f. Siswa kurang mampu dalam pengambilan keputusan 




7.Mereka akan bertugas 
jaga bersama–sama lagi 
pada tanggal 27 Februari 
2006 dan 29 Februari 
2006 
Langkah pengerjaan yang 
dilakukan untuk 
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mendapatkan jawaban di 
atas adalah : 
Mereka bertugas jaga 
bersama–sama untuk 
yang pertama kalinya 
adalah 4 hari sesudah 
tanggal 23 Februari 2006 
dan berjaga bersama–
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sama untuk yang kedua 
kalinya adalah 6 hari 
sesudah tanggal 23 
Februari 2006. 
Jadi tanggal mereka 
bertemu untuk yang 
pertama kali adalah 
tanggal 27 Februari 2006 
 cxcii 
dan untuk yang kedua 
kalinya adalah tanggal 29 
Februari 2006. 
Dilihat dari langkah 






menjawab soal tersebut 
adalah : 
a. Siswa belum memahami tentang penyelesaian soal yang berkaitan dengan 
KPK 
b. Siswa tidak memahami menentukan kelipatan persekutuan terkecil dari dua 
bilangan 
c. Siswa kurang teliti  dalam menyelesaikan soal matematika  
d. Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika  
e. Siswa kurang dapat mengingat konsep–konsep yang terkait dengan faktor dari 
suatu bilangan akan tetapi belum dapat memahami konsep tentang penentuan 
KPK 
f. Siswa kurang mampu dalam pengambilan keputusan 
g. Siswa tidak memahami konsep banyaknya hari dalam bulan Februari dalam 
setiap tahunnya 
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8.Mereka akan bertugas 
jaga bersama–sama lagi 
pada tanggal 1 Maret 
2006 
Mereka bertugas jaga 
bersama–sama lagi   6 
hari sesudah tanggal 23 
Februari 2006. 
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Jadi mereka bertugas 
jaga bersama – sama 
kembali pada tanggal 1 
Maret 2006 
Mereka bertugas jaga 
bersama–sama lagi yang 
ke dua adalah 6 hari 
sesudah tanggal 1 Maret 
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2007 yaitu tanggal 7 
Maret 2007. 
Dari jawaban yang 
diperoleh siswa di atas 
maka kemungkinan–
kemungkinan yang dapat 
menjadi penyebab siswa 
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salah dalam menjawab 
adalah : 
a. Siswa belum memahami tentang penyelesaian soal yang berkaitan dengan 
KPK 
b. Siswa tidak memahami menentukan kelipatan persekutuan terkecil ( KPK )  
dari dua bilangan 
c. Siswa kurang teliti  dalam memahami soal dan cara menyelesaikan soal 
matematika  
d. Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika  
e. Siswa kurang dapat mengingat konsep–konsep yang terkait dengan faktor dari 
suatu bilangan dan  belum dapat memahami tentang penggunaan/ penerapan   
KPK dalam bentuk permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan nyata. 
f. Siswa kurang mampu dalam pengambilan keputusan 
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g. Siswa tidak mampu 
memahami pernyataan 
dari soal 
9.Mereka akan bertugas 
jaga bersama–sama lagi 
pada tanggal 8 Maret    
2006 
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Langkah pengerjaan yang 
dilakukan untuk 
mendapatkan jawaban di 
atas adalah sebagai 
berikut: 
Dengan  menetukan KPK 





Dari KPK yang diperoleh 
selanjutnya di 
pergunakan untuk 
menentukan hari mereka 
bertugas jaga bersama–
sama yaitu 12 hari 
 cci 
sesudah tanggal 23 
Februari 2007, yaitu 
tanggal 8 Maret 2007  
a. Siswa telah  memahami maksud pernyataan soal tetapi kurang teliti dalam 
menghitung hari mereka berjaga bersama-sama 
b. Siswa belum memahami tentang penyelesaian soal yang berkaitan dengan 
KPK 
c. Siswa tidak memahami menentukan kelipatan persekutuan terkecil ( KPK )  
dari dua bilangan 
d. Siswa kurang teliti  dalam menyelesaikan soal matematika  
e. Siswa tidak mampu menggunakan proses yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah matematika  
f. Siswa kurang dapat mengingat konsep–konsep yang terkait dengan faktor dari 
suatu bilangan akan tetapi belum dapat memahami konsep tentang penentuan 
KPK 
g. Siswa kurang mampu dalam pengambilan keputusan 
h. Siswa tidak mampu memahami pernyataan dari soal 
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Soal no 9. Hasil dari 5 + ( -7 ) + 3 adalah.… 
Contoh jawaban yang salah : 
1. 5 + ( - 7 ) + 3 = - 15 
Dari jawaban yang didapatkan siswa tersebut menggunakan langkah pengerjaan 
sebagai berikut : 
 5 + ( - 7 ) + 3  = 5 + - 7  
    = - 12 + 3  
    = -15 
Dari  jawaban yang didapatkan oleh siswa tersebut diduga jawaban siswa salah 
dikarenakan kemungkinan-kemungkinan sebagai berikut ini : 
a.  Siswa belum memahami  tentang konsep penjumlahan dua atau lebih bilangan 
bulat  
b.  Siswa belum memahami tentang penjumlahan bilangan bulat positif dan 
bilangan bulat negatif 
c.  Siswa kurang teliti dalam melakukan operasi bilangan bulat 
d.  Siswa kurang mampu mengambil keputusan yang tepat dalam menyelesaikan 
soal matematika 
e.  Siswa tidak melakukan operasi bilangan secara terurut 
2. 5 + ( - 7 ) + 3 = - 1   
Dari jawaban yang didapatkan siswa tersebut menggunakan langkah pengerjaan 
sebagai berikut : 
 5 + ( - 7 ) + 3  = 5 + - 7 
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    = - 2 + 3  
    = -1 
Dari  jawaban yang didapatkan oleh siswa tersebut diduga jawaban siswa salah 
dikarenakan kemungkinan - kemungkinan sebagai berikut ini : 
a.  Siswa belum memahami  tentang konsep penjumlahan dua atau lebih bilangan 
bulat  
b.  Siswa belum memahami tentang penjumlahan bilangan bulat positif dan 
bilangan bulat negatif 
c.  Siswa kurang teliti dalam melakukan operasi bilangan bulat 
d.  Siswa kurang mampu mengambil keputusan yang tepat dalam menyelesaikan 
soal matematika 
e.  Siswa tidak melakukan operasi bilangan secara terurut 
3. 5 + ( - 7 ) + 3 = - 5 
Dari jawaban yang didapatkan siswa tersebut menggunakan langkah pengerjaan 
sebagai berikut : 
 5 + ( - 7 ) + 3  = 5 + - 7  
    = - 2 - 3  
    = -5 
Dari  jawaban yang didapatkan oleh siswa tersebut diduga jawaban siswa salah 
dikarenakan kemungkinan-kemungkinan sebagai berikut ini : 
a.  Siswa belum memahami  tentang konsep penjumlahan dua atau lebih bilangan 
bulat  
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b.  Siswa belum memahami tentang penjumlahan bilangan bulat positif dan 
bilangan bulat negatif 
c.  Siswa kurang teliti dalam melakukan operasi penjumlahan bilangan bulat 
d.  Siswa kurang mampu mengambil keputusan yang tepat dalam menyelesaikan 
soal matematika 
e.  Siswa tidak melakukan operasi bilangan secara terurut 
4. 5 + ( - 7 ) + 3 = 9 
Dari jawaban yang didapatkan siswa tersebut menggunakan langkah pengerjaan 
sebagai berikut : 
 5 + ( - 7 ) + 3  = 5 + - 7  
    = - 12 - 3  
    = 9 
Dari  jawaban yang didapatkan oleh siswa tersebut diduga jawaban siswa salah 
dikarenakan kemungkinan-kemungkinan sebagai berikut ini : 
a.  Siswa belum memahami  tentang konsep penjumlahan dua atau lebih bilangan 
bulat  
b.  Siswa belum memahami tentang penjumlahan bilangan bulat positif dan 
bilangan bulat negatif 
c.  Siswa kurang teliti dalam melakukan operasi penjumlahan dua  bilangan bulat 
d.  Siswa kurang mampu mengambil keputusan yang tepat dalam menyelesaikan 
soal matematika 
e.  Siswa tidak melakukan operasi bilangan secara terurut 
5. 5 + ( - 7 ) + 3 = - 11 
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Dari jawaban yang didapatkan siswa tersebut menggunakan langkah pengerjaan 
sebagai berikut : 
 5 + ( - 7 ) + 3  = 5 + - 7 
    = - 14 + 3  
    = -11 
Dari  jawaban yang didapatkan oleh siswa tersebut diduga jawaban siswa salah 
dikarenakan kemungkinan - kemungkinan sebagai berikut ini : 
a.  Siswa belum memahami  tentang konsep penjumlahan dua atau lebih bilangan 
bulat  
b.  Siswa belum memahami tentang penjumlahan bilangan bulat positif dan 
bilangan bulat negatif 
c.  Siswa kurang teliti dalam melakukan operasi penjumlahan dua bilangan bulat 
yang berbeda tanda 
d.  Siswa kurang mampu mengambil keputusan yang tepat dalam menyelesaikan 
soal matematika 
e.  Siswa tidak melakukan operasi bilangan secara terurut 
6. 5 + ( - 7 ) + 3 = 6 
Dari jawaban yang didapatkan siswa tersebut menggunakan langkah pengerjaan 
sebagai berikut : 
 5 + ( - 7 ) + 3  = 5 + - 7  
    = - 2 + 3 
    = - 6 
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Dari  jawaban yang didapatkan oleh siswa tersebut diduga jawaban siswa salah 
dikarenakan kemungkinan-kemungkinan sebagai berikut ini : 
a.  Siswa belum memahami  tentang konsep penjumlahan dua atau lebih dari 
bilangan bulat  
b.  Siswa belum memahami tentang penjumlahan bilangan bulat positif dan 
bilangan bulat negatif 
c.  Siswa kurang teliti dalam melakukan operasi penjumlahan bilangan bulat 
d.  Siswa kurang mampu mengambil keputusan yang tepat dalam menyelesaikan 
soal matematika 
e.  Siswa tidak melakukan operasi bilangan secara terurut 
7. 5 + ( - 7 ) + 3 = - 16 
Dari jawaban yang didapatkan siswa tersebut menggunakan langkah pengerjaan 
sebagai berikut : 
 5 + ( - 7 ) + 3  = 5 + - 7  
    = - 13 + 3  
    = -16 
Dari  jawaban yang didapatkan oleh siswa tersebut diduga jawaban siswa salah 
dikarenakan kemungkinan-kemungkinan sebagai berikut ini : 
a.  Siswa belum memahami  tentang konsep penjumlahan dua atau lebih bilangan 
bulat  
b.  Siswa belum memahami tentang penjumlahan bilangan bulat positif dan 
bilangan bulat negatif 
c.  Siswa kurang teliti dalam melakukan operasi penjumlahan bilangan bulat 
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d.  Siswa kurang mampu mengambil keputusan yang tepat dalam menyelesaikan 
soal matematika 
e.  Siswa tidak melakukan operasi pada  bilangan secara terurut. 
 
Soal no 10. Hasil dari –11 -  10 – (-18) adalah. … 
Contoh jawaban yang salah : 
1. – 11 – 10 – ( - 18) = ( -11 – 10 ) – 18 
= 21 + 18 
= 39 
Dari jawaban yang didapatkan siswa tersebut di atas, kemungkinan– kemungkinan 
yang menjadi penyebab siswa menjawab salah adalah sebagai berikut : 
a. siswa belum memahami tentang operasi pengurangan dua atau lebih bilangan 
bulat positif dengan negatif 
b. Siswa tidak teliti dalam menyelesaikan soal tersebut 
c. Siswa kurang mampu mengubah tanda–tanda pada operasi pengurangan suatu 
bilangan dengan suatu bilangan negatif 
2.  – 11 – 10 – ( - 18)  = -11 – 10 - 18 
= -1 – 18 
= - 19 
 Dari jawaban yang didapatkan siswa tersebut di atas, kemungkinan– 
kemungkinan yang menjadi penyebab siswa menjawab salah adalah sebagai berikut : 
a. Siswa belum memahami tentang operasi pengurangan dua atau lebih bilangan 
bulat positif dengan negatif 
b. Siswa tidak memahami langkah penyelesaian soal  
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c. Siswa tidak teliti dalam menyelesaikan soal tersebut 
d. Siswa kurang mampu mengubah tanda–tanda pada operasi pengurangan suatu 
bilangan dengan suatu bilangan negatif 
3.  – 11 – 10 – ( - 18) = -11 – 10 – 18 
= - 21 – 18 
= - 39 
Dari jawaban yang didapatkan siswa tersebut di atas, kemungkinan–kemungkinan 
yang menjadi penyebab siswa menjawab salah adalah sebagai berikut : 
a. siswa belum memahami tentang operasi pengurangan dua atau lebih bilangan 
bulat positif dengan negatif 
b. Siswa tidak teliti dalam menyelesaikan soal tersebut terutama dalam 
mengurangi suatu bilangan dengan suatu bilangan negatif 
c. Siswa kurang mampu mengubah tanda–tanda pada operasi pengurangan suatu 
bilangan dengan suatu bilangan negatif 
i. – 11 – 10 – ( - 18) = -11 – 10 + 18 
= -1 + 18 
   = 17 
Dari jawaban yang didapatkan siswa tersebut di atas, kemungkinan–kemungkinan 
yang menjadi penyebab siswa menjawab salah adalah sebagai berikut : 
a. siswa belum memahami tentang operasi pengurangan dan penjumlahan dua 
atau lebih bilangan bulat positif dengan negatif 
b. Siswa tidak teliti dalam menyelesaikan soal tersebut 
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c. Siswa kurang mampu mengubah tanda–tanda pada operasi pengurangan suatu 
bilangan dengan suatu bilangan negatif 
5.  – 11 – 10 – ( - 18) = 11 – 10 + 18 
= 1 – ( - 18 ) 
= 1 + 18 
= 19 
Dari jawaban yang didapatkan siswa tersebut di atas, kemungkinan–kemungkinan 
yang menjadi penyebab siswa menjawab salah adalah sebagai berikut : 
a. Siswa tidak teliti dalam menuliskan soal maupun dalam menyelesaikan soal 
tersebut 
b. Siswa kurang mampu menyelesaikan soal soal berkait dengan operasi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat positif dan negatif 
c.  Siswa kurang mampu mengubah tanda–tanda pada operasi pengurangan suatu 
bilangan dengan suatu bilangan negatif 
6.  – 11 – 10 – ( - 18) = -11 – 10 + 18  
= - 21 + 18  
= 3 
Dari jawaban yang didapatkan siswa tersebut di atas, kemungkinan–kemungkinan 
yang menjadi penyebab siswa menjawab salah adalah sebagai berikut : 
a. siswa belum memahami tentang operasi pengurangan dua atau lebih bilangan 
bulat positif dengan negatif 
b. Siswa tidak teliti dalam menyelesaikan soal tersebut 
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c. Siswa kurang mampu mengubah tanda–tanda pada operasi pengurangan suatu 
bilangan dengan suatu bilangan negatif 
 
Soal no 11.  Hasil dari (-6) x [ (5 x ( - 4)] adalah. 
Contoh jawaban yang salah : 
1. Jawaban  siswa adalah  26 
Didapatkan dari langkah kerja  sebagai berikut: 
–6 x ( 5 x (-4)) = -6 x (–20) 
  = 26 
Dari langkah pengerjaan soal yang dilakukan oleh siswa tersebut dimungkinkan 
bahwa penyebab siswa menjawab salah adalah sebagai berikut : 
a. siswa kurang teliti dalam membaca soal  
b. siswa kurang mampu dalam mengaplikasikan tanda negatif dan positif dalam 
perkalian bilangan bulat 
2. Jawaban siswa adalah – 34 
Langkah pengerjaan yang dilakukan siswa untuk mendapatkan jawaban tersebut 
adalah sebagai berikut : 
–6 x ( 5 x (-4)) = - 30 – ( -4 )  
  =  - 34 
Dari langkah yang dilakukan oleh siswa tersebut dimungkinkan penyebab 
kesalahan siswa dalam menjawab soal tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Siswa kurang teliti dalam membaca soal 
b. Siswa kurang memahami tentang perkalian bilangan bulat positif dan negatif 
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c. siswa kurang mampu dalam mengaplikasikan tanda negatif dan positif dalam 
perkalian bilangan bulat 
Pada pengerjaan soal perkalian bilangan bulat, seharusnya siswa sudah 
mempunyai kemampuan, tetapi sebagian besar dari siswa masih melakukan 
kesalahan dalam menjawab soal, hal ini kebenyakan karena belum paham tentang 
operasi perkalian bilangan bulat positif dan negatif, konsep prasyarat yang tidak 
dimilikinya serta adanya ketidak telitiannya dalam mengerjakan soal. 
 
Soal no 12 Tentukan hasil dari 50 : [(-10) : 5)]  
50 : ( -10: 5)   =  50 : (-2)  
           = -25 
Contoh jawaban yang salah yang dikerjakan siswa : 
1. Jawaban yang didapatkan siswa adalah – 1 
Didapatkan dari langkah kerja  sebagai berikut 
50 : ( -10: 5)    =  50 : - 10 : 5 
= -5 : 5 
= -1  
Dari langkah yang dilakukan oleh siswa tersebut dimungkinkan penyebab 
kesalahan siswa dalam menjawab soal tersebut adalah sebagai berikut: 
a.  Siswa kurang memahami soal  
b.  Siswa tidak memahami konsep pembagian bilangan bulat positif dan negatif 
c.  Siswa tidak dapat melakukan komputasinya 
d.  Siswa tidak dapat menyelesaikan soal  
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2. Jawaban yang didapatkan siswa adalah 25 
Didapatkan dari langkah kerja  sebagai berikut: 
50 : ( -10: 5)    =  50 : 2  
= 25 
Dari langkah yang dilakukan oleh siswa tersebut dimungkinkan penyebab kesalahan 
siswa dalam menjawab soal tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Siswa kurang memahami soal  
b. Siswa tidak memahami konsep pembagian bilangan bulat positif dan negatif 
c. Siswa tidak dapat melakukan komputasinya dengan benar 
d. Siswa tidak dapat menyelesaikan soal  
3. Jawaban yang didapatkan siswa adalah 8 
Didapatkan dari langkah kerja  sebagai berikut: 
50 : ( -10 : 5)   =  50 -10 : 5 
= 40 : 5 
= 8 
Dari langkah yang dilakukan oleh siswa tersebut dimungkinkan penyebab kesalahan 
siswa dalam menjawab soal tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Siswa menyelesaikan  soal tanpa memperhatikan langkah-langkah 
penyelesaiannya 
b. Siswa tidak memahami konsep pembagian bilangan bulat positif dan negatif 
c. Siswa tidak memahami konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 
d. Siswa tidak melakukan perhitungan dengan tepat karena tidak paham 
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4. Jawaban yang didapatkan siswa adalah –8 
Didapatkan dari langkah kerja  sebagai berikut: 
50 : ( -10 : 5)   =  50 -10 : 5 
= 40 : 5 
= 8 
Dari langkah yang dilakukan oleh siswa tersebut dimungkinkan penyebab kesalahan 
siswa dalam menjawab soal tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Siswa menyelesaikan  soal tanpa memperhatikan langkah-langkah 
penyelesaiannya 
b. Siswa tidak memahami konsep pembagian bilangan bulat positif dan negatif 
c. Siswa tidak memahami konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 
d. Siswa tidak melakukan perhitungan dengan tepat karena tidak paham 
Soal no 13. Tentukan hasil dari 164 +  
1. Jawaban siswa adalah 10 
Langkah pengerjaan yang dilakukan siswa tersebut adalah sebagai berikut: 
164 +  = 20  
   = 10 
 Dari langkah yang dilakukan oleh siswa tersebut dimungkinkan penyebab kesalahan 
siswa dalam menjawab soal adalah sebagai berikut: 
b.  Siswa belum memahami konsep akar suatu bilangan yang merupakan bilangan 
bulat 
c.  Siswa belum memahami tentang penarikan akar suatu bilangan 
d.  Siswa belum mampu melakukan operasi penjumlahan bilangan bulat 
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2. Jawaban siswa adalah 18 
Langkah pengerjaan yang dilakukan siswa tersebut adalah sebagai berikut: 
164 +  = 22C  + 16  
   = 2 + 16 
   = 18 
 Dari langkah yang dilakukan oleh siswa tersebut dimungkinkan penyebab kesalahan 
siswa dalam menjawab soal adalah sebagai berikut: 
a.  Siswa belum memahami konsep akar suatu bilangan yang merupakan bilangan 
bulat 
b.  Siswa belum memahami tentang penarikan akar suatu bilangan 
c.  Siswa belum mampu melakukan operasi penjumlahan bilangan bulat 
d.  Siswa kurang teliti dalam melakukan komputasi 
3. Jawaban siswa adalah 272 
Langkah pengerjaan yang dilakukan siswa tersebut adalah sebagai berikut: 
164 +  = (4 x 4) + (16 x 16) 
   = 16 + 256 
   = 272 
 Dari langkah yang dilakukan oleh siswa tersebut dimungkinkan penyebab kesalahan 
siswa dalam menjawab soal adalah sebagai berikut: 
a.  Siswa belum memahami konsep akar suatu bilangan yang merupakan bilangan 
bulat 
b.  Siswa belum memahami tentang penarikan akar suatu bilangan 
c.  Siswa tidak memahami soal 
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d.  Siswa kurang teliti dalam menyelesaikan soal 
4. Jawaban siswa adalah 272  
Langkah pengerjaan yang dilakukan siswa tersebut adalah sebagai berikut: 
164 +  = )1616()44( C+C   
   = 25616 +  
   = 272  
 Dari langkah yang dilakukan oleh siswa tersebut dimungkinkan penyebab kesalahan 
siswa dalam menjawab soal adalah sebagai berikut: 
a.  Siswa belum memahami konsep akar suatu bilangan yang merupakan bilangan 
bulat 
b.  Siswa belum memahami tentang penarikan akar suatu bilangan 
c.  Siswa kurang teliti dalam memahami soal 
d.  Siswa kurang teliti dalam melakukan komputasi 




Contoh jawaban yang salah : 
1. Jawabannya adalah 25 
Jawaban di atas diperoleh dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
25
169144 +
 = (122 + 132) : 52 
   = 252 : 52 
   = 25 
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 Dari langkah yang dilakukan oleh siswa di atas, dimungkinkan penyebab kesalahan 
siswa dalam menjawab soal adalah sebagai berikut: 
a.  Siswa kurang teliti dalam membaca soal 
b.  Siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal 
c.  Siswa belum memahami tentang penarikan akar suatu bilangan 
d.  Siswa kurang teliti dalam melakukan perhitungan 
e.  Siswa tidak memahami konsep operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian 
dan pembagian  pada bilangan yang berbentuk akar  
2. Jawabannya adalah 5,2 






    




   = 5,2 
 Dari langkah yang dilakukan oleh siswa tersebut dimungkinkan penyebab kesalahan 
siswa dalam menjawab soal adalah sebagai berikut: 
a.  Siswa kurang teliti dalam membaca soal 
b.  Siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal 
c.  Siswa belum memahami tentang penarikan akar suatu bilangan 
d.  Siswa kurang teliti dalam melakukan perhitungan 















    
   = 
25
76
    
 Dari langkah yang dilakukan oleh siswa tersebut dimungkinkan penyebab kesalahan 
siswa dalam menjawab soal adalah sebagai berikut: 
a.  Siswa kurang teliti dalam membaca soal 
b.  Siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal 
c.  Siswa belum memahami tentang penarikan akar suatu bilangan 
d.  Siswa kurang teliti dalam melakukan perhitungan 
4. Jawabannya adalah 9 
Jawaban di atas diperoleh dengan langkah-langkah sebagai berikut: 








+   
   = 
5
44
   
   =  9  
 Dari langkah yang dilakukan oleh siswa tersebut dimungkinkan penyebab kesalahan 
siswa dalam menjawab soal adalah sebagai berikut: 
a.  Siswa tidak memahami tentang konsep bilangan kuadrat maupun bilangan 
berbentuk akar 
b.  Siswa kurang teliti membaca soal dan juga dalam mengerjakan soal 
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c.  Siswa kurang teliti dalam melakukan komputasi 
Soal no 15. Hasil dari 9 x 11 2  : 3 2  adalah … 
Contoh jawaban yang salah 
1. jawabannya adalah 33 
 langkah pengerjaan yang dilakukannya adalah : 
9 x  112  : 9 = 198 : 3 2 
 = 198 : 6 
                        = 33 
Dari langkah yang dilakukan oleh siswa tersebut dimungkinkan penyebab kesalahan 
siswa dalam menjawab soal tersebut adalah sebagai berikut: 
a. siswa tidak memahami soal terlebih dahulu 
b. siswa kurang memahami penyelesaian perkalian dan pembagian bilangan 
bulat 
c. siswa kurang teliti dalam menyelesaikan soal 
d. siswa tidak memahami bentuk kuadrat dari suatu bilangan bulat 
e. siswa tidak memahami tentang perkalian dua bilangan 
2.  Jawabannya adalah 36 
 langkah pengerjaan yang dilakukannya adalah sebagai berikut: 
9 x  112  : 9 = 91 : 3 2 
 = 36 
Dari langkah yang dilakukan oleh siswa tersebut dimungkinkan penyebab kesalahan 
siswa dalam menjawab soal tersebut adalah sebagai berikut: 
a. siswa tidak memahami soal terlebih dahulu 
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b. siswa kurang memahami penyelesaian perkalian dan pembagian bilangan 
bulat 
c. siswa kurang teliti dalam menyelesaikan soal 
d. siswa tidak memahami bentuk kuadrat dari suatu bilangan bulat 
e. siswa tidak memahami tentang perkalian dua bilangan 
3. jawabannya adalah 22 
 langkah pengerjaan yang dilakukannya adalah sebagai berikut: 
9 x  112  : 9 = 198 : 3 2 
 = 22 
Dari langkah yang dilakukan oleh siswa tersebut dimungkinkan penyebab kesalahan 
siswa dalam menjawab soal tersebut adalah sebagai berikut: 
a. siswa tidak memahami soal terlebih dahulu 
b. siswa kurang memahami penyelesaian perkalian dan pembagian pada bilangan 
bulat 
c. siswa kurang teliti dalam menyelesaikan soal 
d. siswa tidak memahami bentuk kuadrat dari suatu bilangan bulat 
e. siswa tidak memahami tentang perkalian dua bilangan 
 
4.  jawabannya adalah 7 
 langkah pengerjaan yang dilakukannya adalah sebagai berikut: 
9 x  112  : 9 = 1089 : 81 
 = 7 
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Dari langkah yang dilakukan oleh siswa tersebut dimungkinkan penyebab kesalahan 
siswa dalam menjawab soal tersebut adalah sebagai berikut: 
a. siswa tidak memahami soal terlebih dahulu 
b. siswa kurang memahami penyelesaian perkalian dan pembagian pada bilangan 
bulat 
c. siswa kurang teliti dalam menyelesaikan soal 
d. siswa tidak memahami bentuk kuadrat dari suatu bilangan bulat 
e. siswa tidak memahami tentang perkalian dua bilangan 
5.  Jawabannya adalah 131 
 langkah pengerjaan yang dilakukannya adalah sebagai berikut: 
9 x  112  : 9 = 9 x 131 : 9 
 = 131 
Dari langkah yang dilakukan oleh siswa tersebut dimungkinkan penyebab kesalahan 
siswa dalam menjawab soal tersebut adalah sebagai berikut: 
a. siswa tidak memahami soal terlebih dahulu 
b. siswa kurang memahami penyelesaian perkalian dan pembagian pada bilangan 
bulat 
c. siswa kurang teliti dalam menyelesaikan soal 
d. siswa tidak memahami bentuk kuadrat dari suatu bilangan bulat 
e. siswa tidak memahami tentang perkalian dua bilangan 
7. jawabannya adalah 6 
 langkah pengerjaan yang dilakukannya adalah sebagai berikut: 
9 x  112  : 9 = 9 x (11 x 2 ) : 32 
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 = 198 : 32 
= 6 
Dari langkah yang dilakukan oleh siswa tersebut dimungkinkan penyebab kesalahan siswa dalam menjawab soal tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. siswa tidak memahami soal terlebih dahulu 
b. siswa tidak memahami bentuk kuadrat dari suatu bilangan bulat 
c. siswa kurang teliti dalam menyelesaikan soal 
d. siswa tidak memahami tentang perkalian dua bilangan 
8. jawabannya adalah 111 
 langkah pengerjaan yang dilakukannya adalah sebagai berikut: 
9 x  112  : 9 = 9 x 111 : 9 
 = 111 
Dari langkah yang dilakukan oleh siswa tersebut dimungkinkan penyebab kesalahan 
siswa dalam menjawab soal tersebut adalah sebagai berikut: 
a. siswa tidak memahami soal terlebih dahulu 
b. siswa kurang memahami penyelesaian perkalian dan pembagian pada bilangan 
bulat 
c. siswa kurang teliti dalam menyelesaikan soal 
d. siswa tidak memahami bentuk kuadrat dari suatu bilangan bulat 
e. siswa tidak memahami tentang perkalian dua bilangan 
Soal no 16. Panjang sisi suatu persegi adalah 12 cm, maka luas persegi tersebut adalah … 
1. Jawaban siswa adalah 2,1 cm2  




= 3, jadi panjang rusuk persegi tersebut adalah 3 cm2 
Luas  persegi tersebut adalah :  
3 x 3 : 4 = 9 : 4 
     = 2,1 
Jadi luas persegi tersebut adalah 2,1 cm2 
Dari langkah pengerjaan tersebut di atas, kemungkinan yang menjadi penyebab 
kesalahan siswa dalam menjawab soal tersebut adalah sebagai berikut: 
a. siswa tidak memahami soal terlebih dahulu 
b. siswa tidak memahami tentang konsep rusuk suatu persegi 
c. siswa belum dapat mengubah kalimat pada soal cerita menjadi kalimat 
matematika  
d. siswa belum memahami tentang pembagian dari bilangan bulat 
2. Jawaban siswa adalah 48 cm2  
Jawaban tersebut didapatkan dari langkah pengerjaan  sebagai berikut: 
Luas persegi adalah  = 4 x rusuk 
   = 4 x 12 cm2 
   = 48 cm2 
Jadi luas persegi tersebut adalah 48 cm2 
Dari langkah pengerjaan tersebut di atas, kemungkinan yang menjadi penyebab 
kesalahan siswa dalam menjawab soal tersebut adalah sebagai berikut: 
a. siswa tidak memahami soal terlebih dahulu 
b. siswa tidak memahami tentang konsep luas suatu persegi 
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c. siswa belum dapat mengubah kalimat pada soal cerita menjadi kalimat 
matematika  
d. siswa kurang teliti dalam menyelesaikan soal 
3.   Jawaban siswa adalah 2328 cm2  
  Jawaban tersebut didapatkan dari langkah pengerjaan  sebagai berikut: 
  Luas persegi adalah  = rusuk x rusuk x rusuk 
    = 12 x 12 x 12 cm3 
   = 2328 cm3 
Jadi luas persegi tersebut adalah 2328 cm2. 
Dari langkah pengerjaan tersebut kemungkinan yang menjadi penyebab kesalahan 
dalam menjawab adalah sebagai berikut: 
a. siswa belum memahami konsep luas suatu persegi 
b. siswa tidak memahami soal 
c. siswa tidak memahami perkalian suatu bilangan atau bilangan pangkat tiga 
d. siswa kurang teliti dalam menyelesaikan soal 
e. siswa tidak mampu mengubah kalimat dalam soal cerita ke dalam kalimat 
matematika 
4.  Jawaban siswa adalah 9cm2  
Jawaban tersebut didapatkan dari langkah pengerjaan  sebagai berikut: 
Luas persegi adalah  = (12 : 4)2 
   = 32 
   = 3 x 3 cm3 
   = 9 cm3 
 ccxxiv
Jadi luas persegi tersebut adalah 9 cm2. 
Dari langkah pengerjaan tersebut kemungkinan yang menjadi penyebab kesalahan 
dalam menjawab adalah sebagai berikut: 
a. siswa belum memahami konsep luas suatu persegi 
b. siswa tidak memahami arti dari soal 
c. siswa kurang teliti dalam menyelesaikan soal 
d. siswa tidak mampu mengubah kalimat dalam soal cerita ke dalam kalimat 
matematika 
5.Jawaban siswa adalah 24 cm2  
Jawaban tersebut didapatkan dari langkah pengerjaan  sebagai berikut: 
Luas persegi adalah  = (12 : 2 ) x 4 
   = 6 x 4 cm3 
   = 24 cm3 
Jadi luas persegi tersebut adalah 24 cm2. 
Dari langkah pengerjaan tersebut kemungkinan yang menjadi penyebab kesalahan 
dalam menjawab adalah sebagai berikut: 
a. siswa belum memahami konsep luas suatu persegi 
b. siswa tidak memahami kaalimat dalam soal 
c. siswa tidak memahami perkalian suatu bilangan atau bilangan pangkat tiga 
d. siswa kurang teliti dalam menyelesaikan soal 
e. siswa tidak mampu mengubah kalimat dalam soal cerita ke dalam kalimat 
matematika 
6. Jawaban siswa adalah 288 cm2  
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Jawaban tersebut didapatkan dari langkah pengerjaan  sebagai berikut: 
Luas persegi adalah  = 2 x rusuk x rusuk 
   = 2 x 12 x 12 cm3 
   = 288 cm3 
Jadi luas persegi tersebut adalah 288 cm2. 
Dari langkah pengerjaan tersebut kemungkinan yang menjadi penyebab kesalahan 
dalam menjawab adalah sebagai berikut: 
a. siswa tidak paham konsep luas suatu persegi 
b. siswa tidak memahami bacaan soal 
c. siswa tidak memahami perkalian suatu bilangan atau bilangan pangkat tiga 
d. siswa kurang teliti dalam menyelesaikan soal 
e. siswa tidak mampu mengubah kalimat dalam soal cerita ke dalam kalimat 
matematika 
Soal no 17. Jika Citra berada pada garis bilangan, mula–mula Citra berada pada posisi 0, 
kemudian Citra melompat 4 langkah ke kanan, kemudian melompat lagi  tiga - tiga 
ke kiri  sebanyak 5 kali maka posisi Citra saat ini berada di titik … 
Contoh jawaban yang salah : 
2. Jawabannya adalah 7 
langkah pengerjaan yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
4 + 3 = 7 
Dari langkah pengerjaan yang dilakukan siswa ada beberapa hal yang mungkin 
menjadi penyebab kesalahan siswa dalam menjawab soal tersebut, diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
a.  Siswa tidak teliti dalam memahami bacaan dari soal cerita 
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b.  Siswa kurang memahami konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat negatif dan positif 
c.  Siswa kurang dapat mengubah soal cerita ke dalam kalimat matematika 
3. jawabannya adalah - 26 
langkah pengerjaan yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
0 + 4   = 4 
4 – ( 3 x 5 )  =  4 – 30 
   = - 26 
Dari langkah pengerjaan yang dilakukan siswa ada beberapa hal yang mungkin 
menjadi penyebab kesalahan siswa dalam menjawab soal tersebut, diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
a. Siswa tidak teliti dalam memahami bacaan dari soal cerita 
b.Siswa kurang teliti dalam melakukan komputasi 
c. Siswa kurang memahami tentang perkalian bilangan bulat 
d.Siswa dalam mengerjakan soal tidak mampu mengubah kalimat cerita menjadi 
kalimat matematika 
e. Siswa tidak memahami cara menyelesaikan soal cerita 
4. jawabannya adalah -12 
Langkah pengerjaan yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
Dengan menggunakan garis bilangan 
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Dari langkah pengerjaan yang dilakukan siswa ada beberapa hal yang mungkin 
menjadi penyebab kesalahan siswa dalam menjawab soal tersebut, diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
a. Siswa tidak teliti dalam memahami bacaan dari soal cerita 
b. Siswa kurang teliti dalam melakukan komputasi 
c. Siswa kurang memahami tentang perkalian bilangan bulat 
d.Siswa tidak mampu menggunakan garis bilangan dalam operasi bilangan bulat 
e. Siswa memahami konsep garis bilangan pada bilangan bulat 
5. jawabannya adalah -1 
langkah pengerjaan yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
Dengan menggunakan garis bilangan 
 
Dari langkah pengerjaan yang dilakukan siswa ada beberapa hal yang mungkin 
menjadi penyebab kesalahan siswa dalam menjawab soal tersebut, diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
a.  Siswa tidak teliti dalam memahami bacaan dari soal cerita 
b.  Siswa kurang teliti dalam melakukan komputasi 
c.  Siswa kurang memahami tentang perkalian bilangan bulat 
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d.  Siswa tidak mampu menggunakan garis bilangan dalam operasi bilangan bulat 
e.  Siswa memahami konsep garis bilangan pada bilangan bulat 
6. jawabannya adalah –9 









Dari langkah pengerjaan yang dilakukan siswa ada beberapa hal yang mungkin 
menjadi penyebab kesalahan siswa dalam menjawab soal tersebut, diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
a. Siswa tidak teliti dalam memahami bacaan dari soal cerita 
b. Siswa kurang teliti dalam melakukan komputasi 
c. Siswa kurang memahami tentang perkalian bilangan bulat 
d. Siswa belum memahami konsep bilangan bulat terutama pada penjumlahan dan 
pengurangan 
e. Siswa tidak mampu menggunakan garis bilangan dalam operasi bilangan bulat 
f. Siswa memahami konsep garis bilangan pada bilangan bulat 
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7. Jawabannya adalah 8 
langkah pengerjaan yang dilakukan dengan menggunakan garis bilangan 
 
 
Dari langkah pengerjaan yang dilakukan siswa ada beberapa hal yang mungkin 
menjadi penyebab kesalahan siswa dalam menjawab soal tersebut, diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
b.Siswa tidak teliti dalam memahami bacaan dari soal cerita 
c. Siswa kurang teliti dalam melakukan komputasi 
d.Siswa kurang memahami tentang perkalian bilangan bulat 
e. Siswa tidak mampu menggunakan garis bilangan dalam operasi bilangan bulat 
f. Siswa memahami konsep garis bilangan pada bilangan bulat 
8. jawabannya adalah 1 
langkah pengerjaan yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
Dengan menggunakan garis bilangan 
 
   Dari langkah pengerjaan yang dilakukan siswa ada beberapa hal yang 
mungkin menjadi penyebab kesalahan siswa dalam menjawab soal tersebut, 
diantaranya adalah sebagai berikut : 
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a. Siswa tidak teliti dalam memahami bacaan dari soal cerita 
b.Siswa kurang teliti dalam melakukan komputasi 
c. Siswa kurang memahami konsep garis bilangan pada bilangan bulat 
d.Siswa tidak mampu menggunakan garis bilangan dalam operasi bilangan bulat 
e. Siswa kurang memahami tentang perkalian bilangan bulat 
 
 
1. Jawabannya adalah 9 
Jawaban tersebut didapatkan dari langkah pengerjaan  sebagai berikut: 
misalkan bilangan bulatnya B 
B – 5   = -4 
B   = 4 + 5 
= 9  
Dari langkah pengerjaan yang dilakukan siswa ada beberapa hal yang mungkin 
menjadi penyebab kesalahan siswa dalam menjawab soal tersebut, diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
a. Siswa tidak memahami maksud soal 
b. Siswa tidak memahami cara menyelesaikan soal yang dapat di 
ubah ke dalam bentuk kalimat matematika 
c. Siswa tidak teliti dalam menyelesaikan soal 
2. Jawabannya adalah – 1 
Jawaban tersebut didapatkan dari langkah pengerjaan  sebagai berikut: 
n – 5  = -4 
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n = -4 - 5 
n = -1  
Dari langkah pengerjaan yang dilakukan siswa ada beberapa hal yang mungkin 
menjadi penyebab kesalahan siswa dalam menjawab soal tersebut, diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
a.  Siswa tidak memahami maksud soal 
b.  Siswa tidak mampu menerjemahkan soal ke dalam kalimat 
matematika 
c.  Siswa tidak memahami cara menyelesaikan soal yang dapat di 
ubah ke dalam bentuk kalimat matematika 
d.  Siswa tidak teliti dalam menyelesaikan soal 
e.  Siswa tidak mampu menyelesaikan operasi pengurangan 
bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif 
3. Jawabannya adalah –1 
Jawaban tersebut didapatkan dari langkah pengerjaan  sebagai berikut: 
5- (-4) = -1 
Dari langkah pengerjaan yang dilakukan siswa ada beberapa hal yang mungkin 
menjadi penyebab kesalahan siswa dalam menjawab soal tersebut, diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
a.  Siswa tidak memahami maksud soal 
b.  Siswa tidak mampu menterjemahkan soal ke dalam kalimat 
matematika 
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c.  Siswa tidak memahami cara menyelesaikan soal yang dapat di 
ubah ke dalam bentuk kalimat matematika 
d.  Siswa tidak teliti dalam menyelesaikan soal 
Dari jawaban yang diberikan siswa, terlihat bahwa siswa belum dapat 
menterjemahkan soal ke dalam kalimat matematika, tidak memahami cara 
menyelesaikan soal yang dapat di ubah ke dalam bentuk kalimat matematika dan 
tidak teliti dalam menyelesaikan soal 
 
Soal no 19  Jika luas persegi adalah 100 cm 2  maka panjang sisi persegi tersebut adalah 
… 
Jawaban yang diharapkan adalah sebagai berikut: 
jika luas 100 cm2 dan luas = s x s 
s = luas  
s = 100  
s = 10 cm 
Dari jawaban siswa ada beberapa jawaban yang salah.  
Contoh jawaban yang salah adalah: 
7. Jawabannya adalah 625 cm 





25 x 25 = 625 cm 
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Dari langkah pengerjaan yang dilakukan siswa ada beberapa hal yang mungkin 
menjadi penyebab kesalahan siswa dalam menjawab soal tersebut, diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
d.  Siswa tidak mampu memahami maksud soal  
e.  Siswa tidak memahami tentang rumus luas bangun persegi 
f.  Siswa tidak mampu menentukan rusuk suatu persegi jika diketahui luasnya 
g.  Siswa tidak teliti dalam mengerjakan soal 
8. Jawabannya adalah 25 cm 





Jadi panjang rusuknya adalah : 25 cm 
Dari langkah pengerjaan yang dilakukan siswa ada beberapa hal yang mungkin 
menjadi penyebab kesalahan siswa dalam menjawab soal tersebut, diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
a. Siswa tidak mampu memahami maksud soal  
b. Siswa tidak memahami tentang rumus luas bangun persegi 
c. Siswa tidak mampu menentukan rusuk suatu persegi jika diketahui luasnya 
d. Siswa tidak teliti dalam mengerjakan soal 
9. Jawabannya adalah 25 cm 
Langkah pengerjaan yang dilakukan oleh siswa untuk mendapatkan jawaban tersebut 
adalah : 
100 = 5 
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Jadi panjang rusuknya adalah : 5 cm 
Dari langkah pengerjaan yang dilakukan siswa ada beberapa hal yang mungkin 
menjadi penyebab kesalahan siswa dalam menjawab soal tersebut, diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
a.   Siswa tidak mampu memahami maksud soal  
b.  siswa tidak memahami tentang akar suatu bilangan 
c.   Siswa tidak memahami tentang rumus luas bangun persegi 
d.   Siswa tidak mampu menentukan rusuk suatu persegi jika diketahui 
luasnya 
e.   Siswa tidak teliti dalam mengerjakan soal 
10. Jawabannya adalah luas = 10000 cm2 
Langkah pengerjaan yang dilakukan untuk mendapatkan hasil tersebut adalah : 
100 x 100 = 10000 cm2   
Jadi luasnya adalah 10000 cm2 
Dari langkah pengerjaan yang dilakukan siswa ada beberapa hal yang mungkin 
menjadi penyebab kesalahan siswa dalam menjawab soal tersebut, diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
a.  Siswa tidak mampu memahami maksud soal  
b. Siswa  tidak memahami tentang rumus luas bangun persegi 
c.  Siswa tidak mampu menentukan rusuk suatu persegi jika diketahui 
luasnya 
d.  Siswa tidak teliti dalam mengerjakan soal 
1. Jawabannya adalah 80 cm2 
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Jawaban di atas dikerjakan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
20 cm  x 4 = 80 cm2 
Dari langkah pengerjaan yang dilakukan siswa ada beberapa hal yang mungkin 
menjadi penyebab kesalahan siswa dalam menjawab soal tersebut, diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
b. Siswa tidak mampu memahami maksud soal  
c. Siswa tidak memahami tentang keliling bangun persegi 
d. Siswa tidak mampu menentukan rumus luas suatu persegi  
e. Siswa tidak memahami langkah menentukan luas jika diketahui kelilingnya 
f. Siswa kurang teliti dalam menyelesaikan soal 
2. Jawabannya adalah 160 cm2 
Jawaban di atas dikerjakan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
20 x 4 = 80  
80 x 2 = 160  
jadi luasnya adalah 160 cm2 
Dari langkah pengerjaan yang dilakukan siswa ada beberapa hal yang mungkin 
menjadi penyebab kesalahan siswa dalam menjawab soal tersebut, diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
a. Siswa tidak mampu memahami maksud soal  
b. Siswa tidak memahami tentang keliling bangun persegi 
c. Siswa tidak mampu menentukan luas suatu persegi 
d. Siswa tidak memahami langkah menentukan luas jika diketahui 
kelilingnya 
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e. Siswa tidak teliti dalam menyelesaikan soal 
3. Jawabannya adalah 20 cm2 
Jawaban di atas dikerjakan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
20 x 20 = 400 : 20 = 20 cm2 
Dari langkah pengerjaan yang dilakukan siswa ada beberapa hal yang mungkin 
menjadi penyebab kesalahan siswa dalam menjawab soal tersebut, diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
b. Siswa tidak mampu memahami maksud soal  
c. Siswa tidak memahami tentang keliling bangun persegi 
d. Siswa tidak mampu menentukan rumus luas suatu persegi jika diketahui 
kelilingnya 
e. Siswa tidak memahami langkah menentukan luas jika diketahui kelilingnya 
f. Siswa kurang teliti dalam menyelesaikan soal 
4. Jawabannya adalah 400 cm2 
Jawaban di atas dikerjakan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
20 x 20  x  2 = 800 cm2 
Dari langkah pengerjaan yang dilakukan siswa ada beberapa hal yang mungkin 
menjadi penyebab kesalahan siswa dalam menjawab soal tersebut, diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
a.  Siswa tidak mampu memahami maksud soal  
b.  Siswa tidak memahami tentang keterkaitan antara keliling dan luas  bangun 
persegi 
c.  Siswa tidak mampu menentukan rumus luas persegi  
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d.  Siswa tidak memahami langkah menentukan luas jika diketahui kelilingnya  


































































1.1Menggunakan sifat komutatif, 
assosiatif dan distributive 
1.2Membulatkan bilangan – bila 
ngan dalam puluhan dan ratusan 
terdekat 
1.3 Menaksir hasil operasi hitung 
dua bilangan 
1.4 Menggunakan factor prima dan 
faktorisasi untuk memecahkan 
masalah sehari hari yang berkaitan 
dengan FPB dan KPK 
2.1Melakukan operasi penjumlahan 
dan pengurangan bilangan bulat 
2.2 Melakukan operasi campuran 
pada bilangan bulat 
2.3 Melakukan operasi perkalian 
dan pembagian pada bi langan bulat 
2.4 Memecahkan masalah sehari – 
hari yang berkaitan dengan 
bilangan bulat 
3.1Melakukan operasi hitung yang 
melibatkan bilangan berpangkat 
dua 
3.2 Melakukan penarikan akar 
pangkat dua dari bilangan kuadrat 
3.3 Memecahkan masalah sehari -
hari yang melibatkan akar pangkat 
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1.1Menentukan persentase sederha 
na dari kuantitas atau banyak benda 
tertentu 
1.2Menyatakan pecahan dalam 
persen 
1.3 Membandingkan dua pecahan 
termasuk yang tak sejenis  
1.4 Melakukan operasi 
penjumlahan dan pengurangan 
berbagai bentuk pecahan 
1.5 Memecahkan masalah sehari – 
hari yang berkaitan dengan 
penjumlahan dan pengurangan 
bilangan pecahan 
2.1Melakukan operasi hitung 
perkalian pada  bilangan pecahan 
2.2 Melakukan operasi pembagian 
pada bilangan pecahan 
2.3 Melakukan Operasi campuran 
perkalian dan pembagian 
2.4 Memecahkan masalah sehari -






3.1 Melakukan operasi hitung 
































































































INSTRUMENT TEST DIAGNOSIS 
OPERASI HITUNG PADA BILANGAN BULAT 
 
Petunjuk pengerjaan soal: 
1. Sebelum mengerjakan soal, berdoalah terlebih dahulu 
2. Tuliskan nama, nomor serta  kelas pada tempat yang tersedia 
3. Bacalah naskah soal dan petunjuk pengerjaan soal dengan teliti dan cermat 
4. Kerjakan terlebih dahulu soal soal yang mudah 
5. Tuliskan langkah pengerjaan dari setiap soal yang kamu kerjakan 
6. Periksa kembali jawaban kalian sebelum meninggalkan  
 
Soal: 
1. Hitunglah nilai dari ( 127 + 35) + 65  
2. Hitunglah nilai dari  20 x ( 25 x 48 )  
3. Bilangan  4855 bila dibulatkan sampai ratusan terdekat hasilnya adalah … 
4. Tentukan KPK dari 36 dan 24  
5. Tentukan FPB dari 32 dan 80  
6. Bilangan kuadrat diantara 10 dan 100 adalah … 
7. Taksiran terbaik ke puluhan terdekat dari 47 x 43 adalah … 
8. Pak Andi dan Pak Rusman bertugas jaga malam di perusahaan. Jika Pak Andi 
bertugas jaga malam tiap 4 hari sekali dan Pak Rusman bertugas jaga malam tiap 
6 hari sekali. Jika pada tanggal 23 Februari 2006, mereka bertugas jaga malam 
bersama sama kapan  mereka akan bertugas jaga malam bersama sama untuk yang 
ke dua dan yang ke tiganya  
9. Hasil dari 5 + ( -7 ) + 3 adalah.… 
10. Hasil dari –11 -  10 – (-18) adalah. … 
11. Hasil dari (-6) x [ (5 x ( - 4)] adalah. … 
12. Tentukan hasil dari 50 : [(-10) : 5)]  
13. Tentukan hasil dari 164 +   
 ccxl 




15. Hasil dari 9 x 11 2  : 3 2  adalah … 
16. Panjang sisi suatu persegi adalah 12 cm, maka luas persegi tersebut adalah … 
17. Jika Citra berada pada garis bilangan, mula – mula Citra berada pada posisi 0, 
kemudian Citra melompat 4 langkah ke kanan, kemudian melompat lagi  tiga - 
tiga ke kiri  sebanyak 5 kali maka posisi Citra saat ini berada di titik … 
18. Sebuah bilangan bulat jika dikurangi dengan 5 hasilnya –4 maka bilangan bulat 
tersebut adalah … 
19. Jika luas persegi adalah 100 cm 2  maka panjang sisi persegi tersebut adalah … 


























KUNCI JAWABAN  
INSTRUMEN TES DIAGNOSIS  
OPERASI HITUNG PADA BILANGAN BULAT 
 
 
1. (127 + 35) + 65 = 162 + 65 
  = 227 
2. 20 x ( 25 x 48 ) = 20 x 1200 
  = 24000 
3. 4855 pembulatan ke ratusan menjadi 4900 
4. Kelipatan  dari 36 adalah :  0, 36, 72, 108, 144, … 
Kelipatan dari 24 adalah : 0, 24, 48, 72, 96, 120,… 
Kelipatan persekutuan dari 36 dan 24 adalah : 0, 72, 144,… 
Kelipatan persekutuan terkecil selain nol dari 36 dan 24 adalah 72 
Jadi KPK dari 36 dan 24 adalah 72 
Dengan menggunakan tabel 
5. Faktor dari 32 adalah : 1,2,4,8,16,32 
Faktor  dari 80 adala : 1,2,4,5,8,10,16,20,40,80 
Factor persekutuan dari 32 dan 80 adalah : 1,2,4,8,16 
Factor persekutuan terbesar dari 32 da80 adalah 16  
Jadi FPB dari 32 dan 80 adalah 16 
6. Bilangan  kuadrat yang berada diantara 10 dan 100 adalah : 16, 25, 36, 49,64,81 
7. 47 x 43 taksiran ke puluhan terdekat adalah : 50 x 40 = 2000 
 ccxlii 
8. Pak Andi jaga tiap 4 hari sekali 
Pak Rusman jaga tiap 6 hari sekali  
Kelipatan persekutuan dari  4 dan 6 adalah 12, 24, 36,… 
Jadi mereka akan berjaga bersama 12 hari dan 24 hari dari tanggal 23 feb 2006 
Bertemu yang ke –2 pada tanggal 7 Maret 2006 
Bertemu yang ke –3 pada tanggal 19 Maret 2006 
9. 5 + ( - 7 ) + 3 = 1 
10. – 11 – 10 – ( - 18) = -11 – 10 + 18  
      = - 21 + 18 
      = -3 
11. –6 x ( 5 x (-4)) = -6 x (–20) 
= 120 
12. 50 : ( -10: 5)   =  50 : (-2)  
           = -25 
13. 4  + 16 = 2 + 4  












           = 5 
15. 9 x  112  : 9 = 9 x 121 : 9  
       = 1089 : 9 
       = 121 
 ccxliii 
16. s = 12 cm,  luas = s x s 
  = 12 cm x 12 cm 









 Jadi posisi Citra ada di –11 
 
18. misalkan bilangan yang belum di ketahui adalah n maka  
n – 5 = -4 
n = 1 
 
19. jika luas 100 cm2 dan luas = s x s 
s = luas  
s = 100  
s = 10 cm 
 
20. k = 4 x s 
 ccxliv 
s = k : 4 
s = 20 : 4 
s = 5 cm  
luas = s x s 
luas = 5 cm x 5 cm 


































Contoh hasil wawancara tentang pengerjaan soal tes diagnostik antara peneliti dengan 
siswa 
8. Siswa  menjawab soal ini sebagai berikut: 
 (127 +  35)  + 65  = 207 + 65 = 275 
Siswa diwawancarai tentang langkah pengerjaan soal di atas 
P : apakah anda mengalami kesulitan untuk mengerjakan soal test diagnosis tersebut? 
S1 : Ada sebagian yang saya tidak dapat mengerjakannya 
P : Apakah soal test diagnosis pada no 1 dirasa sulit? 
S1 : Tidak 
P : Apakah anda dapat mengerjakan soal no 1 tersebut? 
S1 : Ya 
P : Menurut anda apakah jawaban yang sudah anda buat ini benar? 
S1 : Ya 
P : Bagaimana langkah kamu mendapatkan nilai 207 pada jawaban anda ini? 
S1 : Saya mendapatkan dengan menjumlahkan 127 dengan 35 
P : Bisa anda coba kerjakan ulang untuk menjumlahkan 127 dengan 35 
S1 : Bisa bu, yaitu dengan langkah penjumlahan bersusun seperti ini 
 ( siswa memperagakan menjumlah 127 dan 35 dengan dengan menggunakan jari-
jarinya sebagai berikut: dia menganggap sudah memiliki angka 127 kemudian dengan 
jari-jarinya ia menambahkan lagi 35) 
P : Apakah jawaban anda ini sudah benar?  
S1 : Oh iya bu jawaban saya salah,  kemarin  saya mengerjakannya tergesa-gesa bu 
 ccxlvi 
P : Apakah anda memahami sifat asosiatif dan komutatif dalam operasi hitung 
penjumlahan bilangan bulat? Apakah menurut anda bentuk penjumlahan yang seperti 
ini (peneliti menuliskan contoh soal yang ada yaitu (127 +  35)  + 65) dapat diubah ke 
dalam bentuk yang lain misalkan menjadi 127 + (35 + 65) ? 
S1 : Belum bu. Mungkin bisa bu. 
P : Apa perbedaan dari bentuk (127 +  35)  + 65) dan bentuk 127 + (35 + 65)? Dan apa 
maksudnya 
S1 : Perbedaannya pada tanda kurungnya bu, maksudnya ya sama kan bu 
P : Ya sudah terimakasih ya 
 
 
Keterangan  : 
 P : Peneliti 














Contoh hasil wawancara tentang pengerjaan soal tes diagnostik antara peneliti dengan 
siswa 
9. Siswa  menjawab soal ini sebagai berikut: 
20 x ( 25 x 48 ) = 20 x 2100  = 26100 
di dapatkan dari perkalian bersusun  : 
25           
 48     x 
          200 
            100     +        
         2100 
 
2100 
    20    x 
2100 
          24000      + 
                      26100 
Hasil wawancara peneliti dengan siswa yang mengerjakan soal di atas adalah 
sebagai berikut: 
P : Apakah kamu merasa mudah dalam mengerjakan soal tersebut? 
S2 : Ya 
P : Apakah kamu memahami maksud soal tersebut? 
S2 : Ya, saya paham 
P : Bagaimana langkah pengerjaan dari soal tersebut? 
S2 : Langkahnya dengan mengalikan bilangan 25 dengan 48 dahulu baru hasilnya 
dikalikan dengan 20 
 ccxlviii 
P : Bagus, berarti kamu sudah memahami maksud soal, nah sekarang kamu perhatikan 
jawaban yang kamu buat ini, apakah menurutmu jawaban ini sudah benar? 
Bagaimana langkah-langkah yang anda lakukan dalam mengerjakan soal tersebut, 
terutama dalam mengalikan bilangan-bilangan itu? 
S2 : Iya jawaban saya sudah benar, langkah yang saya lakukan adalah sebagai berikut: 
mula-mula mengerjakan perkalian bersusun 25 dengan 48 seperti ini ( Siswa 
megamati hasil pekerjaan yang ada dihadapannya, selanjutnya siswa mengomentari 
hasil jawabannya itu) 
 25           
 48     x 
          200 
        100     +        
                                            2100 
Mula-mula saya mengalikan 25 dengan 8 hasilnya 200, saya tulis seperti itu, 
kemudian saya mengalikan 25 dengan 4 hasilnya 100. (Di  tulis seperti di atas), 
kemudian hasil tadi dijumlahkan bersusun sehingga hasilnya adalah 2100, selanjutnya 
hasil perkalian tadi dikalikan dengan 20 (hasil perkaliannya dituliskan sebagai 
berikut).  
2100 
    20    x 
2100 
          24000      + 
                      26100 
2100 dikalikan dengan 0 hasilnya 2100, selanjutnya 2100 dikalikan dengan 2 hasilnya 
2400. Kemudian hasilnya dijumlahkan bersusun menjadi 26100. 
P : Benarkah hasil kali yang kamu dapatkan dalam mengalikan 2100 dengan 0, dan 2100 
dengan 2? Coba lakukan lagi perkalian itu ? 
 ccxlix 
(Siswa melakukan perkalian tersebut dengan diperhatikan oleh peneliti. Hasil 
perkalian yang didapatkan bahwa 2100 dikalikan dengan 0 tetap menjawab sama 
dengan 2100, tetapi untuk perkalian antara 2100 dengan 2, siswa menjawab hasilnya 
sama dengan 4200. Dan selanjutnya anak diinformasikan bahwa untuk perkaliansuatu 
bilangan dengan bilangan 0 selalu sama dengan 0 ) 
S2 : Ternyata jawaban saya salah ya bu, saya kurang teliti ya bu. Waktunya sedikit sih bu  
P : Ya sudah tidak apa-apa, terimakasih ya 
 
 
Keterangan  : 
 P : Peneliti 













Contoh hasil wawancara tentang pengerjaan soal tes diagnostik antara peneliti dengan 
siswa 
10. Siswa  menjawab soal tentang pembulatan bilangan 4855 ke ratusan terdekat adalah 
4800, setelah dikonfirmasikan dengan siswa didapatkan informasi kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam mengerjakan soal tersebut. Hasil konfirmasi dengan siswa 
adalah sebagai berikut: 
P : Apakah menurutmu soal yang kamu kerjakan ini kususnya soal no 3 sulit untuk 
dikerjakan? 
S3 : Ya 
P : Apakah kamu memahami maksud soal tersebut? 
S3 : Ya 
P :  Apa maksudnya pembulatan suatu bilangan ke ratusan terdekat? 
S3 : Pembulatan bilangan ke ratusan terdekat adalah menentukan bilangan kelipatan 
ratusan yang terdekat dengan bilangan yang hendak dibulatkan. 
P : Jika demikian, bagaimana dengan jawaban yang kamu buat ini? 
S3 : Pembulatan bilangan 4855 ke ratusan terdekat adalah 4800. 
P : Mengapa kamu menjawab soal tersebut demikian? 
S3 : Karena 4855 lebih dekat ke 4800 dibanding ke 5000 
P : Bilangan 4855 berada diantara dua bilangan berkelipatan 100, bilangan tersebut 
berapa saja? 
S3 :  Bilangan tersebut adalah 4800 dan 5000 
P : Bagaimana dengan bilangan 4900, apakah bilangan tersebut juga berkelipatan 100? 
S3 : Ya, berarti 4855 berada diantara 4800 dan 4900 
 ccli 
P : Jika demikian, bilangan 4855 lebih dekat ke mana? Apakah lebih dekat ke 4800 atau 
lebih dekat ke 4900? 
S3 : Ya lebih dekat ke 4900 
P : Kalau begitu bagaimana dengan jawaban yang kamu buat? 
S3 : Ya salah bu 
P : ya sudah terimakasih 
Keterangan  : 
 P : Peneliti 

























di dapatkan dari perkalian bersusun  : 
25           
 48     x 
          200 
            100     +        







    20    x 
2100 
          24000      + 














































883927: Pak Mukti 
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